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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pendekatan 
saintifik dalam mengembangkan kecerdasan naturalis anak usia 5-6 tahun di 
Taman Anak Sanggar Anak Alam (TA SALAM) Nitiprayan Kasihan Bantul. 
Implementasi yang dimaksud terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, penilaian 
pembelajaran, perilaku kecerdasan naturalis yang muncul pada anak, faktor 
pendukung dan penghambat, serta upaya untuk mengatasinya. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. 
Tempat penelitian di TA SALAM yang beralamat di Nitiprayan, Kasihan, Bantul. 
Subjek penelitian adalah 11 anak usia 5-6 tahun yang terdiri dari 6 anak laki-laki 
dan 5 anak perempuan, 5 fasilitator, dan ketua Proses Kegiatan Belajar Mengajar. 
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu pedoman observasi, 
pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis 
secara deskripsi kualitatif menggunakan model analisis interaktif. Uji keabsahan 
data dilakukan dengan triangulasi sumber dan teknik. 
Berdasarkan hasil penelitian yang  telah  dilakukan, dapat  ditarik 
kesimpulan  bahwa: 1) fasilitator membuat perencanaan pembelajaran saat 
workshop pada akhir semester; 2) fasilitator sudah mengimplementasikan 
pendekatan saintifik, dari 8 kegiatan yang terlaksana, 5 kegiatan sudah memenuhi 
kegiatan saintifik dan 3 kegiatan lainnya belum  memenuhi; 3) penilaian 
pembelajaran yang digunakan adalah catatan perkembangan, hasil karya, dan foto 
atau video; 4) ada 18 indikator kecerdasan naturalis anak usia 5-6 tahun, 10 
indikator naturalis tersebut muncul pada anak; 5) faktor pendukung pembelajaran 
adalah lingkungan sekitar, sedangkan faktor penghambatnya yaitu perilaku anak 
yang sulit dikondisikan, untuk itu fasilitator membagi anak dalam 3-4  kelompok 
sebelum kegiatan pembelajaran. 
 
Kata kunci: pendekatan saintifik, kecerdasan naturalis, anak usia 5-6 tahun 
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THE IMPLEMENTATION OF SCIENTIFIC APPROACH IN DEVELOPING 
NATURALIST INTELLIGENCE OF CHILDREN AGED 5-6 YEARS OLD IN 
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This research aimed to describe the implementation of scientific approach 
in developing naturalist intelligence children aged 5-6 years in Taman Anak 
Sanggar Anak Alam (TA SALAM) Nitiprayan Kasihan Bantul. Implementation 
was covering the process of learning plan, the learning process,  
learning evaluation, naturalist intelligence behavior that appears and 
describe about supporting and inhibitors  factors. 
This research used qualitative approach. The research subject was children aged 
5-6 yearswhich consisted of 6 boys and 5 girls. There were also 2 teachers, and a head of 
a classroom. The data was collected by using observation, interview, and documentation. 
The instrument was the research assisted by the guidelines of observation, 
interview, and documentation. The data was analyzed in qualitative descriptions using 
the interactive analysis model. The data validity was conducted by resource 
triangulation and technique triangulation. 
The research result showed that: 1) facilitators had a learning plan on workshop in 
the end of the semester; 2) facilitators had done implementation learning scientific 
approach on the learning process, from 8 activities that had done, there were 5 activities 
which fulfilled scientific activity and there were 3 whichdid not fulfilled; 3) the learning 
assessment used development record, portfolio, and photo or video; 4) there were 18 
intelligence naturalist indicators, 10 intelligence appeared on the 5-6 years old 
child; 5) the supporting factors in learning were the environment, facilitators, and 
medium of learning. The inhibitors factor was children’s behavior which is difficult to 
control and made facilitators had to divide children in 3-4 groups. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Anak usia dini merupakan anak yang masih berada pada tahap 
perkembangan. Suyanto (2005: 7) menyatakan bahwa pada usia empat tahun, 
sekitar 50% kecerdasan anak telah tercapai dan 80% akan tercapai pada usia 
delapan tahun. Oleh karena itu, anak usia dini membutuhkan stimulasi yang tepat 
agar dapat mengoptimalkan potensi yang dimilikinya. Untuk membantu anak usia 
dini dalam mengoptimalkan potensinya, orangtua sebaiknya memberikan sebuah 
layanan kepada anak yang disebut dengan pendidikan.  
Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu pendidikan yang sengaja 
diselenggarakan untuk anak usia 0-6 tahun guna mengembangkan dan 
mengoptimalkan potensi yang dimiliki anak secara maksimal. Menurut Ebbeck 
(dalam Rasyid, Mansyur, & Suranto, 2012: 37), Pendidikan Anak Usia Dini 
adalah pendidikan yang diberikan berkisar sejak anak lahir hingga usia delapan 
tahun. Dalam pelaksanaannya, Pendidikan Anak Usia Dini perlu memerhatikan 
beberapa aspek perkembangan anak seperti aspek sosial-emosional, nilai agama 
dan moral, bahasa, fisik, kognitif, serta seni. Armstrong (2013: 6) menyatakan 
bahwa ada sembilan dimensi kecerdasan yang dimiliki manusia yaitu kecerdasan 
bahasa, logika matematika, kinestetika, visual spasial, musikal, interpersonal, 
intrapersonal, naturalis, dan eksistensial. Sembilan aspek kecerdasan tersebut 
dikembangkan oleh salah satu tokoh Pendidikan Anak Usia Dini yaitu Gardner. 
Gardner merupakan salah satu tokoh yang memberikan pengaruh besar terhadap 
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perkembangan Pendidikan Anak Usia Dini. Gardner mengembangkan teori bahwa 
anak usia dini memiliki kecerdasan majemuk, yang dikenal dengan istilah multiple 
intelligences, muncul sekitar tahun 1970.  
Salah satu kecerdasan yang terdapat dalam teori multiple intelligences 
adalah kecerdasan naturalis. Kecerdasan naturalis merupakan kemampuan 
individu dalam mengenal dan mengklasifikasi flora dan fauna, mencintai 
lingkungan sekitar, peka terhadap fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar, 
dan sebagainya. Kecerdasan naturalis menurut Musfiroh (2005: 71) adalah 
kecerdasan yang berkaitan dengan kemahiran dalam mengenali dan 
mengklasifikasikan flora dan fauna dalam lingkungannya, kecintaan terhadap 
benda-benda alam, serta kepekaan terhadap bentuk-bentuk alam, seperti awan, 
batu-batuan, dan daun-daunan. 
Kemampuan yang terkait dengan kecerdasan naturalis anak yaitu 
kemampuan mengenali dan mengategorikan flora dan fauna, peka terhadap 
kejadian yang ada di lingkungan sekitar, peka terhadap masalah-masalah alam, 
dan sebagainya. Suryono, Ayriza, dan Agus (2008: 41) berpendapat bahwa 
kemampuan yang terkait dengan kecerdasan naturalis anak yaitu kemampuan 
beternak, kemampuan berkebun, memelihara tanaman, dan kepekaan terhadap 
gejala alam. Armstrong (2002: 3) juga berpendapat bahwa kemampuan yang 
terkait dengan kecerdasan naturalis adalah keahlian dalam mengenali dan 
mengklasifikasikan berbagai spesies flora dan fauna, kepekaan terhadap fenomena 
alam lainnya, misalnya formasi-formasi awan, gunung, dan kemampuan 
membedakan benda mati. 
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Kecerdasan naturalis memiliki peran penting dalam kehidupan, mengingat 
dewasa ini banyak pihak-pihak yang tidak bertanggungjawab merusak alam 
sekitar. Contoh yang sangat dekat yaitu seperti membuang sampah sembarangan, 
terlalu banyak menggunakan plastik, memetik daun-daun yang masih hijau, dan 
sebagainya. Untuk itu, kecerdasan ini sangat penting dikembangkan oleh anak 
usia dini sebagai generasi penerus bangsa yang akan membantu merawat aspek 
lingkungan hidup yang terancam keberadaannya. Musfiroh (2005: 87) 
menyatakan bahwa kecerdasan naturalis perlu dikembangkan pada anak usia dini 
agar anak memiliki kepekaan terhadap  lingkungan  sekitar, memiliki minat  
terhadap alam, memiliki tanggung jawab dalam merawat dan memelihara hewan 
atau tumbuhan.  
Kecerdasan naturalis yang dimiliki anak-anak di Taman Anak  Sanggar 
Anak Alam (TA SALAM) berbeda dengan anak-anak di Taman Kanak-kanak 
pada umumnya. Hal ini disebabkan karena TA SALAM memiliki sarana dan 
prasarana yang mendukung perkembangan kecerdasan naturalis anak. Lokasinya 
sangat menyatu dengan alam yaitu terletak di tengah persawahan dan satu-satunya 
akses jalan menuju ke sekolah yaitu melalui pematang sawah, jadi anak sudah 
terbiasa berjalan atau berlari melewati pematang sawah. TA SALAM juga 
memiliki halaman yang cukup luas dan banyak ditumbuhi berbagai macam 
tanaman seperti pohon talok, lidah buaya, pohon cemara, daun mangkokan, dan 
sebagainya, sehingga anak dapat belajar mengenal berbagai jenis tanaman yang 
ada. Fasilitator di TA SALAM sering memberikan kegiatan percobaan sederhana 
kepada anak seperti percobaan gunung meletus dan eksperimen sampah. 
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Anak-anak di TA SALAM cenderung lebih berani menyeberangi sungai, 
memanjat pohon, bermain di sawah, dan berinteraksi langsung dengan binatang 
yang ditemui. Cara berpikir mereka juga cenderung lebih kritis. Salah satu anak 
yang berpikir kritis adalah ketika salah seorang anak terlalu banyak menggunakan 
kertas untuk menggambar dan anak yang lainnya mengingatkan agar temannya 
tersebut jangan menggunakan kertas terlalu banyak karena keberadaan pohon 
sekarang ini sudah semakin sedikit, kalau pohon semakin sedikit nanti bisa 
menyebabkan banjir dan tanah longsor. Salah satu cara untuk mengembangkan 
kemampuan kecerdasan naturalis anak-anak di TA SALAM adalah melalui 
pengembangan kurikulum TA SALAM. 
Kurikulum merupakan bagian penting dalam pelaksanaan pendidikan. 
Menurut Herlina dan Indrati (2010: 8), kurikulum berasal dari bahasa Latin yaitu 
currer  to run yang berarti menyelenggarakan atau to run the course yang berarti 
menyelenggarakan suatu pengajaran. Oemar Hamalik (dalam Suyadi & Dahlia, 
2015: 2) mengemukakan bahwa kurikulum merupakan suatu perencanaan 
kesempatan belajar untuk membina siswa ke arah perubahan perilaku yang 
diinginkan dan menilai hingga di mana perubahan tersebut terjadi pada siswa. 
Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini merupakan kurikulum berbasis 
kompetensi yang dirancang dengan memerhatikan karakteristik, kebutuhan, serta 
mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak usia dini. Kemendikbud 
(2014: 3) menjelaskan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan diarahkan 
untuk tercapainya kompetensi sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan 
keterampilan yang melibatkan seluruh aspek perkembangan anak. 
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TA SALAM yang beralamat di Jalan Nitiprayan, Kasihan, Bantul, 
merupakan salah satu sekolah non formal berbasis alam.  Berdasarkan dokumen 
Kurikulum TA SALAM dan hasil wawancara yang telah dilakukan pada tanggal 
31 Januari, 1 Februari, dan 14 Maret 2017 kepada Ibu Hesti selaku fasilitator TA 
SALAM, TA SALAM memiliki kurikulum khas yang digunakan sejak tahun 
2006 di mana TA SALAM mulai beroperasi. Kurikulum tersebut mengacu pada 
empat perspektif yaitu pangan, lingkungan, sosial budaya, dan kesehatan. Metode 
belajar mengajarnya lebih banyak menggunakan action learning atau belajar aktif, 
fokus utama kegiatannya adalah pada bermain, sosialisasi, dan melatih 
kemandirian anak. 
TA SALAM juga mengenalkan pembelajaran sains kepada anak sejak dini 
dengan cara melakukan percobaan-percobaan sederhana dalam kegiatan 
pembelajaran. Anak diberikan kesempatan untuk bebas melakukan eksplorasi 
terhadap berbagai benda yang ada di sekitarnya, anak juga diberikan kesempatan 
dan kebebasan dalam memilih kegiatan yang anak minati. Dengan begitu, anak 
dapat membangun pengetahuannya sendiri melalui pengalaman yang mereka 
dapatkan. Kegiatan-kegiatan yang berlangsung di TA SALAM dalam 
mengembangkan kecerdasan naturalis anak ini sejalan dengan kegiatan-kegiatan 
dalam pendekatan saintifik. 
Pendekatan saintifik menurut Hosnan (2014: 34) merupakan proses 
pembelajaran melalui proses mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi/mencoba, mengasosiasi/menalar, dan mengomunikasikan. Daryanto 
(2014: 81) menjelaskan bahwa implementasi pendekatan saintifik dalam kegiatan 
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pembelajaran meliputi tiga kegiatan pokok, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan 
inti, dan kegiatan penutup. 
Hosnan (2014: 36) memaparkan tujuan umum dari pendekatan saintifik  
adalah untuk meningkatkan  hasil  belajar serta meningkatkan  kemampuan  
berpikir  peserta didik  dalam  menyelesaikan  masalah secara sistematik. Menurut 
Kemendikbud (2014:12), pendekatan saintifik dalam Pendidikan Anak Usia Dini 
bertujuan untuk mendorong anak agar memiliki  kemampuan  berpikir  kritis,  
analitis, dan memiliki kemampuan memecahkan masalah, memberikan 
pengalaman belajar yang lebih bermakna kepada anak dengan mendorong anak 
melakukan kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 
menalar/mengasosiasi, dan mengomunikasikan, serta mendorong anak mencari 
tahu dari berbagai sumber melalui observasi dan bukan hanya diberitahu. 
Di lapangan, peneliti menemukan permasalahan terkait dengan 
implementasi pendekatan saintifik di beberapa Taman Kanak-kanak (TK). Ada 
beberapa guru yang kurang memahami pendekatan saintifik, sehingga praktiknya 
masih belum sesuai. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di TK PKK 
106 Merten Sanden Bantul lokasi yang digunakan untuk Praktek Pengalaman 
Lapangan (PPL). TK PKK 106 Merten Bantul mencoba untuk menggunakan 
Kurikulum 2013 dan menerapkan pendekatan saintifik dalam proses 
pembelajarannya, namun dalam pelaksanaannya kegiatan pendekatan saintifik 
tidak muncul. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan juga masih berpusat pada 
guru, anak cenderung hanya mendengarkan dan mengerjakan lembar kerja anak 
yang sudah dipersiapkan guru. 
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TK Ummu Khoyr Center Banguntapan Bantul mengklaim menggunakan 
pendekatan saintifik dalam proses pembelajarannya. Ketika peneliti melakukan 
wawancara dengan guru terkait pemahaman guru mengenai pendekatan saintifik, 
guru masih belum memahami kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam 
pendekatan saintifik. Kegiatan pembelajarannya juga masih berpusat pada guru, 
anak cenderung hanya mendengarkan dan mengerjakan tugas yang diberikan. 
Selain itu, ditemukan juga bahwa lingkungan, sarana, dan prasarana di TK ini 
belum memadai untuk pelaksanaan kegiatan saintifik. Kondisi sekolah yang 
sangat sempit dan dekat dengan jalan raya membatasi ruang gerak anak untuk bisa 
mengeksplorasi lingkungan sekitar. 
TA SALAM merupakan salah satu sekolah non formal berbasis alam di 
Yogyakarta. TA SALAM mengimplementasikan pendekatan saintifik dalam 
proses pembelajarannya. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan 
pada tanggal 31 Januari-3 Februari 2017, ditemukan bahwa kegiatan saintifik 
sudah muncul dalam pelaksanaan pembelajaran di TA SALAM. Kegiatan yang 
dimaksud meliputi kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi/mencoba, mengasosiasi/menalar, dan mengomunikasikan hasil. 
Pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan sudah berpusat pada anak, anak 
selalu ikut berperan aktif selama kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil 
wawancara, fasilitator TA SALAM menyadari bahwa anak merupakan subyek 
belajar, sehingga anak harus selalu diikutsertakan dalam setiap proses 
pembelajaran. Lingkungan, sarana dan prasarana di TA SALAM sangat 
mendukung implementasi pendekatan saintifik dalam mengembangkan 
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kecerdasan naturalis anak di TA SALAM, lokasinya yang sangat menyatu dengan 
alam  serta memiliki halaman yang luas memberikan kesempatan kepada anak 
untuk mengeksplorasi lingkungan sekitar.   
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 
terkait dengan implementasi pendekatan saintifik dalam mengembangkan 
kecerdasan naturalis anak usia 5-6 tahun di Taman Anak Sanggar Anak Alam  
(TA SALAM). 
 
B. Identifikasi Masalah 
Merujuk pada latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasikan 
masalah yang ada adalah sebagai berikut:  
1. Kegiatan pendekatan saintifik secara umum banyak yang belum muncul dalam 
proses pembelajaran. 
2. Sebagian guru TK belum memahami pendekatan saintifik dalam praktiknya. 
3. Cara mengajar guru yang masih menjadikan anak hanya sebagai pendengar 
(teacher centered). 
 
C. Batasan Masalah 
Mengingat ruang lingkup permasalahan penelitian cukup luas, perlu 
diberikan batasan masalah agar penelitian ini menjadi fokus dan terarah. Fokus 
permasalahan dalam penelitian ini adalah mengenai implementasi pendekatan 




D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan permasalahannya dalam 
penelitian ini yaitu “Bagaimana implementasi pendekatan saintifik dalam 
mengembangkan kecerdasan naturalis anak usia 5-6 tahun di TA SALAM?”. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan implementasi pendekatan saintifik dalam mengembangkan 
kecerdasan naturalis anak usia 5-6 tahun di TA SALAM. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Diharapkan penelitian ini dapat mendeskripsikan lebih dalam mengenai 
implementasi pendekatan saintifik dalam  mengembangkan kecerdasan naturalis 
anak usia 5-6 tahun di TA SALAM. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
sebagai bahan informasi bagi pihak-pihak yang terkait dan menjadi pertimbangan 
referensi bagi peneliti selanjutnya.  
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini dapat digunakan guru sebagai masukan dalam memilih 
kegiatan dan rambu-rambu dalam melaksanakan implementasi pendekatan 








A. Kajian Pustaka 
1. Kecerdasan Naturalis 
a. Pengertian Kecerdasan Naturalis 
Kecerdasan naturalis merupakan salah satu kecerdasan yang terdapat dalam 
teori multiple intelligences atau kecerdasan jamak. Armstrong (2013: 6) 
menyatakan bahwa teori tersebut dicetuskan oleh Gardner. Kecerdasan naturalis 
merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang dalam memahami lingkungan 
sekitarnya. Setiap individu memiliki kecerdasan naturalis namun kadar 
kemampuan yang dimiliki setiap individu berbeda-beda. Hal ini dikarenakan 
perbedaan stimulasi dan pengalaman masing-masing individu. 
Kecerdasan naturalis menurut Musfiroh (2005: 71) adalah kecerdasan yang 
berkaitan dengan kemahiran dalam mengenali dan mengklasifikasikan flora dan 
fauna dalam lingkungannya, kecintaan terhadap benda-benda alam, serta 
kepekaan terhadap bentuk-bentuk alam, seperti awan, batu-batuan, dan daun-
daunan. Widayati dan Widjijati (dalam Suyadi & Dahlia, 2015: 104) juga 
berpendapat bahwa kecerdasan naturalis adalah kemampuan untuk mengenali 
berbagai jenis flora dan fauna, serta fenomena alam lainnya seperti asal usul 
binatang, pertumbuhan tanaman, terjadinya tata surya, berbagai galaksi, dan lain 
sebagainya.  Leslie Owen Wilson dalam tulisannya The Eight Intelligences: 
Naturalistic Intelligences (dalam Musfiroh, 2005: 74) menyatakan bahwa 
kecerdasan naturalis ini berkaitan dengan wilayah otak, yang mana wilayah 
tersebut peka terhadap pengenalan bentuk atau pola, membuat hubungan yang 
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sangat kentara. Kecerdasan naturalis juga berkaitan dengan wilayah otak yang 
peka terhadap sensori persepsi dan bagian otak yang berkaitan dengan 
membedakan dan mengklasifikasikan sesuatu, yaitu otak bagian kiri. 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 
naturalis adalah kemampuan individu dalam mengenali, mengklasifikasikan flora 
dan fauna, peka tehadap fenomena alam dan kejadian yang ada di lingkungan 
sekitar, serta mengenali tata surya yang dapat diwujudkan dalam kegiatan 
investigasi dan eksperimen. 
b. Indikator Kecerdasan Naturalis Anak Usia 5-6 Tahun 
Setiap anak memiliki kecerdasan naturalis, namun tingkat kecerdasannya 
berbeda. Ada anak yang dapat terstimulasi dengan baik dan ada pula yang belum 
terstimulasi sehingga kecerdasan anak tersebut tidak muncul. Ciri-ciri anak usia 5-
6 tahun yang memiliki kecerdasan naturalis adalah suka bermain di lingkungan 
yang terbuka, senang memelihara hewan, senang bercerita mengenai hewan, 
mampu memberi makan hewan, senang mengumpulkan daun, dan sebagainya. 
Komponen inti dalam kecerdasan naturalis menurut Armstrong (2013: 10) 
adalah keahlian dalam membedakan spesies, mengakui keberadaan spesies lain 
yang berdekatan, dan membuat tabel hubungan secara formal maupun informal di 
antara beberapa spesies. Menurut Brewer (dalam Musfiroh, 2005: 201), anak usia 
5 tahun mulai dapat melakukakan kategorisasi, anak-anak sudah mampu 
mengelompokkan benda-benda tertentu berdasarkan cirinya. Setelah usia 5 tahun, 
anak-anak mulai mengenali ciri menonjol dari suatu jenis yang sama, mereka 
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dapat mengidentifikasi suatu objek berdasarkan warna, bentuk, dan ukuran. 
Sasaran kompetensi naturalis anak usia 5-6 tahun dapat dilihat pada Tabel.1. 
Tabel 1. Sasaran Kompetensi Naturalis Anak Usia 5-6 Tahun 
Kompetensi Naturalis Indikator Kompetensi 
Anak berminat mengamati proses 
alamiah percampuran benda berbeda 
sifat. 
Anak terlihat aktif dalam permainan. 
Anak tertarik melihat perubahan zat. 
Anak mau menyatakan pendapatnya 
setelah melihat proses percampuran benda 
padat dan cair.  
Anak dapat menjawab pertanyaan dengan 
melihat pada hasil percampuran (keruh, 
coklat, dan sebagainya). 
Anak senang mengamati dunia 
tumbuhan. 
Anak terlihat aktif dalam permainan. 
Anak senang mengumpulkan daun kering 
dan segar. 
Anak dapat mencocokkan daun dari jenis 
yang sama (kering dan segar). 
Anak dapat menunjukkan perbedaan daun 
kering dan segar dari jenis yang sama. 
Anak senang mengenal berbagai 
buah. 
 
Anak terlibat aktif dalam permainan 
Anak dapat menjawab teka-teki nama  
buah. 
Anak dapat menunjukkan gambar buah 
yang dimaksud. 
Anak senang mengenal kehidupan 
hewan. 
 
Anak terlihat aktif dalam permainan. 
Anak dapat menunjukkan makanan hewan 
yang ditanyakan dalam permainan. 
Anak menirukan jalan berbagai binatang 
tersebut. 
Anak dapat menirukan cara makan 
binatang tersebut. 
Anak suka dan cinta terhadap alam Anak menikmati permainan. 
Anak menyimak narasi tentang alam yang 
diucapkan pendidik. 
(Musfiroh, 2005: 290). 
Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator 
kecerdasan naturalis anak usia 5-6 tahun adalah: 1) senang melakukan perjalanan 
ke alam; 2) anak mampu mengenal dan mengkategorikan flora dan fauna; 3) 
menunjukkan sikap menyayangi flora dan fauna, 4) anak memiliki rasa peka 
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terhadap fenomena alam dan lingkungannya; 5) anak memerhatikan berbagai 
masalah lingkungan.  
c. Faktor-faktor yang Memengaruhi Kecerdasan Naturalis Anak 
Kecerdasan yang dimiliki setiap individu berbeda satu dengan yang lainnya. 
Ada kecerdasan individu yang mampu berkembang sampai tingkat tinggi dan 
sebaliknya. Terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi kecerdasan 
individu. Musfiroh (2005: 76) menjelaskan bahwa pengalaman yang mengkristal 
(crystallizing experiences) dan pengalaman yang melumpuhkan (paralyzing 
experiences) adalah dua kunci dalam perkembangan kecerdasan individu. 
Pengalaman yang mengkristal (crystallizing experiences) merupakan 
pengalaman yang diperoleh pada waktu-waktu tertentu, pengalaman ini bersifat 
mengesankan dan menyenangkan sehingga dapat membantu individu dalam 
mengembangkan kecerdasannya. Sedangkan pengalaman yang melumpuhkan 
(paralyzing experiences) merupakan pengalaman buruk yang dapat mengahambat 
perkembangan kecerdasan individu, contohnya seperti bentakan, hinaan, pukulan, 
dan sebagainya. 
Armstrong (2013: 30) menjelaskan bahwa pengaruh lingkungan juga dapat 
menjadi faktor yang dapat memengaruhi perkembangan multiple intelligences  
seseorang. Pengaruh-pengaruh lingkungan tersebut dapat meningkatkan atau 
menekan perkembangan kecerdasan, di antaranya sebagai berikut: 
1) Akses Fasilitas dan Pembimbingan 
Tidak dapat dipungkiri bahwa menyediakan fasilitas yang mendukung dan 
pembimbingan yang tepat dapat membantu anak dalam meningkatkan 
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kecerdasannya. Contohnya ketika orang tua memberikan fasilitas berupa piano 
atau instrumen lain kepada anaknya, anak tersebut dapat melatih kemampuan 
bermain alat musiknya, sehingga anak dapat mengembangkan kecerdasan 
musikalnya dan sebaliknya apabila orang tua tidak memberikan fasilitas tersebut, 
kemungkinan anak akan terhambat dalam mengembangkan kecerdasan musikal. 
2) Faktor Geografis 
Faktor geografis dapat memengaruhi kecerdasan anak, salah satunya yaitu 
kecerdasan naturalis. Apabila seorang anak tinggal di sebuah apartemen, kecil 
kemungkinan anak dapat mengembangkan kecerdasan naturalisnya karena faktor 
lingkungan yang kurang mendukung.  Sedangkan anak tinggal di sebuah desa, 
besar kemungkinan anak memiliki kesempatan untuk mengembangkan kecerdasan 
naturalisnya karena faktor lingkungan yang sangat mendukung dalam 
mengembangkan kecerdasan tersebut. 
3) Faktor Keluarga 
Dukungan yang diberikan oleh keluarga sangatlah memengaruhi kecerdasan 
anak. Contohnya ketika anak memiliki minat yang besar untuk belajar di alam 
terbuka atau memiliki minat terhadap binatang, namun orangtua justru melarang 
anak dengan alasan khawatir dan meminta anak untuk melakukan kegiatan yang 
lainnya. Dalam hal ini anak tidak mendapatkan kesempatan untuk 
mengembangkan kecerdasannya. 
 Dari beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor lingkungan 
dan keluarga dapat memengaruhi kecerdasan naturalis anak. Lingkungan yang 
mendukung dalam perkembangan naturalis anak, seperti lingkungan pedesaan 
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atau penataan ruangan naturalis (terdapat akuarium, poster tumbuhan atau 
binatang, dan sebagainya) dapat membantu anak dalam mengembangkan 
kecerdasan naturalisnya.  Anak dapat dengan bebas mengenal objek-objek yang 
ada di sekitar anak. Dukungan dari orangtua juga dapat memberikan pengaruh 
terhadap perkembangan kecerdasan naturalis anak, orangtua yang memberikan 
kebebasan kepada anak untuk melakukan eksplorasi terhadap lingkungan 
sekitarnya dapat membantu meningkatkan kecerdasan naturalis anak, namun 
orangtua yang melarang anak untuk bermain bebas di alam justru dapat 
menghambat perkembangan kecerdasan naturalis anak. 
d. Strategi Pengembangan Kecerdasan Naturalis 
Kecerdasan naturalis dapat ditumbuhkan melalui berbagai cara, contohnya 
pembelajaran yang dilakukan di luar kelas, mengajak anak menikmati dan 
mengamati alam, menciptakan permainan dan program pembelajaran yang 
berkaitan dengan unsur-unsur alam, mengajak anak mengunjungi kebun binatang, 
merawat tanaman bersama, dan sebagainya. Berikut ini merupakan strategi untuk 
mengembangkan kecerdasan naturalis menurut Armstrong (2013: 100), di 
antaranya yaitu: 
1) Berjalan-jalan di Alam Terbuka 
Melakukan perjalanan di alam terbuka merupakan kesempatan bagi anak 
untuk belajar melalui alam sekitar. Sebagai contoh, mengajak anak berjalan-jalan 
ke hutan, taman, kebun, dan sebagainya. Strategi ini dapat memberikan persiapan 
kepada anak untuk melakukan kegiatan menanya, menulis, menggambar, atau 
aktivitas kreatif lainnya. 
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2) Jendela Pembelajaran (Windows Onto Learning) 
Jendela yang dimaksudkan di sini yaitu jendela sebagai simbol dunia luar 
atau alam sekitar. Teknik ini dapat digunakan oleh pendidik untuk memajukan 
kurikulum. Jendela pembelajaran memberikan kesempatan kepada anak untuk 
memelajari  segala hal yang ada diluar jendela/alam sekitar, sebagai contoh yaitu 
memelajari cuaca, memahami waktu, pengaruh musim pada pohon, rumput, dan 
tanaman, serta menulis kreatif tentang apa yang dilihat anak. 
3) Tanaman sebagai Alat Peraga 
Tanaman dapat digunakan sebagai sumber belajar anak.  Orangtua atau 
pendidik dapat mengajarkan berbagai hal melalui tanaman. Contohnya anak dapat 
belajar bagian-bagian dari tanaman secara langsung, sehingga pengalaman anak 
bertambah mengenai tanaman dan kemungkinan besar akan selalu diingat anak 
karena anak belajar dengan melihat secara langsung.  
4) Studi Lingkungan (Eco-study) 
Strategi ini pada dasarnya berarti bahwa apapun yang diajarkan, baik 
sejarah, ilmu, pengetahuan, sains, sastra, geografi, dan sebagainya bisa dipelajari 
melalui lingkungan sekitar yang dekat dengan anak.  
Lie (2003: 84) juga memaparkan beberapa strategi yang dapat dilakukan 
oleh orangtua atau pendidik untuk mengembangkan kecerdasan naturalis pada 
anak, diantaranya yaitu sebagai berikut: 
1) Mengajak Anak untuk Bersahabat dengan Alam 
Alam menyimpan banyak kekayaan dalam menunjang kehidupan manusia. 
Salah satunya adalah manusia dapat belajar mengenai berbagai macam hal melalui 
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alam. Sejak dini anak perlu untuk menghargai alam, bukannya merusak alam. 
Agar anak bisa bersahabat dengan alam, orangtua atau pendidik perlu 
mengenalkan alam kepada anak. 
2) Melibatkan Anak dalam Pemeliharaan Tanaman di Rumah 
Secara alamiah anak-anak menyukai tanaman. Keterlibatan anak dalam 
memelihara tanaman di rumah akan menumbuhkan kecerdasan naturalis. Anak 
akan belajar banyak hal mengenai makhluk hidup lain selain manusia. Kegiatan 
mudah yang dapat dilakukan anak yaitu menyiram tanaman secara rutin, orangtua 
sebaiknya membiarkan anak menikmati kegiatannya. 
3) Mengajak Anak untuk Mengamati Proses Pertumbuhan di Alam 
Masa golden age sangat baik bagi anak untuk mengamati proses 
pertumbuhan di alam dan membandingkannya dengan pertumbuhannya sendiri. 
Contohnya dengan melakukan kegiatan mengamati pertumbuhan kecambah dan 
mengajak anak untuk mencatat pertumbuhannya setiap hari. 
4) Mengajak Anak Berekreasi ke Kebun Raya  
Kebun raya merupakan tempat rekreasi yang sangat menyenangkan. Anak 
bisa bergerak dan berlari dengan bebas sambil belajar mengenai berbagai macam 
tanaman yang ada. 
5) Mengajak Anak dalam Kegiatan Jelajah Alam 
Mengajak anak melakukan kegiatan jelajah alam merupakan salah satu 
strategi yang dapat digunakan untuk mengembangkan kecerdasan naturalis pada 
anak usia dini. Alam menyimpan banyak sumber belajar yang dapat diserap oleh 
anak, sehingga anak dapat memeroleh berbagai pengetahuan baru melalui alam . 
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Mengacu pada uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi yang dapat 
dilakukan orangtua atau pendidik dalam mengembangkan kecerdasan naturalis 
anak yaitu dengan mengajak anak melakukan perjalanan menjelajah alam agar 
anak dapat mengamati bagaimana kondisi lingkungan sekitarnya. Selain itu, 
orangtua atau pendidik juga dapat mengajak anak menanam dan merawat tanaman 
di sekolah atau di rumah. Dengan begitu, anak dapat mengenal apa saja jenis-jenis 
tanaman di sekitar anak. Orangtua atau guru juga dapat mengajak anak untuk 
mengunjungi kebun binatang sehingga anak dapat lebih banyak mengenal 
berbagai jenis binatang. 
2. Pendekatan Saintifik 
a. Pengertian Pendekatan Saintifik 
Pendekatan saintifik (scientific approach) merupakan pendekatan 
pembelajaran yang digunakan dalam implementasi Kurikulum 2013. Proses 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik akan memberikan pemahaman kepada 
anak untuk lebih mengenal dan memahami materi yang diberikan oleh guru. 
Menurut Rusman (2015: 232), melalui proses pembelajaran ini anak akan 
mendapatkan kesempatan dalam melakukan eksplorasi dan elaborasi terhadap 
materi yang telah didapat. 
Daryanto (2014: 51) memaparkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang agar anak  dapat secara aktif 
mengonstruksi konsep, hukum, atau prinsip melalui tahap mengamati, 
merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan 
data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan, dan 
mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang “ditemukan”. Pendekatan 
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saintifik menurut Rusman (2015: 232) adalah sebuah pendekatan pembelajaran 
yang menekankan pada aktivitas anak melalui kegiatan mengamati, menanya, 
menalar, mencoba, dan membuat jejaring pada kegiatan pembelajaran di sekolah. 
Sudarwan (dalam Majid, 2014: 194) menjelaskan bahwa pendekatan saintifik ini 
lebih menonjolkan pada dimensi pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsahan, 
dan penjelasan tentang suatu kebenaran. Sementara itu, Suyadi dan Dahlia (2015: 
109) menyatakan bahwa suatu pembelajaran dengan pendekatan saintifik 
mencakup beberapa komponen yang meliputi mengamati, menanya, mencoba, 
mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta. 
Dari beberapa pengertian pendekatan saintifik tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang meliputi mengamati, 
menanya, mengasosiasi, mencoba, dan mengomunikasikan hasil, serta dalam 
prosesnya siswa dituntut untuk ikut aktif selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
b. Tujuan Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik 
Ada berbagai tujuan yang dapat dicapai melalui implementasi pendekatan 
saintifik dalam proses pembelajaran. Tujuan umum dari pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik adalah untuk meningkatkan hasil belajar anak. Berikut ini 
adalah tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik menurut Hosnan (2014: 
36) yang sejalan dengan tujuan pembelajaran yang dikemukakan oleh Daryanto 
(2014: 54), diantaranya sebagai berikut: 
1) Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan berpikir 
tingkat tinggi anak.  
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2) Untuk membentuk kemampuan anak dalam menyelesaikan suatu masalah 
secara sistematik.  
3) Terciptanya kondisi pembelajaran di mana anak merasa bahwa belajar itu 
suatu kebutuhan. 
4) Diperolehnya hasil belajar yang tinggi.  
5) Untuk melatih anak dalam mengomunikasikan ide-ide. 
6) Untuk mengembangkan karakteristik anak.  
Majid dan Rochman (2015: 70) menjelaskan bahwa pendekatan saintifik ini 
dimaksudkan agar anak dapat lebih mengenal dan memahami berbagai materi 
yang diberikan. Selain itu, dengan menggunakan pendekatan saintifik ini 
diharapkan agar anak dalam pembelajaraan mampu merumuskan masalah (dengan 
melakukan kegiatan menanya), bukan hanya sekedar menyelesaikan masalah 
dengan menjawabnya saja. Proses pembelajaran juga diarahkan untuk melatih 
anak untuk berpikir analitis (diajarkan bagaimana mengambil keputusan), bukan 
berpikir mekanistis (hanya mendengar dan menghafal). 
 Dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik 
yaitu untuk meningkatkan  hasil  belajar, meningkatkan  kemampuan  berpikir  
anak  dalam  menyelesaikan  masalah secara sistematik, dan melatih anak untuk 
lebih berani dalam mengemukakan ide-ide yang dimiliki.  
c. Langkah-langkah Pendekatan Saintifik 
Pendekatan saintifik merupakan proses pembelajaran yang meliputi 
menggali informasi melalui mengamati (observing), menanya (questioning), 
mengumpulkan informasi/mencoba (experimenting), mengasosiasi/menalar 
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(associating), kemudian menyimpulkan dan menciptakan serta membentuk 
jaringan (networking). Berikut ini adalah langkah-langkah pendekatan saintifik 
menurut Fadlillah (2014: 184), di antaranya sebagai berikut: 
1) Pengamatan (Observing) 
Dalam kegiatan ini, guru memberikan kesempatan secara luas kepada anak 
untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan melihat, menyimak, mendengar, 
dan membaca. Guru memberikan fasilitas kepada anak untuk melakukan 
pengamatan, melatih anak untuk memerhatikan (melihat, membaca, dan 
mendengar) hal yang penting dari suatu benda atau objek.  Rusman (2015: 235) 
menjelaskan keunggulan dari kegiatan observing, yaitu anak dapat mengamati 
objek pembelajaran secara langsung dan dapat menghubungkan sebab akibat dari 
suatu objek yang diamati, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna.  
Pelaksanaan kegiatan observing mudah dilakukan, guru tidak perlu 
meyediakan berbagai media karena media yang dibutuhkan sudah tersedia secara 
nyata, namun kegiatan ini membutuhkan waktu persiapan yang lebih lama, biaya 
dan tenaga yang dikeluarkan juga relatif lebih banyak. Apabila kegiatan observing 
tidak dipersiapkan secara matang, kegiatan tersebut menjadi tidak terkendali dan 
tidak bermakna. Berikut ini adalah langkah-langkah yang perlu dipahami dalam 
melaksanakan kegiatan observing menurut Rusman (2015: 235), di antaranya 
adalah: 
a) Menentukan objek yang akan diobservasi. 




c) Menetukan dengan jelas data-data yang perlu diobservasi, baik primer maupun 
sekunder. 
d) Menentukan tempat objek yang akan diobservasi. 
e) Menentukan dengan jelas bagaimana observasi akan dilakukan untuk 
mengumpulkan data agar berjalan mudah dan lancar. 
f) Menentukan cara dan melakukan pencatatan atas hasil observasi, seperti 
menggunakan buku catatan, kamera, tape recorder, video perekam, dan alat 
tulis lainnya. 
Alat atau instrumen yang dapat digunakan dalam mengevaluasi kegiatan 
observing yaitu berupa daftar cek yang berisikan nama-nama subjek, objek, dan 
faktor-faktor yang akan diobservasi, skala rentang (alat untuk mencatat gejala atau 
fenomena menurut tingkatannya), catatan anekdot, catatan berkala, dan alat 
mekanikal. 
2) Menanya (Questioning) 
Selama melakukan kegiatan mengamati, anak diberikan kesempatan untuk 
bertanya mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, atau dibaca.  Guru perlu 
membimbing anak untuk dapat mengajukan pertanyaan tentang hasil pengamatan 
objek yang konkret hingga abstrak yang berkaitan dengan fakta, konsep, atau 
prosedur. Kegiatan menanya dapat mendorong dan menginspirasi anak untuk ikut 
aktif dalam proses pembelajaran, serta dapat melatih siswa dalam berpikir 
spontan, cepat, dan sigap dalam merespon permasalahan yang muncul. Ada 
beberapa kriteria pertanyaan yang baik menurut Rusman (2015: 239), yaitu 
singkat dan jelas, menginspirasi jawaban, memiliki fokus, bersifat divergen, 
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bersifat validatif atau penguatan, memberi kesempatan peserta didik untuk 
berpikir ulang, merangsang peningkatan tuntutan kemampuan kognitif, dan 
merangsang proses interaksi. 
3) Mengumpulkan Informasi/Mencoba (Experimenting) 
Rusman (2015: 245) menjelaskan bahwa kegiatan mencoba merupakan 
keterampilan proses untuk mengembangkan pengetahuan tentang alam sekitar 
dengan menggunakan metode ilmiah dan sikap ilmiah dalam memecahkan 
masalah-masalah yang dihadapi sehari-hari. Tujuan dari kegiatan ini yaitu untuk 
mengembangkan sikap, keterampilan, dan pengetahuan anak. Bentuk kegiatan 
pembelajaran mencoba antara lain melakukan eksperimen, membaca sumber lain 
selain buku teks, mengamati objek/kejadian/aktivitas, wawancara dengan 
narasumber, dan sebagainya. Kompetensi yang dikembangkan dalam proses ini 
adalah mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, 
dan kemampuan berkomunikasi. 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan kegiatan 
mencoba agar kegiatan dapat terlaksana dengan baik, di antaranya sebagai berikut: 
a) Guru sebaiknya menentukan tujuan dari eksperimen yang akan dilakukan 
anak. 
b) Guru bersama anak memersiapkan perlengkapan yang digunakan. 
c) Perlu memperhitungkan tempat dan waktu. 
d) Guru menyediakan kertas kerja untuk pengarahan kegiatan anak. 
e) Guru membahas permasalahan yang akan dijadikan eksperimen. 
f) Membagi kertas kerja kepada anak. 
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g) Anak melaksanakan eksperimen dengan bimbingan guru. 
h) Guru mengumpulkan hasil kerja anak dan mengevaluasinya. 
4) Mengasosiasi/Menalar (Associating) 
Pada kegiatan mengasosiasi, anak dapat membaca banyak buku, 
memerhatikan fenomena atau objek yang diteliti, atau melakukan eksperimen. 
Melalui kegiatan yang telah dilakukan, anak dapat mengumpulkan sejumlah 
informasi. Informasi tersebut dapat menjadi dasar peserta didik dalam melakukan 
kegiatan selanjutnya yaitu memproses informasi untuk menemukan keterkaitan 
antara satu informasi dengan informasi lainnya, menemukan pola keterkaitan 
informasi tersebut, dan mengambil kesimpulan. 
Kompetensi yang dikembangkan dari kegiatan mengasosiasi informasi 
adalah sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan 
prosedur, dan kemampuan berpikir induktif, serta deduktif dalam menyimpulkan 
informasi. Dalam kegiatan mengasosiasi, terdapat kegiatan menalar. Kegiatan 
menalar merupakan suatu proses berpikir yang logis dan sistematis terhadap fakta-
fakta empiris yang diobservasi untuk memperoleh kesimpulan yang berupa 
pengetahuan.  
5) Mengomunikasikan Hasil (Communicating) 
Kegiatan selanjutnya yaitu mengomunikasikan hasil dari apa yang telah 
ditemukan dalam kegiatan mencari informasi, mengasosiasikan, dan menemukan 
pola. Hasil tersebut disampaikan dan dinilai oleh guru. Kompetensi yang 
dikembangkan dalam kegiatan ini adalah sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan 
berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan singkat dan jelas, dan 
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mengembangkan kemampuan berbahasa yang baik dan benar. Peran guru dalam 
kegiatan ini adalah memberikan klarifikasi agar anak dapat mengetahui dengan 
tepat apakah hasil yang telah dikerjakan sudah benar atau masih ada yang perlu 
untuk diperbaiki. 
Majid dan Rochman (2015: 75) juga menjelaskan langkah-langkah 
pendekatan saintifik dalam pembelajaran. Langkah-langkah tersebut meliputi 
proses mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan, 
dan mencipta untuk semua kegiatan pembelajaran. Sedangkan Daryanto (2014: 
59) menjelaskan bahwa pendekatan saintifik dalam pembelajaran meliputi 
mengamati (observing), menanya (questioning), mengasosiasi/menalar 
(associating), mengumpulkan informasi/mencoba (experimenting), dan 
membentuk jaringan (networking). 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa indikator pembelajaran saintifik 
meliputi mengamati (observing), menanya (questioning), mengumpulkan 
informasi/mencoba (experimenting), mengasosiasi/menalar (associating), dan 
mengomunikasikan (communication). 
d. Karakteristik Pembelajaran Saintifik 
Pembelajaran dengan pendekatan saintifik menuntut anak untuk ikut 
berperan aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Untuk itu, dalam 
pelaksanaannya guru perlu memerhatikan beberapa pedoman dalam melaksanakan 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik agar pembelajaran dapat lebih 
bermakna dan tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Pelaksanaan pembelajaran 
dengan pendekatan saintifik mengacu pada pembelajaran ilmiah yang memiliki 
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karakteristik yang  berbeda  dengan  pembelajaran sebelumnya. Berikut ini adalah 
karakteristik dalam pembelajaran dengan pedekatan saintifik menurut Rusman 
(2015: 233) yang sejalan dengan karakteristik yang dijelaskan oleh Majid dan 
Rochman (2015: 73) diantaranya sebagai berikut: 
1) Materi pembelajaran berbasis fakta atau fenomena yang dapat dijelaskan 
dengan logika atau penalaran tertentu, bukan sebatas kira-kira, khayalan, 
legenda, atau dongeng semata. 
2) Penjelasan guru, respon anak, dan interaksi edukatif guru-anak terbebas dari 
prasangka yang semata-mata pemikiran subjektif, atau penalaran yang 
menyimpang dari alur berfikir logis. 
3) Mendorong dan menginspirasi anak berpikir secara kritis, analisis, dan tepat 
dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, dan 
mengaplikasikan materi pembelajaran. 
4) Mendorong dan menginpirasi anak mampu berpikir hipotetik dalam melihat 
perbedaan, kesamaan, dan tautan satu sama lain dari materi pembelajaran. 
5) Mendorong dan menginspirasikan anak mampu memahami, menerapkan, dan 
mengembangkan pola berpikir yang rasional dan objektif dalam merespon 
materi pembelajaran. 
6) Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat 
dipertanggungjawabkan. 




Hosnan (2014: 36) menguraikan karakteristik pembelajaran dengan  
pendekatan saintifik sebagai berikut:  
1) Berpusat pada anak.  
2) Melibatkan  keterampilan  proses  sains  dalam  menkonstruk konsep, hukum 
atau prinsip. 
3) Melibatkan proses kognitif yang potensial dalam merangsang perkembangan  
intelek,  khususnya  keterampilan  berpikir tingkat tinggi anak.  
4) Dapat mengembangkan karakter. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik 
pembelajaran dengan  pendekatan  saintifik lebih memusatkan  kegiatannya  pada 
anak  agar mampu  mengonstruk  konsep  secara  mandiri dan berlandaskan  pada  
fakta-fakta  yang  bersifat  objektif  serta dapat dipertanggungjawabkan. 
Pembelajaran yang berpusat pada anak akan  mendorong anak untuk  berpikir  
kritis  dan  meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
e. Bentuk-bentuk Kegiatan dalam Pendekatan Saintifik 
Bentuk kegiatan pembelajaran melalui pendekatan saintifik menurut Hosnan 
(2014: 39) dapat dilaksanakan seperti berikut ini:  
1) Mengamati (observing), kegiatan pembelajaran dapat dilakukan melalui 
melihat, mengamati, membaca, mendengar, dan  menyimak (tanpa dan dengan 
alat). 
2) Menanya (questioning), kegiatannya berupa mengajukan pertanyaan dari yang 
faktual sampai yang bersifat hipotesis. Guru memberikan bimbingan kepada 
anak terlebih dahulu.  
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3) Mengumpulkan informasi/mencoba (experimenting), kegiatannya berupa 
menentukan data yang diperlukan dari pertanyaan yang diajukan, menentukan 
sumber data (benda, dokumen, buku, eksperimen), dan mengumpulkan data. 
4) Mengasosisasi/menalar (associating), kegiatannya berupa menganalisis data 
dalam bentuk membuat kategori, menentukan hubungan data/kategori, 
menyimpulkan dari hasil analisis data, dimulai dari unstructured uni 
structured-multistructured-complicated structured.  
5) Mengomunikasikan (communicatin) yaitu kegiatan menyampaikan hasil 
konseptualisasi dalam bentuk lisan, tulisan, diagram, gambar, atau media 
lainnya. 
Majid dan Rochman (2014: 5) mengungkapkan bahwa aktivitas yang 
dilakukan dalam pembelajaran saintifik meliputi: 
1) Kegiatan mengamati, bertujuan agar pembelajaran berkaitan erat dengan 
konteks situasi nyata yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Proses 
mengamati fakta atau fenomena mencakup mencari informasi, melihat, 
mendengar, membaca, atau menyimak. 
2) Kegiatan menanya, dilakukan sebagai salah satu proses membangun 
pengetahuan anak. Proses menanya dilakukan melalui kegiatan diskusi 
kelompok dan kerja kelompok serta diskusi kelas, mengajukan pertanyaan 
tentang informasi yang belum dipahami atau mengajukan pertanyaan terhadap 
informasi baru. 
3) Kegiatan mengumpulkan informasi/mencoba, bermanfaat untuk meningkatkan 
keingintahuan siswa dalam memperkuat pemahaman konsep dan 
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prinsip/prosedur dengan mengumpulkan data, mengembangkan kreativitas, 
dan keterampilan prosedural. Kegiatan ini mencakup melakukan eksperimen, 
membaca sumber lain selain buku teks, mengamati objek/peristiwa, serta 
melakukan wawancara.  
4) Kegiatan mengasosiasi/menalar, bertujuan untuk membangun kemampuan 
berpikir dan bersikap ilmiah. Kegiatan ini dapat dirancang oleh guru melalui 
situasi yang dikaitkan dalam kegiatan tertentu  sehingga anak melakukan 
aktivitas antara lain menganalisis data, mengelompokkan, membuat kategori, 
menyimpulkan, dan memprediksi/mengestimasi dengan memanfaatkan lembar 
kerja diskusi atau praktik.  
5) Kegiatan mengomunikasikan, yaitu  kegiatan anak untuk menyampaikan  hasil  
temuannya  atau  mempresentasikannya kepada  orang  lain.  Kegiatan  
mengomunikasikan  dapat dilakukan  secara  lisan  maupun  tulisan  yang  
dibantu  oleh perangkat  teknologi. Anak dapat  mengomunikasikan hasil  
temuannya  dalam  forum  diskusi  sehingga  setiap  anak dapat saling bertukar 
pendapat.  
Berdasarkan uraian di atas, kegiatan pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik terinci dalam Tabel 2 sebagai berikut: 
Tabel 2. Aktivitas Pembelajaran Pendekatan Saintifik 
Kegiatan Aktivitas Pembelajaran 
Mengamati (observing) Mengamati, melihat, membaca, mendengar, menyimak. 




Melakukan eksperimen, wawancara, membaca sumber selain 
buku, mengamati objek/peristiwa. 
Mengasosisasi/menalar 
(associating) 
menganalisis data, mengelompokkan, membuat kategori, 
menyimpulkan, memprediksi/mengestimasi. 
Mengomunikasikan (networking) Mengomunikasikan hasil secara lisan, tertulis, dalam bentuk 
gambar, dan media lainnya.  
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f. Implementasi Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran 
Dalam penerapan pendekatan saintifik, Daryanto (2014: 81) menjelaskan 
bahwa kegiatan pembelajaran dalam implementasi pendekatan saintifik meliputi 
tiga kegiatan  pokok, yaitu sebagai berikut: 
1) Kegiatan Pendahuluan 
Kegiatan ini bertujuan  untuk  menciptakan  suasana  awal pembelajaran  
yang  efektif agar anak  dapat  mengikuti  proses pembelajaran dengan baik. 
Contohnya ketika memulai pembelajaran, guru menyapa anak dengan  nada  
bersemangat  dan  gembira  (mengucapkan  salam),  melakukan presensi dan  
menanyakan  ketidakhadiran anak apabila  ada  yang  tidak hadir. Tujuan  utama  
kegiatan  pendahuluan  adalah  untuk memantapkan pemahaman  anak  terhadap 
konsep-konsep yang  telah dikuasai yang berkaitan dengan materi  pelajaran  baru  
yang  akan  dipelajari, dalam kegiatan  ini  guru  harus mengupayakan  agar  anak  
yang  belum  paham  suatu  konsep  dapat memahami  konsep tersebut, sedangkan 
anak yang mengalami kesalahan konsep, kesalahan tersebut dapat dihilangkan.  
2) Kegiatan Inti 
Kegiatan ini merupakan kegiatan utama dalam proses pembelajaran atau 
dalam proses penguasaan pengalaman belajar (learning experience) anak. 
Kegiatan inti dalam pembelajaran  adalah  suatu  proses  pembentukan  
pengalaman  dan  kemampuan  siswa secara  terprogram yang dilaksanakan dalam 
durasi waktu  tertentu. Kegiatan  inti dalam metode  saintifik  ditujukan  untuk  
membentuk  konsep,  hukum,  atau  prinsip  oleh anak  dengan  bantuan  dari  
guru melalaui  langkah-langkah  kegiatan  yang  diberikan  pada awal kegiatan.  
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3) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup ditujukan untuk dua hal pokok. Pertama, validasi  
terhadap konsep, hukum, atau prinsip yang telah dikonstruk oleh anak. Kedua, 
pengayaan materi pelajaran yang dikuasai anak. Majid dan Rochman (2015: 98) 
menambahkan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik, proses pembelajarannya membutuhkan waktu antara 70-140 menit. 
Selama proses pembelajaran, sebaiknya guru selalu mencatat aktivitas dan hasil 
kerjaanak untuk mengetahui perkembangan anak. Guru sebaiknya juga 
memberikan motivasi kepada anak yang kurang bersemangat selama aktivitas 
berlangsung. 
Dari uraian di atas, disimpulkan bahwa implementasi pendekatan saintifik 
meliputi tiga kegiatan pokok, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 
kegiatan penutup. Kegiatan-kegiatan tersebut akan memengaruhi bagaimana anak 
mengikuti pembelajaran, apabila guru dapat memberikan kesan menarik di awal 
pembelajaran maka anak akan dengan mudah menerima materi yang diberikan, 
dalam pelaksanaannya, guru juga perlu memerhatikan waktu untuk setiap kegiatan 
agar lebih efektif. 
g. Penilaian Pembelajaran Pendekatan Saintifik 
Penilaian adalah proses pengumpulan, pelaporan, dan penggunaan informasi 
tentang hasil belajar anak. Tujuan penilaian adalah untuk mengetahui tumbuh 
kembang anak secara keseluruhan. Boehm (dalam Suyadi & Dahlia,2014: 113) 
menyatakan bahwa ada beberapa tujuan penilaian diantaranya yaitu: memahami 
perkembangan anak pada seluruh aspek, mengetahui sejauh mana perkembangan 
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anak yang mengikuti program pembelajaran, mengidentifikasi kemungkinan anak 
yang mengalami keterlambatan perkembangan, mengetahui faktor pendukung dan 
penghambat perkembangan anak, memberikan informasi pada orang tua, dan 
mengetahui efektivitas materi, metode, sumber belajar, dan media yang 
digunakan. 
Penilaian yang digunakan dalam Kurikulum 2013 adalah penilaian autentik. 
Daryanto (2014: 112) mengemukakan bahwa penilaian autentik memiliki 
relevansi yang kuat terhadap pendekatan saintifik (scientific approach) dalam 
pembelajaran sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013 karena penilaian ini mampu 
menggambarkan peningkatan hasil belajar anak, baik dalam rangka 
mengobservasi, menalar, mencoba, membangun jejaring, dan sebagainya. 
Penilaian autentik menurut Puckeet dan Black (dalam Musfiroh, 2005: 296) 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut: a) didasarkan pada performansi (perilaku yang 
ditampakkan anak); b) bersumber pada kekuatan anak; c) didasarkan pada 
peristiwa nyata sehari-hari; d) menekankan munculnya keterampilan; e) berfokus 
pada tujuan pembelajaran; dan f) berkaitan dengan pengajaran (apa yang telah 
diajarkan). Jenis-jenis penilaian autentik menurut Daryanto (2014: 116) 
diantaranya sebagai berikut: 
1) Penilaian diri (self assessment) 
Teknik penilaian dimana anak diminta untuk menilai dirinya sendiri 
berkaitan dengan status, proses, dan tingkat pencapaian kompetensi yag 
dipelajarinya dalam mata pelajaran tertentu. Teknik penilaian diri dapat 
digunakan untuk mengukur kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotor. 
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2) Tes Tertulis  
Tes tertulis terdiri dari memilih atau mensuplai jawaban (pilihan ganda) dan 
uraian (esai). Tes tertulis berbentuk uraian atau esai menuntut anak untuk mampu 
mengingat, memahami, mengorganisasikan, menerapkan, menganalisis, 
mensintesis, mengevaluasi, dan sebagainya atas materi yang sudah dipelajari. 
3) Tes Lisan 
Tes lisan adalah tes yang menuntut anak memberikan jawaban secara lisan. 
Pelaksanaan tes lisan dilakukan dengan mengadakan tanya jawab secara langsung 
antara guru dengan anak. Tes lisan dapat digunakan jika sesuai dengan 
kompetensi pada taraf pengetahuan yang hendak dinilai. Pertanyaan yang 
diajukan juga tidak boleh keluar dari bahan ajar yang ada dan diharapkan dapat 
mendorong anak dalam mengonstruksi jawabannya sendiri. 
4) Tes Praktik 
Tes praktik dilakukan dengan mengamati kegiatan anak dalam melakukan 
sesuatu. Penilaian yang digunakan untuk menilai ketercapaian kompetensi yang 
menuntut anak melakukan tugass tertentu seperti: praktik di laboratorium, praktik 
shalat, praktik olahraga, bermain peran, memainkan alat musik, bernyanyi, 
membaca puisi/deklamasi, dan sebagainya.  
5) Penilaian Melalui Penugasan 
Instrumen penugasan dapat berupa pekerjaan rumah dan/atau proyek yang 
harus dikerjakan anak, baik secara individu atau kelompok sesuai dengan 
karakteristik tugas. Kriteria penugasan adalah sebagai berikut: tugas mengarah 
pada pencapaian indikator hasil belajar, tugas dapat dikerjakan oleh peserta didik, 
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tugas dapat dikerjakan selama proses pembelajaran atau merupakan bagian dari 
pembelajaran mandiri, materi penugasan harus sesuai dengan cangkupan 
kurikulum, dan sebagainya. 
6) Proyek 
Penilaian proyek (project assessment) merupakan kegiatan penilaian 
terhadap tugas yang harus diselesaikan oleh anak menurut periode/waktu tertentu. 
Penyelesaianan tugas yang dimaksud berupa investigasi yang dilakukan oleh 
anak, mulai dari perencanaan, pengumpulan data, pengorganisasian, pengolahan, 
analisis, dan penyajian data. 
7) Portofolio 
Penilaian portofolio merupakan penilaian atas kumpulan hasil kerja yang 
menunjukkan kemajuan anak. Penilaian portofolio bisa berasal dari hasil kerja 
anak secara perorangan atau kelompok, memerlukan refleksi, dan dievaluasi 
berdasarkan dimensi. Penilaian portofolio merupakan penilaian berkelanjutan 
yang didasarkan pada kumpulan informasi yang menunjukkan kemampuan 
perkembangan anak dalam satu periode. 
Penilaian dalam Pendidikan Anak Usia Dini dilaksanakan berdasarkan pada 
deskripsi tumbuh kembang dan unjuk kerja anak yang diperoleh menggunakan 
teknik penilaian. Berikut ini adalah teknik penilaian pembelajaran menurut Suyadi 
dan Dahlia (2015: 120), diantaranya: 
1) Observasi 
Observasi adalah cara pengumpulan data untuk mendapatkan infromasi 
melalui pengamatan langsung terhadap sikap dan perilaku anak. Aspek yang 
35 
 
diobservasi dan hasilnya bervariasi, tergantung tujuan. Ada beberapa cara dalam 
menuangkan hasil observasi ke dalam bentuk catatan, antara lain sebagai berikut: 
(a) Catatan Anekdot (anecdotal record): catatan sikap dan perilaku anak dalam 
situasi khusus. Situasi khusus ini adalah kejadian yang muncul di luar 
kebiasaan anak, baik kejadian yang sifatnya menunjang perkembangan 
maupun yang perlu mendapatkan perhatian khusus. 
(b) Catatan berkesinambungan (running record): catatan semua kejadian atau 
perilaku secara rinci dan berurutan. Catatan ini mencatat secara langsung 
semua perilaku anak, bukan hanya sekedar peristiwa tertentu. 
(c) Catatan Spesimen (specimen record): catatan yang digunakan untuk 
mendapatkan uraian lengkap mengenai perilaku anak secara umum.  
(d) Time Sampling: Time sampling digunakan untuk mengamati perilaku yang 
sering terjadi berulang-ulang dalam waktu yang singkat. 
(e) Event Sampling: Event sampling digunakan untuk mengamati kondisi di mana 
peerilaku tertentu yang sudah dipilih sering terjadi. 
(f) Daftar Cek (checklist): Daftar cek (checklist) merupakan instrument yang 
disusun berdasarkan aspek dan indikator perkembangan sesuai kelompok usia, 
ada yang mengggunakan skala nilai, dan ada yang tidak. 
2) Percakapan 
Percakapan adalah penilaian yang dilakukan untuk mendapatkan inforrmasi 
mengenai pengetahuan atau penalaran anak terhadap sesuatu hal. Penilaian 





Penilaian portofolio merupakan kumpulan hasil  kegiatan atau catatan 
mengenai aspek perkembangan anak dalam kurun waktu tertentu. Portofolio 
terdiri dari hasil karya anak, hasil penilaian anak berdasarkan instrument yang 
telah disusun, foto-foto kegiatan, dan pendukung lainnya. 
4) Alat Penilaian Terstandar 
Alat Penilaian Terstandar merupakan alat yang dikembangkan oleh para ahli 
dan telah melalui proses pengujian sehingga tidak diragukan lagi validitas dan 
reliabilitasnya. Contoh alat evaluasi terstandar antara lain tes skrining 
perkembangan, alat deteksi dini tumbuh kembang anak, tes diagnostik, tes 
kesiapan, dan tes kemampuan. 
5) Alat Penilaian yang dikembangkan Sendiri 
Alat penilaian ini merupakan alat penilaian yang dikembangkan sendiri oleh 
guru sesuai dengan kebutuhan dan teruji agar layak digunakan. Pemilihan alat 
penilaian disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan guru agar proses 
penilaian dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan.  
Penilaian pembelajaran dengan pendekatan saintifik untuk anak usia dini 
menurut Kemendikbud (2014:  30) adalah sebagai berikut:  
1) Pengamatan atau observasi: pengamatan atau observasi merupakan  teknik 
penilaian yang dilakukan selama  kegiatan  pembelajaran  baik  secara  
langsung  maupun  tidak  langsung  dengan menggunakan  lembar  observasi,  
catatan menyeluruh atau  jurnal, dan  rubrik. Ketika sedang melakukan 
observasi kepad anak, guru hendaknya selalu membawa kertas. 
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2) Percakapan: percakapan merupakan teknik penilaian yang dapat digunakan 
baik pada saat kegiatan  terpimpin maupun bebas.  
3) Penugasan: penugasan merupakan  teknik  penilaian  berupa  pemberian  tugas  
yang akan dikerjakan anak dalam waktu  tertentu baik secara  individu 
maupun kelompok baik secara mandiri maupun didampingi. 
4) Unjuk  kerja: unjuk kerja merupakan  teknik  penilaian  yang  melibatkan  
anak  dalam   bentuk pelaksanaan suatu aktivitas yang dapat diamati. 
5) Penilaian  hasil  karya: penilaian hasil karya merupakan  teknik  penilaian  
dengan  melihat  produk yang dihasilkan oleh anak setelah melakukan suatu 
kegiatan. 
6) Pencatatan  anekdot: catatan anekdot merupakan  teknik  penilaian  yang  
dilakukan  dengan mencatat  sikap  dan  perilaku  khusus  pada  anak  ketika  
suatu  peristiwa terjadi secara  tiba-tiba/insidental baik positif maupun negatif.  
7) Portofolio: penilaian portofolio merupakan  kumpulan berbagai  hasil  
kegiatan anak  secara  berkesinambungan  atau  catatan  pendidik  tentang  
berbagai aspek  pertumbuhan  dan  perkembangan  anak  sebagai  salah  satu  
bahan  untuk menilai kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa penilaian 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik untuk anak usia dini dapat dilakukan 
dengan menggunakan teknik penilaian observasi, percakapan, penugasan, 
penilaian unjuk  kerja, penilaian hasil karya, pencatatan anekdot, catatan 
perkembangan anak dan  penilaian portofolio.  
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3. Karakteristik Anak UsiaTaman Kanak-kanak 
a. Karakteristik Anak Usia Dini 
Anak usia dini memiliki karakteristik yang berbeda dengan karakteristik orang 
dewasa. Karakteristik anak usia dini berbeda-beda pada setiap jenjang usianya 
Karakteristik anak usia dini secara umum menurut Kartono (dalam Syaodih, 2005: 
13) adalah sebagai berikut: 
1) Bersifat Egosentris 
Anak usia dini masih bersifat egosentris, anak masih memandang segala 
sesuatunya dari sudut pandangnya sesuai dengan pengetahuan dan pemahamannya 
sendiri. Anak sangat terikat pada dirinya sendiri, anak menganggap bahwa 
pribadinya adalah satu dan terpadu erat dengan lingkungannya, anak belum 
mampu memisahkan dirinya dari lingkungannya. Sifat egosentris yang dimiliki 
anak ini hanya bersifat sementara. 
2) Relasi Sosial yang Primitif 
Relasi sosial yang primitif ini merupakan akibat dari sifat egosentris yang 
dimiliki anak. Ciri ini ditandai oleh kehidupan anak yang belum dapat 
memisahkan antara keadaan dirinya dengan keadaan lingkungan sosial sekitarnya. 
Dalam hal ini anak belum dapat membedakan antara kondisi dirinya dengan 
kondisi orang lain, anak selalu memandang bahwa orang lain dan dirinya itu 
sama.  
3) Sikap Hidup yang Fisiognomis 
Anak memberikan sifat konkrit, nyata terhadap apa yang dihayatinya. 
Kondisi ini disebabkan karena pemahaman anak terhadap apa yang dihadapinya 
masih bersifat menyatu antara jasmani dan rohaninya, sehingga anak belum 
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mampu membedakan antara benda yang hidup dan benda yang mati. Segala 
sesuatu yang dilihat anak dianggap sebagai sesuatu yang memiliki jiwa (makhluk 
hidup) yang seperti dirinya. 
Solehuddin (dalam Rusdinal & Elizar, 2005: 17-19) mengidentifikasikan 
beberapa karakteristik anak usia dini, di antaranya yaitu: anak bersifat unik, anak 
mengekspresikan perilakunya secara spontan, anak bersifat aktif dan energik, anak 
bersifat egosentris, anak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan antusias 
terhadap banyak hal, anak bersifat eksploratif dan petualang, anak memiliki 
imajinasi yang tinggi, anak masih mudah frustasi, anak masih kurang 
memertimbangkan segala sestau yang dilakukannya, anak memiliki daya 
perhatian yang pendek, anak merupakan usia belajar yang paling potensial, dan 
anak semakin menunjukkan minat dalam berteman. 
Dari beberapa uraian di atas, dapat diketahui bahwa secara umum anak usia 
dini memiliki sikap yang egosentris, anak hanya memandang segala sesuatunya 
dari sisi pandang mereka sendri. Pada masa golden age ini, anak juga memiliki 
rasa ingin tahu yang tinggi terhadap objek yang ada di sekitarnya, memiliki 
imajinasi yang tinggi, suka melakukan eksplorasi, dan emosi anak yang mudah 
berubah-ubah sehingga orangtua perlu memberikan perhatian khusus kepada anak. 
b. Karakteristik Anak Usia 5-6 Tahun 
Dalam teori perkembangan kognitif menurut Piaget (dalam Syaodih, 2005: 
36), anak usia 5-6 tahun berada pada tahap praoperasional. Pada tahap ini cara 
berpikir anak masih sangat memusat (centralized), anak hanya dapat memusatkan 
perhatiannya pada satu dimensi saja dan mengabaikan yang lainnya. Pada tahap 
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ini sikap egosentris anak muncul. Rusdinal dan Elizar (2005: 16) menjelaskan 
beberapa karakteristik anak usia 5-7 tahun, di antaranya sebagai berikut: 
1) Anak masih berada pada tahap berpikir praoperasional dan belajar melalui 
pengalaman konkret dengan orientasi tujuan sesaat. 
2) Anak senang dalam menyebut nama-nama benda, mendefinisikan kata, dan 
memelajari benda-benda yang ada di lingkungannya. 
3) Belajar melalui bahasa lisan, perkembangan bahasa anak pada tahap ini 
berkembang sangat pesat. 
4) Anak sebagai pembelajar memerlukan struktur kegiatan yang jelas dan 
intruksi spesifik. 
Santrock, Hetheringthon, dan Parke (dalam Izzaty, 2005: 53), secara garis 
besar menggambarkan karakteristik anak TK dengan gambaran perkembangan 
sebagai berikut: 
1) Perkembangan Fisik/Motorik 
Secara umum, fisik anak usia 5-6 tahun semakin berkembang. 
Perkembangan otak yang mengatur sistem saraf ototnya juga semakin matang 
seiring dengan bertambahnya usia anak. Anak menjadi semakin lincah dan aktif 
bergerak pada usia 5-6 tahun. Gambaran kemampuan motorik kasarnya, anak usia 
5-6 tahun sudah mampu berjalan, berlari, melompat, dan memanjat. Kemampuan 
lainnya yaitu anak sudah mampu melempar dan menangkap. Sedangkan motorik 
halus anak usia 5-6 tahun memiliki kelenturan tangan yang semakin baik, anak 
dapat melakukan kegiatan menggunting, menggambar, mewarnai, dan sebagainya. 
2) Perkembangan Kognitif  
41 
 
Anak usia 5-6 tahun berada pada tahap praoperasional, pemikiran 
praoperasional ini adalah awal kemampuan untuk merekonstruksi pada tingkat 
pemikiran apa yang telah dilakukan di dalam perilaku. Pada usia ini daya 
imajinasi anak mulai berkembang.  
3) Perkembangan Bahasa  
Tahapan kemampuan bahasa anak usia diatas 5 tahun menurut Hetherington 
(dalam Izzaty, 2005: 61) yaitu menggunakan kompleks sintaksis, kosakata sudah 
mencapai 14.000, dan perkembangan kesadaran metalinguistik (kesadaran akan 
belajar mengenai fungsi bahasa yang benar). 
4) Perkembangan Emosi 
Dilihat dari aspek emosinya, anak usia 5-6 tahun sudah memiliki emosi 
yang matang. Pada usia ini anak mulai menyadari akibat-akibat yang akan muncul 
dari sebuah emosi. Anak juga sudah mulai memahami perasaan orang-orang 
disekitarnya. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik anak usia 
5-6 tahunberada pada tahap praoperasional, yang mana anak hanya dapat 
memusatkan perhatiannya pada satu dimensi saja dan mengabaikan yang lainnya 
karena pemikiran anak yang masih memusat (centralized) inilah muncul sikap 
egosentris pada diri anak. Secara umum, perkembangan anak usia 5-6 tahun sudah 
semakin mengalami banyak kemajuan. Perkembangan fisik anak yang sangat aktif 
dalam berbagai kegiatan dapat membantu mengembangkan otot-otot anak; 
perkembangan bahasa yang semakin baik, mampu memahami pembicaraan orang 
lain, dan mampu mengungkapkan pikirannya; perkembangan kognitif (daya pikir) 
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yang berkembang sangat pesat dengan rasa keingintahuan anak terhadap 
lingkungan sekitarnya dan anak sering bertanya tentang apa yang dilihatnya. 
c. Pembelajaran Anak Usia 5-6 Tahun 
Pembelajaran merupakan suatu proses untuk memeroleh pengetahuan, 
memperbaiki perilaku, sikap, dan meningkatkan keterampilan seseorang. Prose 
pembelajaran untuk anak perlu memerhatikan karakteristik dan kebutuhan anak 
agar proses pembelajaran menjadi lebih bermakna. Pada prinsipnya, pembelajaran 
untuk anak usia dini dibuat menyenangkan agar anak tidak mudah merasa bosan. 
Mulyasa (2012: 146) mengatakan bahwa kini pembelajaran anak usia dini 
cenderung dilakukan formal, seperti mengajarkan anak untuk berhitung, 
membaca, menulis, dan mengerjakan pekerjaan rumah.  
Suyanto (2005: 9) berpendapat bahwa pembelajaran untuk anak usia dini 
menggunakan esensi bermain. Esensi tersebut meliputi perasaan senang, 
demokratis, aktif, tidak terpaksa, dan merdeka. Bermain merupakan suatu 
kegiatan yang tidak dapat terlepas dari dunia anak, bermain sangat penting bagi 
anak. Melalui kegiatan bermain anak akan lebih banyak memeroleh pengalaman 
secara langsung, melalui pengalaman itulah anak dapat belajar. Belajar akan lebih 
efektif dan mudah ditangkap anak saat bermain. Berikut ini merupakan prinsip 
pembelajaran anak usia dini menurut Suyanto (2005: 8) di antaranya yaitu: 
1) Konkret dan Dapat Dilihat Langsung 
Guru hendaknya menggunakan berbagai benda nyata ketika menyampaikan 
pembelajaran kepada anak. Berbagai benda tersebut dapat berupa benda-benda 
dialam, manipulatif, alat-alat permainan, dan alat-alat percobaan. Dalam proses 
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belajarnya, sebaiknya anak dapat berinteraksi langsung terhadap benda-benda 
tersebut, bermain, dan melakukan eksplorasi agar mereka memeroleh pengalaman 
secara langsung.  
2) Bersifat Pengenalan 
Pembelajaran hendaknya menekankan pada proses mengenalkan anak 
dengan berbagai benda, fenomena alam, dan fenomena sosial. Guru hendaknya 
juga tidak memaksa anak untuk berpikir logis dan rasional seperti orang dewasa. 
Menurut teori Experiental Learning dari Carl Roger (dalam Suyanto, 2005: 9), 
ada dua tahap belajar yaitu tahap kognitif dan tahap pengalaman. Tahap kognitif 
bersifat pengetahuan akademik, namun tahap tersebut kurang bermakna, 
sedangkan tahap pengalaman lebih bermakna. Teori ini menekankan bahwa guru 
harus menghubungkan kegiatan pembelajaran dengan kebutuhan dan keseharian 
anak. 
3) Seimbang antara Kegiatan Fisik dan Mental 
Ki Hadjar Dewantara (dalam Suyanto, 2005: 10) menyatakan bahwa anak 
usia dini belajar paling baik dengan menggunakan seluruh indranya. Guru dapat 
mengarahkan anak untuk mengindra gejala benda atau gejala peristiwa dari 
benda-benda yang dilihat anak. Guru sebaiknya mendesain kegiatan pembelajaran 
yang sedemikian rupa agar kegiatan hands on dan minds on dapat seimbang. 
4) Berhati-hati dengan Pertanyaan “Mengapa” 
Pertanyaan “mengapa” biasanya harus dijawab dengan suatu konsep 
hubungan sebab-akibat. Kemampuan anak dalam menghubungkan sebab-akibat 
masih belum berkembang. Bagi anak, pertanyaan “mengapa” sering diartikan 
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“untuk apa” sehingga jawabannya bukan hubungan sebab-akibat, tetapi hubungan 
yang fungsional. 
5) Sesuai Tingkat Perkembangan Anak 
Kegiatan pembelajaran yang baik bagi anak adalah yang sesuai dengan 
tingkat perkembangannya. Setiap anak memiliki tingkat perkembangan yang 
berbeda pada setiap jenjang usianya. Asosiasi pendidikan anak usia dini Amerika 
Serikat menyebutkan kegiatan pembelajaran yang tepat untuk anak dengan 
Developmentally Appropriate Practice (DAP).  
6) Mengembangkan Kecerdasan 
Pembelajaran anak hendaknya mengembangkan kecerdasan. Anak usia dini 
berada pada masa dimana otak berkembang sangat cepat sehingga perlu stimulasi 
yang tepat untuk memaksimalkan potensi yang dimilikinya. Untuk itu, guru atau 
orangtua perlu memahami teknik stimulasi otak yang tepat untuk mengembangkan 
kecerdasan anak. 
7) Kontekstual dan Multi Konteks  
Apa yang dipelajari anak adalah suatu persoalan nyata sesuai dengan 
kondisi dimana anak berada. Berbagai objek yang ada disekitarnya, peristiwa 
yang terjadi, dan isu-isu yang menarik bisa diangkat untuk dijadikan bahan 
diskusi yang menarik. 
8) Terpadu 
Pembelajaran anak usia dini sebaiknya bersifat terpadu dan terintegrasi. 
Anak tidak belajar mata pelajaran tertentu seperti sains, matematika, bahasa, dan 
ilmu sosial secara terpisah, melainkan dari fenomena dan kejadian yang ada 
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disekitarnya.Pembelajaran terpadu yang dikembangkan dari satu tema dasar 
tertentu dikenal dengan pembelajaran tematik. 
9) Menggunakan Esensi Bermain  
Pembelajaran di TK harus menerapkan esensi bermain.Esensi bermain 
meliputi perasaan menyenangkan, merdeka, bebas memilih, dan merangsang anak 
untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. Prinsip bermain sambil belajar 
mengandung arti bahwa setiap kegiatan pembelajaran harus menyenangkan, 
gembira, aktif, dan demokratis. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran untuk anak usia 
5-6 tahun adalah pembelajaran yang mengutamakan esensi bermain karena pada 
dasarnya bermain merupakan dunia anak. Proses pembelajaran yang akan 
dilaksanakan hendaknya menyenangkan dan membuat anak ikut aktif dalam 
proses pembelajaran. Yang paling penting adalah tetap harus memerhatikan 
karakteristik dan kebutuhan anak agar proses pembelajaran dapat lebih efektif dan 
bermakna bagi anak.  
 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Berdasarkan pengamatan penulis, ada  beberapa  penelitian  yang  relevan 
dengan penelitian yang penulis teliti, diantaranya yaitu sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Tri Mulyani, Kartika Chrysti Suryandari, dan 
Suhartono tahun 2015 dari PGSD FKIP UNS dengan judul “Implementasi 
Pendekatan Scientific dengan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem 
Based Learning) dalam Peningkatkan Pembelajaran IPA pada Siswa Kelas IV 
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SD”. Jenis penelitiannya adalah Penelitian  Tindakan  Kelas  (PTK)  
kolaborasi. Subjek penelitian  ini  adalah siswa Kelas  IV SD Negeri 1 
Sruweng, Kebumen,  yang terdiri dari 24  siswa  terdiri dari 12 putri dan 12 
putra. Tujuan  penelitian  ini  yaitu meningkatkan  pembelajaran  IPA  pada  
Tema Makananku Sehat  dan  Bergizi. Penelitian ini dilaksanakan dalam 3 
siklus. Hasil penelitian  menunjukkan  bahwa implementasi  pendekatan 
saintifik  dengan  model pembelajaran berbasis masalah (problem based 
learning) dapat meningkatkan pembelajaran IPA pada Tema Makananku 
Sehat dan Bergizi. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Yenti Juniarti tahun 2015 dari PAUD PPs 
Universitas Negeri Jakarta dengan judul “Peningkatan Kecerdasan Naturalis 
Melalui Metode Kunjungan Lapangan (Field Trip)”. Penelitian ini merupakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek dari penelitian ini adalah anak 
Kelompok B PAUD Terpadu Bintuhan Bengkulu yang berjumlah 12 orang, 
yang terdiri dari 7 anak perempuan dan 15 anak laki-laki. Penelitian bertujuan 
untuk memeroleh gambaran proses aktivitas kecerdasan naturalis dan 
mengetahui sejauh mana hasil peningkatan kecerdasan naturalis anak melalui 
metode kunjungan lapangan. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan kecerdasan naturalis dengan metode kunjungan lapangan, 
prasiklus 40,4%, mengalami peningkatan pada Siklus I sebesar 18,04% 




3. Penelitian yang dilakukan oleh Febriana Marthin Henukh tahun 2016 dari 
PGSD/PPSD dengan judul “Implementasi Pendekatan Saintifik dalam 
Pembelajaran IPA di SDN Cepit, Bantul”. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan  kualitatif. Subjek  penelitian  ini  adalah guru  dan  siswa  Kelas  
VA  SDNegeri Cepit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 
pendekatan saintifik dalam pembelajaran IPA sudah berjalan baik. Kegiatan 
pengamatan  sudah  dilaksanakan  sesuai  dengan  pendekatan  saintifik.  
Kegiatan menanya  sudah dilaksanakan, siswa sudah mengajukan pertanyaan 
di setiap pembelajaran. Kegiatan menalar sudah sesuai dengan tahap 
pelaksanaan pendekatan saintifik. Kegiatan mencoba sudah melibatkan siswa 
melakukan percobaan. Siswa juga sudah dapat berkomunikasi dalam proses 
pembelajaran. 
Adapun perbedaan penelitian ini dengan beberapa penelitian yang relevan 
tersebut adalah penelitian yang dilaksanakan menekankan pada implementasi 
pendekatan saintifik dalam mengembangkan kecerdasan naturalis anak. Subjek 
penelitian dalam penelitian ini adalah anak Taman Anak Sanggar Anak Alam (TA 
SALAM) usia 5-6 tahun yang berjumlah 11 anak, 5 fasilitator TA SALAM, dan 
Ketua Proses Kegiatan Belajar Mengajar (PKBM). Pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan 
dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen penelitian yang 
digunakan yaitu pedoman observasi, pedoman wawancara, dan pedoman 
dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis secara deskripsi kualitatif 
menggunakan model analisis interaktif. Uji keabsahan data dilakukan dengan 
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triangulasi sumber dan teknik. Hasil yang diharapkan  dalam penelitian  ini  
adalah  implementasi pendekatan saintifik dalam mengembangkan kecerdasan 
naturalis anak di Taman Anak Sanggar Anak Alam (TA SALAM) Nitiprayan 
Kasihan Bantul.  
 
C. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan penelitian dikembangkan berdasarkan rumusan masalah dan 
digunakan  sebagai  rambu-rambu  untuk  memperoleh  data  penelitian. 
Pertanyaan penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses perencanaan pembelajaran di TA SALAM? 
2. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran di TA SALAM? 
3. Bagaimana penilaian pembelajaran di TA SALAM? 
4. Apa saja perilaku kecerdasan naturalis anak usia 5-6 tahun yang muncul dalam 
pelaksanaan pembelajaran saintifik? 
5. Apa saja faktor pendukung dan yang menghambat dalam implementasi 
pendekatan saintifik dalam mengembangkan kecerdasan naturalis anak dan 













A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan  pendekatan penelitian deskripsi kualitatif. 
Sugiyono (2014: 9) menyatakan bahwa metode penelitian kualitatif atau yang 
sering disebut metode penelitian naturalistik merupakan metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti kondisi 
objek yang alamiah yang teknik pengumpulan datanya dengan observasi, 
wawancara, dokumentasi, dan gabungan/triangulasi. Peneliti menggunakan 
metode  penelitian  kualitatif untuk mendeskripsikan  suatu  fenomena  sesuai  
dengan  keadaan  yang sebenarnya  dan menyajikannya dalam bentuk kata-kata. 
Alasan lain  peneliti menggunakan  jenis  penelitian  ini  adalah untuk melakukan 
penelitian pada kondisi yang alamiah berdasarkan hasil pengumpulan  data 
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. 
Kesimpulannya, penelitian ini menggunakan metode penelitian deskripsi 
kualitatif. Hal ini dikarenakan untuk mendeskripsikan bagaimana implementasi 
pendekatan saintifik dalam mengembangkan kecerdasan naturalis anak usia 5-6 
tahun di TA SALAM sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat dan Waktu Penelitian 
a. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Taman Anak Sanggar Anak Alam (TA 
SALAM) yang beralamat di Jalan Nitiprayan, Tirtonirmolo, Kasihan, Bantul. TA 
SALAM merupakan salah satu sekolah alam nonformal yang ada di Yogyakarta. 
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b. Waktu Penelitian 
Penelitian  dilaksanakan pada 29 Mei-9 Agustus 2017. 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek Penelitian 
Subjek  penelitian  adalah  informan  atau  orang  yang  akan dimanfaatkan  
untuk memberikan informasi/data  terkait  penelitian.  Subjek dalam  penelitian  
ini  adalah  fasilitator yang berjumlah 5 orang, anak usia 5-6 tahun di TA SALAM 
yang berjumlah 11 anak, terdiri dari 6 putra dan 5 putri, dan Ketua Proses 
Kegiatan Belajar Mengajar (PKBM). 
b. Objek Penelitian 
Objek penelitian adalah informasi/data yang diperoleh dari subjek 
penelitian. Objek  dalam  penelitian ini  adalah kegiatan-kegiatan yang merupakan  
bentuk  dari  implementasi pendekatan  saintifik dalam mengembangkan 
kecerdasan naturalis anak kecerdasan naturalis anak usia 5-6 tahun di TA 
SALAM. 
C. Sumber Data 
Dalam penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan  berupa  kata-kata dan 
gambar, bukan berupa angka-angka.  Sumber data dalam penelitian ini adalah 
seperti berikut: 
1.  Data Primer  
Sugiyono (2014:  308) menyatakan bahwa sumber  data  primer merupakan  
sumber data yang  langsung memberikan data kepada peneliti. Sumber  data  
primer  dalam  penelitian  ini diperoleh peneliti dengan cara melakukan observasi 
terhadap kecerdasan naturalis anak dan implementasi pendekatan saintifik. 
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Sumber data juga diperoleh dengan melakukan wawancara  kepada fasilitator  
terhadap tingkat kecerdasan naturalis dan implementasi pendekatan saintifik. 
Wawancara juga dilakukan kepada Ketua Proses Kegiatan Belajar Mengajar 
(PKBM) terhadap latar belakang lembaga. 
2.  Data Sekunder  
Sugiyono  (2014:  309)  menyatakan  bahwa  data  sekunder  adalah sumber  
yang  tidak  langsung memberikan  data  kepada  peneliti yang digunakan  untuk  
mendukung  pembahasan yang  terdapat dalam  penelitian.  Data  sekunder  
meliputi  dokumen-dokumen  yang berupa  profil  lembaga,  rencana  
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, penilaian, dan foto yang berkaitan  
dengan implementasi  pendekatan saintifik dalam mengembangkan kecerdasan 
naturalis anak usia 5-6 tahun di TA SALAM. 
D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan oleh peneliti 
melalui beberapa teknik. Menurut Iskandar (2009: 121), teknik pengumpulan data 
yang sering digunakan dalam penelitian adalah observasi (observation), 
wawancara mendalam (in depth interview), dan dokumentasi. Teknik 
pengumpulan  data yang  dilakukan  dalam  penelitian  ini adalah sebagai berikut: 
a. Observasi 
Dalam  penelitian  ini,  peneliti  menggunakan  teknik  pengumpulan data  
observasi  partisipasi pasif. Observasi partisipasi pasif merupakan teknik 
pengumpulan data dimana  peneliti  datang  ke  tempat  kegiatan, namun tidak  
ikut  terlibat  di  dalamnya. Kegiatan  observasi  ini  bertujuan untuk  
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mengumpulkan  data-data  mengenai kegiatan perencanaan, pelaksanaan, 
penilaian  pembelajaran, serta kemungkinan hambatan-hambatan dan  upaya  yang  
dilakukan  oleh  fasilitator untuk  mengatasi  hambatan yang  ditemui dalam 
implementasi pendekatan saintifik dalam mengembangkan kecerdasan naturalis 
anak usia 5-6 tahun. 
b. Wawancara 
Wawancara dalam penelitian dilakukan kepada fasilitator dan Ketua Proses 
Kegiatan Belajar Mengajar (PKBM). Wawancara dilakukan untuk memperoleh  
data mengenai implementasi pendekatan  saintifik dalam mengembangkan 
kecerdasan naturalis anak yang  meliputi  kegiatan perencanaan,  pelaksanaan,  
dan penilaian  pembelajaran.  Selain itu, wawancara juga dilakukan untuk 
mengetahui hambatan-hambatan yang ditemui dan upaya untuk menghadapinya, 
serta wawancara mengenai latar belakang SALAM. 
c. Studi Dokumentasi 
Studi dokumentasi digunakan untuk melengkapi  penggunaan metode 
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Studi dokumentasi  dalam  
penelitian  ini  dilakukan  untuk  memeroleh data mengenai perencanaan, 
pelaksanaan,  dan  penilaian pembelajaran. Studi dokumentasi mengenai  
perencanaan pembelajaran  bertujuan  untuk memeroleh  dokumen berupa  
Program Semester (Promes), Rencana Kegiatan Mingguan (RKM) dan Rencana 
Kegiatan Harian (RKH) yang  dibuat  oleh  fasilitator TA SALAM.  
Studi dokumentasi mengenai pelaksanaan pembelajaran bertujuan untuk 
memeroleh dokumen berupa gambar-gambar saat berlangsungnya proses kegiatan 
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pembelajaran. Dokumentasi yang terkait dengan penilaian pembelajaran  
bertujuan  untuk mengumpulkan  data  yang  berhubungan dengan penilaian 
pembelajaran anak-anak TA SALAM. 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen  penelitian  merupakan  suatu  alat  yang  digunakan  seorang 
peneliti dalam memeroleh  data  dalam suatu penelitian. Instrumen dalam 
penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri, namun peneliti tetap  membutuhkan  
alat bantu  untuk  mendukung berlangsungnya kegiatan pengumpulan data, dalam 
penelitian ini alat bantu tersebut berhubungan dengan  teknik  pengumpulan  data  
yang  digunakan, yaitu observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Berikut ini 
adalah penjelasan untuk masing-masingalat bantu tersebut: 
a. Pedoman observasi 
Pedoman observasi digunakan untuk mengamati perilaku kecerdasan 
naturalis yang muncul pada anak usia 5-6 tahun selama proses pembelajaran 
dengan pendekatan saintifik berlangsung. Adapun untuk pedoman observasi 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2 halaman 117. Berikut adalah kisi-kisi 
pedoman observasi kecerdasan naturalis anak usia 5-6 tahun dapat dilihat pada 
Tabel 3. 
Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Observasi Kecerdasan Naturalis Anak usia 5-6 Tahun 
No Indikator Naturalis Deskripsi 
1.  Anak berminat 
mengamati proses 
alamiah percampuran 
benda berbeda sifat. 
a. Anak terlihat aktif dalam permainan. 
b. Anak tertarik melihat perubahan zat. 
c. Anak mau menyatakan pendapatnya setelah melihat proses 
percampuran benda padat dan cair.  
2.  Menyenangi kegiatan 
di alam terbuka 
a. Mau terlibat langsung dalam kegiatan di alam terbuka. 
b. Tertarik mengamati fenomena-fenomena yang ada di alam 




Lanjutan Tabel 3. 
No Indikator Naturalis Deskripsi 
  c. Suka mengumpulkan bahan-bahan alam (seperti batu, 
daun-daun kering, kerang, dan sebagainya). 
d. Menunjukkan kesadaran dalam merawat lingkungan sekitar 
(seperti membuang sampah pada tempatnya). 
3.  Mengidentifikasi dan 
mengklasifikasikan 
hewan 
a. Berbicara atau bercerita tentang binatang/binatang 
kesayangan. 
b. Mengenal berbagai jenis binatang.  
c. Mampu membedakan dan menyebutkan ciri-ciri binatang. 
d. Mampu menirukan suara atau gerakan binatang. 
e. Senang mengamati binatang yang ada di lingkungan 
sekitar. 
4.  Mengidentifikasi dan 
mengklasifikasikan 
tumbuhan  
a. Menunjukkan sikap menyayangi tumbuhan.  
b. Suka berkebun. 
c. Mengenali berbagai jenis tumbuhan. 
d. Suka mengumpulkan bunga atau daun kering. 
e. Dapat mencocokkan daun dari jenis yang sama (kering dan 
segar). 
f. Dapat menunjukkan perbedaan daun kering dan segar dari 
jenis yang sama 
 
Pedoman observasi digunakan untuk mengamati pelaksanaan pembelajaran, 
dan penilaian pembelajaran dalam implementasi pendekatan saintifik. Adapun 
untuk pedoman observasi selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 1 halaman 
114. Berikut kisi-kisi pedoman observasi ini dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel  4. Kisi-kisi Pedoman Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Implementasi 
Pendekatan Saintifik 
No Indikator 
1.  Kegiatan Pendahuluan  
 a. Mengondisikan suasana belajar yang menyenangkan. 
b. Memantapkan pemahaman  anak terhadap konsep-konsep yang  telah dikuasai yang 
berkaitan dengan materi  yang  akan  dipelajari. 
2.  Kegiatan Inti 
 a. Mengamati 
1) Guru memberikan fasilitas kepada anak untuk melakukan kegiatan mengamati 
dengan pancaindra (membaca, mendengar, menyimak, melihat). 




1) Guru memfasilitasi anak untuk melakukan kegiatan menanya. 
2) Anak mengajukan  pertanyaan, atau melakukan diskusi tentang  informasi  yang  
belum  dipahami. 
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Lanjutan Tabel 4. 
No Indikator 
 c. Mencoba/mengumpulkan informasi 
1) Guru memfasilitasi anak untuk mengumpulkan informasi (mengeksplorasi, 
berdiskusi, mendemonstrasikan, melakukan eksperimen). 
2) Anak melakukan kegiatan mengumpulkan informasi. 
 d. Menalar/mengasosiasi 
1) Guru memfasilitasi anak untuk menalar/mengasosiasi. 
2) Anak melakukan kegiatan mengumpulkan informasi yang  
sudahdikumpulkan,  menganalisis  data  dalam  bentuk membuat  kategori,  
mengasosiasi  ataumenghubungkan  fenomena/informasi  yangterkait  dalam  
rangka  menemukan  suatu  pola,dan menyimpulkan. 
 e. Mengomunikasikan 
1) Guru memfasilitasi anak untuk mengomunikasikan. 
2) Anak melakukan kegiatan mengomunikasi. 
3.  Kegiatan Penutup 
 a. Melakukan evaluasi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan dari awal 
hingga akhir. 
b. Menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.  
4.  Penilaian  
 a. Instrumen yang digunakan 
 b. Waktu penilaian 
 
b. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara dengan fasilitator tentang implementasi pendekatan 
saintifik, digunakan untuk mengetahui implementasi pendekatan saintifik dalam 
mengembangkan kecerdasan naturalis anak usia 5-6 tahun di TA SALAM.Adapun 
pedoman wawancara selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3 halaman 119. 
Berikut kisi-kisi pedoman wawancara dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Kisi-kisi Pedoman Wawancara dengan Fasilitator Mengenai 
Implementasi Pendekatan Saintifik di TA SALAM 
No Indikator 
1.  Penyusunan perencanaan pembelajaran.  
2.  Media dan alat belajar yang digunakan. 
3.  Kegiatan pendahuluan. 
4.  Kegiatan inti.  
5.  Kegiatan penutup.  
6.  Peran guru selama proses kegiatan berlangsung. 
7.  Penilaian pembelajaran. 
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Pedoman  wawancara dengan Ketua Proses Kegiatan Belajar Mengajar 
(PKBM) SALAM tentang sejarah, visi misi, tujuan, kurikulum yang digunakan, 
dan pelatihan-pelatihan untuk fasilitator.Adapun pedoman wawancara 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4 halaman 121. Berikut kisi-kisi 
pedoman wawancara dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6. Kisi-kisi Pedoman Wawancara dengan Pengurus Kegiatan Belajar 
Mengajar mengenai Kelembagaan SALAM 
No Indikator 
1.  Sejarah SALAM. 
2.  Visi dan misi TA SALAM. 
3.  Tujuan TA SALAM. 
4.  Kurikulum TA SALAM. 
 
c. Pedoman Studi Dokumentasi 
Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi 
dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil penelitian akan lebih kredibel 
(dapat dipercaya) jika didukung dengan dokumen-dokumen yang ada, dalam 
penelitian ini studi dokumentasi dilakukan untuk mengetahui identitas lembaga, 
perencanaan pembelajaran yang terdiri dari Program Semester, RKM, RKH, 
pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian pembelajaran yang dilakukan oleh 
fasilitator dengan cara mengambilgambar. Adapun pedoman studi dokumentasi 
dapat dilihat pada lampiran 5 halaman 123. Berikut kisi-kisi pedoman studi 
dokumentasi dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Kisi-kisi Pedoman Studi Dokumentasi Implementasi Pendekatan 
Saintifik dalam Meningkatkan Kecerdasan Naturalis Anak di TA SALAM 
No Indikator 
1.  Perencanaan pembelajaran 
2.  Pelaksanaan pembelajaran (kegiatan pendahuluan, inti, akhir). 
3.  Penilaian pembelajaran. 
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E. Keabsahan Data 
Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian  adalah  pemeriksaan  data  
dengan  teknik  triangulasi sumber dan teknik.  Wiliam  Wiersma  (Sugiyono,  
2010:  372) menjelaskan  bahwa  triangulasi  merupakan  cara  pengecekan  data  
dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.  
1. Triangulasi Sumber  
Patton  (Lexy.  J.  Moeleng,  2012:  330)  mengemukakan  bahwa triangulasi  
dengan  sumber  artinya  membandingkan  dan  mengecek  balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang  berbeda  
dalam  penelitian  kualitatif.  Triangulasi  sumber memungkinkan  peneliti  
melakukan  pengecekan  ulang  dan  melengkapi informasi  dengan  sumber-
sumber  lain.  Triangulasi  sumber  dalam penelitian  ini  akan  dilakukan  antara  
fasilitator,  Ketua PKBM dan anak usia 5-6 tahun. 
2. Triangulasi Teknik  
Triangulasi  teknik  adalah  menguji  kredibilitas  data  yang  dilakukan 
dengan  cara  mengecek  data  kepada  sumber  yang  sama  namun  dengan teknik  
yang  berbeda. Triangulasi  teknik  yang  digunakan  oleh  peneliti  dalam 
penelitian ini adalah antara observasi, wawancara dan dokumentasi. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Penelitian  kualitatif  menggunakan  berbagai  sumber  dan  teknik 
pengumpulan  data untuk  mendapatkan  data  penelitian.  Menurut Miles and 
Huberman (dalam Ali & Asrori, 2014: 288), data kualitatif bersifat membumi, 
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kaya akan deskripsi, dan mampu menjelaskan tentang proses. Langkah-langkah 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan 
Huberman yang dapat dilihat dari Gambar 1. 
Gambar 1. Analisis data di lapangan menurut Miles dan Huberman 
(Sugiyono, 2014: 247) 
Berikut  ini  adalah  penjelasan  mengenai masing-masing langkah tersebut:  
a. DataReduction (Reduksi Data) 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, dan membuang 
data yang tidak perlu. Hal ini didasarkan pada  konsep  bahwa  semakin  lama  
peneliti  di  lapangan, maka semakin kompleks dan rumit pula jumlah data yang 
diperoleh. Peneliti memfokuskan mereduksi data mengenai proses pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan saintifik dalam mengembangkan kecerdasan 
naturalis anak usia 5-6 tahun yang dimulai dari kegiatan pendahuluan, 
pelaksanaan, sampai kegiatan penutup. 
b. Data Display (Penyajian Data) 
Langkah selanjutnya setelah melakukan reduksi data adalah penyajian  data. 




uraian singkat,  bagan  dan  hubungan  antarkategori, flowchart dan sejenisnya. 
Dengan mendisplaykan data, maka peneliti akan  lebih  mudah untuk  memahami  
apa  yang  terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang  telah 
dipahami tersebut. 
Peneliti  menyajikan  data  tentang implementasi pendekatan saintifik 
daalam mengembangkan kecerdasan naturalis anak usia 5-6 tahun yang meliputi 
kegiatan pendahuluan, pelaksanaan,  penilaian pembelajaran,  dan hambatan  yang  
ditemui serta upaya yang dilakukan dalam bentuk  teks yang  bersifat  deskriptif.   
c. Conclusion Drawing (Penarikan Kesimpulan) 
Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 
Huberman adalah  penarikan  kesimpulan/verifikasi.  Kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah mungkin juga  
tidak, namun jika kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung  oleh  
bukti-bukti  yang  valid  dan  konsisten  saat peneliti  mengumpulkan  data,  maka  
kesimpulan  yang  dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Data  
tentang implementasi pendekatan saintifik dalam mengembangkan kecerdasan 
naturalis anak usia 5-6 tahun yang meliputi kegiatan pendahuluan, pelaksanaan,  
penilaian pembelajaran,  dan hambatan  yang  ditemui serta upaya yang dilakukan 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Taman Anak Sanggar Anak Alam (TA SALAM) 
yang beralamat di Jalan Nitiprayan RT 04, Tirtonirmolo, Kasihan, Bantul. 
Sanggar Anak Alam (SALAM) berdiri pada 17 Oktober 1988. SALAM 
merupakan sekolah non formal berbasis alam. SALAM terletak di tengah area 
persawahan, satu-satunya akses jalan menuju gedung SALAM adalah dengan 
berjalan menyusuri parit. Awalnya SALAM berdiri di desa Lawen, Pandanarum, 
Banjarnegara, Jawa Tengah. Pada tahun 2000, SALAM mulai berdiri di 
Nitiprayan, Kasihan, Bantul. SALAM mengadakan pendampingan belajar bagi 
anak usia sekolah, berupa kegiatan tambahan pada sore hari untuk mengenalkan 
nilai-nilai lokal kepada anak melalui proses pembelajaran langsung dari 
lingkungan sekitar.  
Tahun 2004, SALAM mulai mendirikan Kelompok Bermain (KB) untuk 
anak usia 2-4 tahun yang diselenggarakan pada pagi hari. Berdirinya KB ini atas 
hasil musyawarah dengan orangtua murid dan atas dasar kebutuhan masyarakat 
sekitar, untuk itu fasilitator KB berasal dari orangtua murid dan beberapa relawan. 
Tahun 2006, orangtua murid berinisiatif untuk mendirikan Taman Anak (TA). 
Tujuan dari didirikannya TA SALAM adalah sebagai berikut: 
a. Anak didik mampu membaca, menulis, dan menghitung yang terkait dengan 
kehidupan dan lingkungan sehari-hari. 
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b. Mengembangkan budi pekerti, dalam pengertian proses membangun watak 
yang selaras dengan tanggung jawab sehari-hari (misalnya menyapa, mengatur 
waktu, pamit, dan saling berbagi). 
c. Mengembangkan kemampuan sosial di lingkungan masyarakat. 
d. Mengenalkan keterampilan yang bersifat pengolahan yang terkait dengan 
penalaran, kepekaan, dan empati terhadap kehidupan di sekitarnya.  
e. Upaya menciptakan tata belajar yang mengarah pada tanggung jawab 
mengurus diri sendiri. 
TA SALAM memiliki visi dan misi yaitu untuk membentuk komunitas 
belajar yang terdiri dari orangtua, anak, guru, penyelenggara, dan masyarakat. 
Pelaksanaan pembelajaran disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak dan 
difokuskan pada eksplorasi dan sosialisai. Latar belakang pendidikan fasilitator di 
TA SALAM tidak diutamakan, yang terpenting yaitu memiliki kemauan untuk 
belajar. 
Fasilitas yang ada di TA SALAM terdiri dari fasilitas umum dan fasilitas 
kelas. Fasilitas umum merupakan sarana dan prasarana yang ada di sekolah secara 
keseluruhan, yaitu kelas, kantor, kamar mandi, perpustakaan, halaman, Alat 
Permainan Edukatif outdoor, UKS, dapur, gudang, tempat parkir, dan papan 
pengumuman. Fasilitas kelas merupakan sarana dan prasarana di dalam kelas yang 
berguna untuk menunjang proses pembelajaran di kelas yaitu itu meja, kursi, 




Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan implementasi pendekatan saintifik dalam mengembangkan 
kecerdasan naturalis anak usia 5-6 tahun di TA SALAM. Pengambilan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data 
hasil penelitian mengenai implementasi pendekatan saintifik dalam 
mengembangkan kecerdasan naturalis anak usia 5-6 tahun di TA SALAM akan 
dijabarkan secara rinci sebagai berikut. 
2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
a. Implementasi Pendekatan Saintifik dalam Mengembangkan Kecerdasan 
Naturalis Anak 
TA SALAM menggunakan pendekatan saintifik dalam proses 
pembelajarannya. Alasan fasilitator menerapkan pendekatan saintifik di TA 
SALAM karena pendekatan saintifik lebih berpusat pada anak, sehingga anak 
menjadi lebih aktif dan lebih mudah belajar apabila anak dapat menemukan 
pengalamannya sendiri dengan melibatkan seluruh panca indra. Sebagaimana 
hasil wawancara dengan fasilitator berikut ini. 
“Kita menggunakan pendekatan saintifik karena itu yang lebih dekat dengan 
lingkungan anak, jadi lebih mudah mengajak anak belajar dari pengalaman 
sendiri daripada anak hanya membayangkan. Anak dapat belajar dari 
pengalaman dengan melakukan observasi yang melibatkan inderanya 
sehingga akan lebih kritis melakukan kegiatan menanya dan 
selanjutnya.”(CW.04). 
Penelitian  yang  dilakukan adalah mengenai  implementasi pendekatan  
saintifik  dalam  mengembangkan kecerdasan naturalis anak usia 5-6 tahun di TA 
SALAM, meliputi kegiatan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, dan penilaian pembelajaran, perilaku kecerdasan naturalis yang 
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muncul, faktor pendukung dan penghambat serta upaya mengatasinya. Hasil 
penelitian yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut ini: 
1) Perencanaan Pembelajaran 
Fasilitator TA SALAM membuat rencana pembelajaran sendiri, 
penyusunannya dilaksanakan dalam kegiatan workshop di akhir semester. Seluruh 
fasilitator dari tingkat KB hingga SMP terlibat dalam pembuatan rencana 
pembelajaran. Langkah awal dalam menyusun rencana pembelajaran adalah 
menentukan tema pembelajaran yang akan digunakan dari tingkat KB hingga 
SMP untuk semester selanjutnya. Tema yang dipilih disesuaikan berdasarkan 
dengan kebutuhan anak karena kebutuhan bersifat kontekstual yang akan 
membawa anak berhadapan langsung dengan hal-hal yang nyata agar tidak 
terjebak pada kekakuan dan salah fokus terhadap empat perspektif SALAM 
(pangan, lingkungan, sosial budaya, dan kesehatan). Tema-tema yang dipilih 
untuk mengenalkan, memahami dan menghidupkan empat perspektif SALAM 
melalui proses pembelajaran, serta untuk mengenalkan diri dan lingkungan yang 
ada di sekitar anak. Sebagaimana hasil wawancara dengan fasilitator berikut ini. 
“Tema disesuaikan dengan kebutuhan kita, kebutuhan itu bersifat 
kontekstual karena berhadapan langsung dengan hal-hal yang real agar tidak 
terjebak pada kekakuan dan salah fokus terhadap perspektif SALAM.Untuk 
fokus empat perspektif SALAM itu tetap menjadi point yang pokok.“Tema 
itu dipilih sebagai media untuk mengenalkan, memahami, dan 
menghidupkan empat perspektif SALAM lewat proses belajar yang 
berlangsung. Tema juga sebagai media untuk mengenal diri dan lingkungan 
yang melingkupinya” (CW.01). 
Sebagaimana hasil dokumentasi, tahap selanjutnya dalam perencanaan 
pembelajaran adalah membuat Program Semester. Perencanaan Program Semester 
berisi tema dan subtema setiap bulan. Tema yang digunakan pada Semester I 
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Tahun Ajaran 2017/2018 adalah sebagai berikut: Agustus: mengenal diri, 
Agustus-September: lingkunganku, September-Oktober: kebutuhanku, Oktober:  
tanaman, dan November: binatang (CD.01). Dalam pelaksanaannya, fasilitator 
menggunakan tema yang sudah ditentukan dalam proses pembelajaran, salah satu 
contohnya pada bulan Agustus tema yang digunakan adalah mengenal diri dengan 
sub tema diri sendiri, anggota tubuh (5 indra), dan kesukaanku. Peneliti juga 
menemukan tema yang berkaitan dengan pengembangan kecerdasan naturalis 
anak di TA SALAM dalam perencanaan pembelajaran yaitu tema lingkunganku, 
tanaman, dan binatang. 
Tema-tema yang sudah dipilih dibagi menjadi subtema yang lebih rinci 
untuk menyusun Rencana Kegiatan Mingguan (RKM). RKM disusun saat 
workshop yang dilaksanakan pada akhir semester, yang melibatkan seluruh 
fasilitator PAUD (KB dan TA). Langkah dalam pembuatan RKM yaitu dengan 
membagi tema-tema menjadi subtema, menentukan alokasi waktu, tujuan, dan 
menentukan indikator pencapaian. Dari RKM tersebut, fasilitator menyusun 
Rencana Kegiatan Harian (RKH). 
RKH berisikan kegiatan-kegiatan pembelajaran yang terkait dengan tema 
yang sudah dipilih. Fasilitator juga menyisipkan beberapa kegiatan yang dapat 
mengembangkan kecerdasan naturalis anak dalam setiap proses pembelajaran, 
seperti kegiatan eksperimen, jelajah alam, percobaan gunung meletus, dan 
sebagainya. Alasannya untuk membantu anak dalam mengembangkan kecerdasan 
naturalis di sekolah agar anak memiliki rasa kepedulian dan kepekaan terhadap 
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tumbuhan, binatang, dan lingkungan sekitar anak. Sebagaimana hasil wawacara 
dengan fasilitator berikut ini: 
“Kami mengajak anak untuk kegiatan jelajah alam, kami terkadang juga 
melakukan eksperimen sederhana, salah satu contohnya kami pernah 
melakukan eksperimen sampah. Kami juga pernah membuat simulasi 
tentang gunung meletus” (CW.03). 
Dalam pelaksanaannya, fasilitator melaksanakan kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan RKM dan RKH yang sudah disusun. Salah satu contohnya yaitu 
rencana kegiatan dengan tema mengenal diri sendiri dan subtema pancaindra. 
Pada tanggal 7 Agustus 2017, kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan yaitu 
kegiatan untuk mengasah pancaindra yaitu mencari daun berdasarkan warna, 
bentuk, tekstur, dan aroma (CD.03).  
Media pembelajaran yang digunakan fasilitator berupa benda konkret yang 
sesuai dengan kebutuhan anak, dekat dengan lingkungan anak, dan media yang 
bermakna. Alasannya karena media pembelajaran merupakan sarana komunikasi  
yang  digunakan  untuk  menyampaikan  pesan  atau  bahan pembelajaran, dan 
sarana  untuk  memberikan  rangsangan kepada anak agar proses belajar terjadi. 
Jadi, media pembelajaran yang digunakan harus sesuai dengan kebutuhan dan 
dekat dengan lingkungan anak. Sebagaimana hasil wawancara dengan fasilitator 
berikut ini: 
“Media belajar dapat diperoleh dari lingkungan sekitar anak, karena 
SALAM memiliki letak  geografis yang berada disituasi yang sangat 
mendukung, kami menjadikan lingkungan sekitar sebagai media 
pembelajaran karena media pembelajaran itu sarana kita untuk 
menyampaikan materi pembelajaran kepada anak. Media yang dipilih tentu 
saja diupayakan dari hal-hal yang dekat dengan pengalaman anak-anak. 
Selain itu, kami juga menyediakan buku cerita tentang binatang dan 




Media pembelajaran yang digunakan berupa bunga, daun, buah, buku cerita, 
kardus bekas, dan sebagainya. Ada juga beberapa media pembelajaran lain yang 
dapat menunjang kecerdasan naturalis anak yaitu lingkungan sekitar, ensiklopedia 
tumbuhan dan binatang, buku cerita fabel, dan sebagainya. 
Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembuatan 
rencana pembelajaran di TA SALAM dilaksanakan dalam kegiatan workshop 
yang melibatkan seluruh fasilitator SALAM dari jenjang KB sampai SMP. 
Kegiatan perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh fasilitator yaitu dengan 
menentukan tema yang akan digunakan, membuat Program Semester, membuat 
Rencana Kegiatan Mingguan (RKM), dan Rencana Kegiatan Harian (RKH). 
RKM dan RKH yang disusun juga disisipkan beberapa kegiatan yang dapat 
menunjang kecerdasan naturalis anak. Media pembelajaran yang digunakan 
fasilitator berupa benda konkret, sesuai dengan kebutuhan, dan dekat dengan 
lingkungan anak karena media tersebut digunakan sebagai sarana untuk 
menyampaikan materi dan merangsang belajar anak. Data tersebut didukung oleh 











Gambar a. Workshop perencanaan 












Gambar b. Fasilitator PAUD (KB dan 
TK) membuat perencanaan 
pembelajaran KB dan TA SALAM. 
Gambar 2.Workshop Perencanaan Pembelajaran di SALAM 
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2) Pelaksanaan Pembelajaran 
Adapun penjelasan untuk masing-masing kegiatan adalah sebagai berikut: 
a) Kegiatan Prapembelajaran  
Kegiatan prapembelajaran merupakan kegiatan yang dilaksanakan sebelum 
kegiatan pembelajaran dimulai. Kegiatan prapembelajaran ini merupakan kegiatan 
yang memberikan kebebasan kepada anak untuk bermain bebas baik di dalam atau 
di luar kelas. Anak dapat melakukan kegiatan mengeksplorasi lingkungan sekolah, 
mewarnai, menggambar, menyusun balok, bermain di halaman, dan sebagainya.  
Kegiatan prapembelajaran dilaksanakan untuk menyalurkan energi anak agar 
ketika anak melakukan kegiatan pembelajaran, anak menjadi lebih fokus. 
Sebagaimana hasil wawancara dengan fasilitator berikut ini: 
“Kegiatan yang dilakukan itu mengeksplorasi ke luar kelas. Biasanya di 
pagi hari anak-anak masih memiliki banyak energi, kegiatan mengeksplorasi 
tersebut berguna untuk menuntaskan energi anak yang masih kuat di pagi 
hari” (CW.02). 
Sebagaimana hasil pengamatan, ketika anak sampai di sekolah, anak 
langsung memilih berbagai kegiatan sesuai dengan keinginan anak. Saat kegiatan 
prapembelajaran, anak sering menemukan dan bermain dengan binatang yang ada 
di sekitar sekolah. Anak TA SALAM senang melakukan eksplorasi di sawah, 
anak berjalan menyusuri persawahan dan mengamati lingkungan persawahan 
secara langsung seperti mengamati tumbuhan yang ada di sawah, mengamati 
binatang, batu, mengumpulkan daun, dan sebagainya. Selama melakukan 
kegiatan, fasilitator selalu mengawasi dan mengikuti anak melakukan kegiatan 
eksplorasi agar ketika anak menemukan sesuatu yang menarik, anak dan fasilitator 
dapat mendiskusikannya bersama-sama. 
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Kegiatan lain yang dilakukan anak ketika kegiatan prapembelajaran adalah 
menyusun lego. Anak TA SALAM senang menyusun lego berdasarkan imajinasi 
anak. Anak menyusun berbagai bentuk lego, mulai dari bentuk pedang, tembakan, 
pemotong pohon, pesawat, rumah, dan sebagainya. Biasanya setelah anak selesai 
membuat bentuk seperti yang anak inginkan, anak akan menunjukkan dan 
menceritakan hasil karyanya kepada fasilitator atau teman sebaya. Fasilitator 
selalu merespon ungkapan yang disampaikan anak dan mencoba untuk menggali 
pemikiran anak dengan memberikan pertanyaan atau komentar yang merangsang 
























Gambar b.  Anak bermain masak-
masakan. 
Gambar 3. Kegiatan Anak Ketika Prapembelajaran 
Saat kegiatan prapembelajaran, beberapa anak juga senang melakukan 
kegiatan menggambar dan mewarnai. Anak dapat dengan bebas menuangkan ide 
dan kreativitasnya selama kegiatan menggambar dan mewarnai. Fasilitator selalu 
mempersiapkan kertas, spidol, dan  pensil warna/crayon di setiap meja untuk 
memfasilitasi anak dalam melakukan kegiatan menggambar. Fasilitator juga 
menyiapkan berbagai macam gambar tanpa warna untuk memfasilitasi anak dalam 
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melakukan kegiatan mewarnai. Fasilitator juga selalu mengumpulkan hasil karya 
anak sebagai data untuk membuat penilaian. 
Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
prapembelajaran merupakan kegiatan yang dilaksanakan sebelum kegiatan 
pembelajaran. Anak mendapat kesempatan untuk melakukan kegiatan 
mengeksplorasi, bermain balok, bermain lego, bermain di halaman, menggambar, 
mewarnai, dan sebagainya. Kegiatan prapembelajaran dilaksanakan untuk 
menyalurkan energi anak yang masih kuat di pagi hari. 
b) Kegiatan Pendahuluan 
Kegiatan pendahuluan yang dilakukan fasilitator di TA SALAM adalah 
mengondisikan suasana belajar yang menyenangkan, serta menyampaikan garis 
besar cakupan materi dan penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan anak 
untuk menyelesaikan suatu permasalahan atau tugas. Berikut ini adalah gambaran 
pelaksanaan dari kegiatan pendahuluan: 
(1) Mengondisikan Suasana Belajar yang Menyenangkan 
Fasilitator mengawali pembelajaran dengan mendampingi anak untuk 
berdoa bersama, kemudian fasilitator mengajak anak untuk bercakap-cakap, 
mengingat kembali materi yang telah diberikan, bernyanyi, melakukan permainan 
fisik, bermain tebak-tebakan, dan sebagainya. Alasan fasilitator melakukan 
kegiatan tersebut adalah untuk menciptakan suasana yang menyenangkan bagi 
anak sehingga anak memiliki mood yang baik dan siap untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Sebagaimana hasil wawancara dengan fasilitator berikut ini. 
“Kegiatan yang seperti ini bisa membuat perasaan anak menjadi senang, 
kalau anak merasa senang anak bisa mengikuti semua kegiatan yang akan 
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dilaksanakan dengan baik. Tapi kalau dari awal perasaan anak sudah tidak 
senang kemungkinan besar sampai kegiatan akhir nanti anak menjadi tidak 
konsentrasi dengan kegiatan yang dilaksanakan” (CW.02). 
Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, fasilitator mengondisikan anak 
melalui kegiatan-kegiatan yang dapat menarik perhatian anak. Kegiatan yang 
sering dilakukan adalah mengajak anak untuk membuat lingkaran dan bernyanyi 
bersama, fasilitator mencoba untuk mengalihkan perhatian anak dari situasi di luar 
kelas agar anak dapat fokus mengikuti kegiatan yang akan dilaksanakan. Selama 
proses pengondisian, terkadang anak dapat dikondisikan dengan baik namun 
terkadang juga anak susah untuk dikondisikan sehingga fasilitator harus mencari 
kegiatan lain untuk mengondisikan anak.  
Kegiatan bermain tebak-tebakan/kuis juga merupakan kegiatan yang sering 
dilakukan fasilitator untuk mengondisikan dan menarik perhatian anak. Anak 
terlihat tertarik ketika fasilitator mulai memberikan tebakan, bahkan beberapa 
anak terlihat saling berebut untuk menjawab tebakan yang diberikan oleh 
fasilitator. Setelah anak dapat dikondisikan dengan baik, fasilitator mulai 
mengarahkan anak untuk berdiskusi mengenai tema atau kegiatan yang akan 
dilaksanakan. 
Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa fasilitator 
mengondisikan suasana belajar yang menyenangkan untuk membangun perasaan 
senang dalam diri anak sehingga anak siap melakukan kegiatan selanjutnya. 
Kegiatan yang sering dilakukan adalah bernyanyi, melakukan permainan fisik, 
permainan tebak-tebakan/kuis, dan sebagainya. Kegiatan tersebut juga 
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dilaksanakan untuk menarik fokus perhatian anak dari situasi di luar kelas agar 
anak lebih fokus untuk mengikuti pembelajaran di dalam kelas. 
(2) Menyampaikan Garis Besar Cakupan Materi dan Penjelasan Tentang Kegiatan 
yang Akan Dilakukan 
Fasilitator juga menyampaikan garis besar cakupan materi dan penjelasan 
tentang kegiatan yang akan dilakukan anak untuk menyelesaikan suatu 
permasalahan atau tugas. Kegiatan tersebut dilakukan agar anak memahami 
materi apa yang akan didiskusikan bersama dan memahami kegiatan yang akan 
dilaksanakan. Sebagaimana hasil wawancara dengan fasilitator berikut ini: 
“Biasanya kita melakukan kegiatan aperspesi dulu yaitu menjelaskan kepada 
anak tentang tema hari ini dan kegiatan yang akan dilakukan agar anak 
memahami kegiatan apa yang harus mereka lakukan. Apabila ada anak yang 
belum paham, kami mendampingi dan memberikan penjelasan lagi kepada 
anak” (CW.02). 
Fasilitator menyampaikan garis besar cakupan materi dan penjelasan tentang 
kegiatan yang akan dilakukan anak dengan cara mengajukan pertanyaan kepada 
anak terlebih dahulu mengenai tema yang akan dibahas. Untuk menarik perhatian 
anak, biasanya fasilitator menunjukkan media berupa benda konkret di depan 
anak. Salah satu contohnya adalah ketika kegiatan eksperimen rasa. Awalnya 
fasilitator mengajak anak untuk bermain tebak-tebakan mengenai rasa, kemudian 
fasilitator menunjukkan media berupa asam, gula jawa, garam, dan cabai. Anak 
dan fasilitator berdiskusi mengenai bagaimana rasa dan kegunaannya, setelah itu 
fasilitator mulai menjelaskan kepada anak mengenai kegiatan yang akan 
dilakukan yaitu membuat sambal rujak. 
Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa fasilitator selalu 
menyampaikan garis besar cakupan materi dan penjelasan tentang kegiatan yang 
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akan dilakukan anak. Fasilitator  menyampaikan garis besar cakupan materi dan 
penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan dengan cara mengajukan 
pertanyaan kepada anak terlebih dahulu mengenai tema yang akan dibahas, 
menunjukkan media konkret, dan memberikan penjelasan kepada anak mengenai 


























Gambar b. Fasilitator menjelaskan 
kegiatan yang akan dilakukan anak. 
Gambar 4. Anak dan Fasilitator Melakukan Kegiatan Pendahuluan 
Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
pendahuluan yang dilakukan oleh fasilitator di TA SALAM adalah 
mengondisikan suasana belajar yang  menyenangkan, serta menyampaikan garis 
besar cakupan materi dan penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan anak 
untuk menyelesaikan suatu permasalahan atau tugas. Hal ini dilakukan agar anak 
memiliki perasaan senang selama melakukan kegiatan pembelajaran, sehingga 
materi yang disampaikan oleh fasilitator dapat dipahami anak dengan mudah. 
c) Kegiatan Inti 
Kegiatan yang dilaksanakan dalam kegiatan inti meliputi kegiatan 
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, mengasosiasi/menalar, 
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dan mengomunikasikan hasil. Berikut adalah penjelasan dari kegiatan inti yang 
dilaksanakan di  TA SALAM, di antaranya sebagai berikut: 
Kegiatan pada tanggal 27 Juli 2017 adalah kegiatan pengenalan lingkungan 
sekolah (CL.01). Fasilitator menjelaskan kepada anak mengenai kegiatan yang 
akan dilaksanakan yaitu kegiatan pengenalan lingkungan sekolah. Fasilitator 
mengondisikan anak dengan meminta anak untuk berbaris membuat kereta, 
kemudian anak diajak untuk berkeliling di area sekolah dan mengamati ruangan-
ruangan yang ada di lingkungan sekolah, seperti ruang kelas SD, perpustakaan, 
ruang kelas KB, kamar mandi, dan kantin. Selama kegiatan berlangsung, 
fasilitator juga memberikan pertanyaan kepada anak dan meminta anak untuk 
mengingat semua nama ruangan dan fungsi ruangan. Anak terlihat mengamati 
ruangan-ruangan yang ada di sekolah, anak juga terlihat sudah menghafal letak 
ruangan yang ditunjukkan. 
Selama kegiatan mengamati lingkungan sekolah, fasilitator memberikan 
kesempatan kepada anak untuk bertanya jika ada informasi yang belum dipahami 
anak. Ada beberapa anak yang aktif bertanya kepada fasilitator di antaranya yaitu 
ketika mengunjungi perpustakaan, ada anak yang bertanya mengenai peraturan 
meminjam buku di perpustakaan. Ketika sedang mengunjungi kantin, ada anak 
yang bertanya mengenai peraturan ketika jajan di kantin. Fasilitator langsung 
menjelaskan kepada anak mengenai tata cara meminjam buku dan  peraturan jajan 
di kantin. Berikut adalah percakapan antara fasilitator dan anak: 
BN : “Bu, aku mau jajan sekarang boleh enggak?” 
Bu Widi : “Boleh tidak ya teman-teman?” 
IL  : ”ini kan masih jam belajar” 
BN : “terus kapan bu aku boleh jajan?” 
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Bu Widi : “kita buat kesepakatan ya, kalau mau jajan di tempat mbah Yanto  
harus setelah berdoa pulang dan harus membawa uang ya” 
(CL.01). 
Ketika anak sedang berkeliling di lingkungan sekolah, anak mengumpulkan 
informasi mengenai nama ruangan yang ada di lingkungan sekolah beserta dengan 
perabotan yang ada di dalamnya. Anak juga mendapatkan informasi tambahan 
mengenai peraturan jajan di kantin, peraturan ketika di perpustakaan, peraturan 
setelah menggunakan kamar mandi, dan sebagainya. Setelah selesai melakukan 
kegiatan mengenal lingkungan sekolah, anak diminta untuk kembali masuk ke 
dalam kelas. Fasilitator membagi anak menjadi empat kelompok, masing-masing 
kelompok didampingi oleh satu fasilitator. Anak diajak untuk berdiskusi 
mengingat kembali ruangan-ruangan yang ada di lingkungan sekolah beserta 
dengan peraturannya. Fasilitator membimbing anak untuk memulai berdiskusi. 
Berikut adalah percakapan antara fasilitator dan anak: 
Mbak Ayu : “Ayo coba kita tadi udah kemana aja?” 
AR  : “Ke kamar mandi, perpustakaan” 
SN  : “Perpustakaan, ke rumah mbah Yanto” 
Mbak Ayu : “Sip bener semuanya, terus kalau habis dari kamar mandi        
harusnya  ngapain ya?” 
SN  : “Kalau habis pipis harus disiram sampek lima kali” 
Mbak Ayu : “Benar sekali, harus disiram sampai bersih biar enggak  
  bau” (CL.01). 
Fasilitator memberikan kesempatan kepada masing-masing anak untuk 
menceritakan kembali ruangan-ruangan yang ada di lingkungan sekolah beserta 
dengan peraturannya. Anak terlihat aktif bercerita secara bergantian, namun ada 
beberapa anak yang bercerita di luar topik pembahasan. Fasilitator juga tetap 
merespon cerita anak meskipun anak bercerita di luar topik pembahasan. Kegiatan 
pembelajaran di atas terinci dalam Tabel 8. 
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Kegiatan Mengamati Anak diminta untuk mengamati dan 
menghafalkan nama-nama ruangan 
dan fungsi ruangan yang ada di 
lingkungan sekolah, seperti kamar 
mandi, ruang kelas, perpustakaan, 
kantin, dan sebagainya.  
Anak mau 
terlibat langsung 
dalam kegiatan di 
alam terbuka. 
Kegiatan Menanya Anak yang bertanya mengenai tata 
cara meminjam buku di 
perpustakaan dan bertanya 






Anak mengumpulkan informasi 
mengenai nama ruangan,  fungsi 
ruangan, dan perabotan yang ada di 




Anak berdiskusi mengingat kembali 
megenai nama ruangan, fungsi 
ruangan, perabotan yang ada di 
dalamnya, dan tata cara ketika 




Setiap anak diberikan kesempatan 




Kegiatan pada tanggal 28 Juli 2017 adalah jelajah alam di lingkungan 
perkampungan (CL.02). Fasilitator mengondisikan anak untuk duduk melingkar, 
fasilitator mulai menjelaskan kepada anak mengenai kegiatan yang akan 
dilaksanakan yaitu jelajah alam. Sebelumnya, fasilitator mengajak anak membuat 
kesepakatan untuk menentukan lokasi jelajah alam dan tata tertib kegiatan jelajah 
alam, seperti tidak boleh berlarian, menyeberang harus bersama dengan orang 
dewasa, tidak boleh berteriak, dan sebagainya. Sebelumnya, fasilitator meminta 
anak untuk membuat dua baris. Selama kegiatan, anak diminta untuk mengamati 
lingkungan perkampungan, anak melihat beberapa binatang peliharaan yang ada 
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di rumah warga di antaranya yaitu anjing, burung, ikan, ayam, dan sebagainya. 
Selain itu, anak juga mengamati beberapa tumbuhan yang ditemui. 
Ketika perjalanan jelajah alam, ada beberapa anak bertanya mengenai nama 
pohon yang anak temui. Saat fasilitator menemukan bunga di atas pagar rumah 
warga, anak diminta untuk berhenti dan mengamati bunga yang dibawa fasilitator. 
Beberapa anak terlihat sangat tertarik dan bertanya kepada fasilitator mengenai 
nama bunga dan wangi bunga tersebut. Fasilitator memberikan kesempatan 
kepada anak untuk memegang bunga secara bergantian, fasilitator juga 
mengingatkan kepada anak untuk tidak memetik bunga atau daun dengan 
sembarangan. Berikut adalah percakapan antara fasilitator dan anak: 
Bu Hesti : “Anak-anak coba lihat ibu menemukan bunga apa ini?” 
CN : “Itu baunya kayak gimana Bu?” 
Bu Hesti : “Ini coba dipegang mbak” 
CN : “Kok baunya kayak mangga ya Bu” 
JC : “Bu, itu bunga apa?” 
Bu Hesti: “Ini namanya bunga kantung semar, ini coba lihat ada sepeti  
kantungnya kan. Jangan dipetik sembarangan ya” (CL.02). 
 
Selama kegiatan jelajah alam, anak mengumpulkan informasi mengenai 
bagaimana keadaan lingkungan perkampungan yang sesungguhnya, hewan 
peliharaan yang ditemui anak, tumbuhan yang ada di halaman rumah warga, dan 
sebagainya. Setelah sampai di kelas, anak diminta untuk duduk melingkar sambil 
beristirahat. Fasilitator mengajak anak untuk kembali mengingat kegiatan 
perjalanan jelajah alam dan berdiskusi bersama mengenai apa saja yang sudah 
dilihat anak selama kegiatan jelajah alam. Anak aktif berdiskusi bersama. Anak 
juga diberi kesempatan bercerita mengenai pengalaman jelajah alam, anak 
bercerita tentang binatang yang ditemui, bercerita kalau ada salah satu teman yang 
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kelelahan, terjatuh, dan menangis. Kegiatan pembelajaran saintifik di atas terinci 
dalam Tabel 9. 








Kegiatan Mengamati Anak mengamati lingkungan 
perkampungan, binatang 
peliharaan warga (seperti ikan, 
anjing, binatang, burung, ayam, 
dan sebagainya) dan tumbuhan 










Kegiatan Menanya Anak bertanya mengenai nama 
bunga yang ditemukan fasilitator 







lingkungan perkampungan dan 
mengumpulkan informasi 
mengenai binatang yang 
dipelihara oleh warga, serta 









Anak berdiskusi mengenai 
kegiatan jelajah alam dan 
mendiskusikan kembali apa 





Anak bercerita mengenai 
pengalaman anak selama 
kegiatan jelajah alam, seperti 
ada anak yang bercerita 




Kegiatan pada tanggal 2 Agustus 2017 (CL.05) adalah eksperimen warna 
dan membuat playdough. Fasilitator menjelaskan kepada anak mengenai kegiatan 
membuat pewarna alami dari bunga taleng, daun suji, dan kunyit. Fasilitator 
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menunjukkan bahan-bahan tersebut di depan anak, anak mengamati dan 
memegang ketiga bahan tersebut. Kemudian fasilitator juga menunjukkan 
beberapa bahan yang akan digunakan untuk membuat playdough di antaranya 
yaitu tepung terigu, minyak goreng, air, dan garam. Fasilitator menjelaskan nama-
nama bahan tersebut dan meminta anak untuk mengamatinya. Anak tertarik 
dengan bahan-bahan yang ditunjukkan oleh fasilitator, secara bergantian anak 
mengamati dan memegang bahan-bahan tersebut. 
Ketika anak mengamati bunga taleng, daun suji, dan kunyit, ada beberapa 
anak yang bertanya mengenai nama, kegunaan, dan warna yang dihasilkan dari 
bahan-bahan tersebut. Fasilitator menjelaskan nama dan kegunaan bahan-bahan 
tersebut, kemudian meminta anak untuk mencoba membuat pewarna alami untuk 
mengetahui warna yang dihasilkan dari tumbuhan tersebut. Anak juga aktif 
bertanya mengenai cara membuat playdough. Berikut adalah percakapan antara 
fasilitator dan anak: 
Bu Hesti : “Hari ini kita mau membuat pewarna alami” 
GN : “Pewarna alami itu dari apa bu?” 
Bu Hesti : “Pewarna alami itu terbuat dari bunga, daun, dan kunyit” 
AQ : “Itu namanya apa bu?” 
Bu Hesti : “Yang ini ada bunga taleng, kunyit, dan daun suji” 
JC : “Caranya gimana bu?” 
Bu Hesti : “Nanti bunga taleng dan daun sujinya kita remas-remas sampai  
mengeluarkan warna, kalau kunyitnya kita tumbuk sampai halus”  
(CL.05). 
Anak diberikan kesempatan untuk mencoba untuk membuat pewarna alami 
dari bahan yang sudah dipersiapkan yaitu bunga taleng, daun suji, dan kunyit. 
Anak dibagi ke dalam tiga kelompok, masing-masing kelompok membuat 
pewarna alami dari bahan yang berbeda. Fasilitator memberikan arahan kepada 
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anak untuk menambahkan air ke dalam baskom yang sudah diisi salah satu dari 
tumbuhan tersebut. Anak diminta untuk meremas bunga taleng dan daun suji 
hingga warnanya keluar dan kelompok yang lain diminta untuk menumbuk kunyit 
hingga halus, fasilitator membantu anak saat menumbuk kunyit. 
Setelah membuat pewarna alami, anak diminta untuk mencoba membuat 
playdough. Fasilitator membagikan bahan-bahan untuk membuat playdough pada 
masing-masing kelompok. Setiap kelompok didampingi satu fasilitator untuk 
memberikan arahan kepada anak mengenai cara mencampurkan semua bahan 
tersebut. Anak aktif dan senang ketika bersama-sama membuat playdough. Anak 
terlihat dapat bekerjasama dalam satu kelompok, namun ada beberapa anak yang 
tidak mau ikut membuat adonan playdough karena anak merasa jijik.  
Setelah selesai membuat pewarna alami,  anak dapat menyimpulkan bahwa 
warna kuning berasal dari kunyit, warna hijau berasal dari daun suji, dan warna 
biru berasal dari bunga taleng. Selanjutnya anak mencampurkan salah satu warna 
alami tersebut ke dalam adonan playdough. Anak terus menambahkan warna 
apabila adonan playdough masih belum berwarna. Fasilitator juga membantu anak 
untuk membuat adonan tersebut menjadi kalis dan berwarna dengan 
mencampurkan kembali beberapa bahan-bahan yang dibutuhkan. 
Setelah itu, anak menunjukkan hasil pewarna alami yang anak buat kepada 
fasilitator. Fasilitator memberikan penguatan kepada anak dengan memberikan 
pujian kepda anak. Fasilitator juga memberikan tanggapan terhadap hasil karya 
anak dalam membentuk playdough menjadi berbagai macam bentuk, seperti  
bakso, rumah, tumpeng, sosis, dan sebagainya. Anak juga diminta untuk 
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menceritakan hasil karyanya dan bagaimana proses pembuatannya. Kegiatan 
pembelajaran di atas terinci dalam Tabel 10. 








Kegiatan Mengamati Anak mengamati bahan-bahan yang 
sudah disiapkan fasilitator. 
- 
Kegiatan Menanya Anak bertanya mengenai nama 
bahan-bahan yang akan digunakan 
sebagai pewarna alami dan 








Anak mencoba membuat pewarna 






- Anak menyimpulkan bahwa 
warna kuning berasal dari 
kunyit, warna hijau berasal dari 
daun suji, dan warna biru 
berasal dari bunga taleng.  
- Anak terus menambahkan 
warna apabila adonan 
playdough masih belum  
berwarna.  
- Anak mencampurkan kembali 
beberapa bahan-bahan untuk 
membuat playdough  agar 




Anak membentuk playdough  
menjadi bakso, rumah, tumpeng, 
sosis, dan sebagainya. Setelah 
selesai membuat berbagai macam 
bentuk, anak bercerita kepada 
fasilitator mengenai karya yang 
dibuat anak. 
- 
Kegiatan pada tanggal 7 Agustus 2017, adalah kuis panca indra dan games 
asah indera (CL.07). Fasilitator mengajak anak untuk duduk melingkar dan 
menjelaskan kepada anak mengenai kuis menebak pancaindra. Sebelumnya, 
fasilitator sudah mempersiapkan gambar pancaindra (mata, telinga, lidah, kulit, 
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dan hidung). Anak-anak diminta untuk mendengarkan ciri-ciri pancaindra yang 
disebutkan oleh fasilitator, sebelum menjawab pertanyaan, anak diminta untuk 
mengangkat tangan terlebih dahulu. Fasilitator membacakan ciri-ciri dari hidung, 
mata, kulit, lidah, dan telinga secara bergantian, anak menjawab semua 
pertanyaan yang diberikan fasilitator. 
Kegiatan selanjutnya yaitu games asah indera, sebelumnya fasilitator 
mempersiapkan media berupa beberapa jenis daun yang berbeda. Setiap anak 
mendapatkan kesempatan untuk mengambil satu daun secara acak,  anak yang 
mempunyai jenis daun yang sama berkumpul menjadi satu kelompok, dalam satu 
kelompok hanya terdiri dari dua anak. Fasilitator meminta anak untuk mengamati 
daun yang anak bawa dengan seksama, mulai dari bagaimana warna, bentuk, 
tekstur, ukuran, dan aroma. Anak segera mengamati daun yang anak bawa dengan 
saksama. 
Setelah mengamati, ada beberapa anak yang bertanya kepada fasilitator 
mengenai nama daun tersebut, fasilitator tidak langsung memberikan jawaban 
melainkan meminta anak untuk mencari tahu sendiri dengan menemukan pohon 
yang memiliki daun yang sama dengan daun yang anak bawa. Berikut adalah 
percakapan antara fasilitator dan anak: 
SN : “Ini daunnya yang mana bu?” 
Bu Hesti : “Coba nanti mas SN cari dulu ya di halaman, coba dicari yang  
bentuk, ukuran, warnanya sama persis dengan daun yang kamu 
bawa” (CL.07). 
Anak diberikan kesempatan untuk mencari pohon yang memiliki daun yang 
sama dengan daun yang anak bawa di halaman sekolah. Anak terlihat sangat aktif 
mencari pohon dan membandingkan daun yang berada di pohon dengan daun 
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yang anak bawa, apabila daun tersebut tidak cocok anak akan berpindah mencari 
pohon yang lainnya. Anak yang sudah menemukan pohon, segera 
membandingkan dan mencocokkan setiap daun yang ada di pohon dengan daun 
yang anak miliki. Selama kegiatan berlangsung, fasilitator mengawasi anak sambil 
melakukan dokumentasi. Fasilitator juga mendampingi anak yang mengalami 
kesulitan dalam menemukan pohon. 
Setelah anak berhasil menemukan pohon yang memiliki daun sesuai dengan 
ciri daun yang dibawa anak, fasilitator meminta anak untuk menebak nama pohon 
yang anak temukan. Beberapa anak dapat mengetahui nama pohon yang anak 
temukan, contohnya pohon talok, tanaman mangkok-mangkokan, dan pohon 
mangga. Fasilitator memberikan informasi kepada anak mengenai nama pohon 
yang anak belum ketahui, contohnya pohon yodium, pohon jeruk, pohon palem, 
dan pandan. Kegiatan pembelajaran di atas terinci dalam Tabel 11. 
Tabel 11. Kegiatan Kuis Pancaindra dan Games Asah Indra 
Kegiatan Saintifik Deskripsi Kegiatan Kecerdasan Naturalis 
yang Muncul 
Kegiatan Mengamati - Anak mendengarkan ciri-ciri 
pancaindra yang disebutkan 
fasilitator.  
- Anak mengamati daun yang 
memiliki persamaan warna, 
tekstur, aroma, dan ukuran. 
- 
Kegiatan Menanya Anak bertanya mengenai pohon 
yang memiliki daun yang sama 




Anak mencari pohon yang 
memiliki  persamaan daun 
berdasarkan warna, tekstur, 
aroma, dan ukuran. 
- Mau terlibat langsung 
dalam kegiatan di 
alam terbuka. 









Lanjutan Tabel 11 
Kegiatan Saintifik Deskripsi Kegiatan Kecerdasan Naturalis 
yang Muncul 
 anak miliki.  - Dapat menunjukkan 
perbedaan tumbuhan 
dari jenis yang sama. 
Kegiatan Mengomunikasi Anak diminta untuk menebak 
nama pohon yang sudah anak 
temukan. Beberapa anak dapat 
mengetahui nama pohon yang 
sudah anak temukan. 
- 
 
Kegiatan pada tanggal 9 Agustus 2017, adalah tebak buah dan eksperimen 
rasa (CL.09). Fasilitator mengajak anak untuk bermain tebak buah, sebelumnya 
fasilitator sudah mempersiapkan berbagai jenis buah. Anak dibagi ke dalam tiga 
kelompok dan diminta untuk mendengarkan dengan baik ciri-ciri buah yang 
disebutkan fasilitator. Kelompok yang sudah mengetahui jawabannya harus segera 
berlari untuk mengambil buah yang sesuai dengan ciri-ciri yang sudah disebutkan. 
Fasilitator menyebutkan ciri-ciri buah jambu yaitu berwarna merah, berbentuk 
lonjong, dan berbiji, salah satu anak dalam kelompok yang sudah mengetahui 
jawabannya segera berlari mengambil buah jambu, namun hanya ada satu 
kelompok yang benar mengambil buah jambu, kelompok yang lainnya justru 
mengambil buah salak. Selanjutnya fasilitator menyebutkan ciri-ciri buah salak 
dan melon. 
Setelah permainan tebak buah, fasilitator meminta anak untuk duduk 
melingkar di dalam kelompoknya masing-masing. Fasilitator meminta anak untuk 
mengamati tiga benda yang dibawa fasilitator yaitu ada garam, asam, gula jawa, 
dan cabai. Anak terlihat mengamati tiga benda tersebut dan mencoba untuk 
merasakan. Ketika anak mencoba rasa garam, asam jawa, gula jawa, dan cabai, 
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dengan aktif anak langsung bertanya kepada fasilitator mengenai nama ketiga 
benda tersebut. Fasilitator memberikan kesempatan kepada anak-anak yang lain 
untuk menjawab nama-nama dari bahan tersebut. Ada salah satu anak yang dapat 
menjawab nama bahan tersebut dengan benar, namun anak masih belum dapat 
menjawab salah satu bahan yang dibawa fasilitator yaitu asam jawa. Anak terlihat 
masih belum begitu mengenal asam jawa. Fasilitator menjelaskan kepada 
mengenai nama-nama dari bahan dan kegunaannya. Berikut adalah percakapan 
antara fasilitator dan anak: 
Bu Widi : “Coba lihat ibu bawa apa ya” 
AR : “Apa itu bu? Kok ada cabai juga” 
CN : “Itu buat apa bu?” 
Bu Widi : “Coba dirasakan dulu” 
AR : “Kok asin bu” 
Bu Widi : “Asin, berarti itu apa?” 
AR : “Garam ya?” 
Bu Widi : “Iya, hari ini kita mau mencoba membuat sambal rujak” (CL.09). 
Anak diberikan kesempatan untuk membuat sambal rujak, sebelumnya 
fasilitator sudah mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan. Beberapa 
anak mendapatkan kesempatan untuk mencoba membuat sambal rujak, sedangkan 
anak yang lainnya mencoba untuk mengupas buah yang sudah disediakan dengan 
didampingi oleh fasilitator. Anak terlihat antusias bahkan berebut ketika mencoba 
untuk membuat sambal rujak dan mengupas buah-buahan. Setelah semua buah 
selesai dikupas, anak diminta untuk mengelompokkan buah-buahan  yang 
memiliki kesamaan warna. Anak segera menyusun buah-buahan berdasarkan 
warnanya ke dalam piring. Setelah itu, anak diminta untuk merasakan sambal 
rujak yang sudah dibuat anak. Ketika merasakan sambal rujak dan buah, anak 
bercerita kepada fasilitator mengenai  rasa sambal dan buah tersebut. Anak 
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bercerita bahwa anak sangat menyukai buah-buahan karena memakan buah itu 
sangat sehat untuk tubuh. Fasilitator merespon ungkapan yang diungkapkan oleh 
anak. Kegiatan pembelajaran di atas terinci dalam Tabel 12. 








Kegiatan Mengamati - Anak mendengarkan ciri-ciri 
buah yang disebutkan 
fasilitator. 
- Anak mengamati garam, 




Kegiatan Menanya Anak bertanya mengenai nama 
dan kegunaan bahan-bahan yang 





- Anak mencoba untuk 
membuat sambal rujak. 
- Anak mencoba mengupas dan 
memotong buah-buahan 














Anak bercerita bahwa anak 
menyukai buah-buahan. 
- 
Kegiatan pada tanggal 31 Juli 2017 adalah menebak nama-nama teman 
berdasarkan ciri khusunya dan story telling tentang tanganku (CL.03). Setelah 
mengondisikan anak, fasilitator meminta anak untuk duduk melingkar. Fasilitator 
memberikan pertanyaan kepada anak mengenai ciri-ciri teman satu kelas, anak 
mendengarkan pertanyaan dengan seksama. Anak yang bisa menjawab pertanyaan 
dengan benar akan diberikan hadiah yaitu berupa buku gambar. Anak senang 
ketika berhasil menjawab pertanyaan dan mendapatkan buku gambar. 
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Selanjutnya, fasilitator menceritakan kepada anak mengenai tangan untuk 
pekerjaan baik.  Anak bertanya kepada fasilitator mengenai tangan untuk 
pekerjaan yang buruk. Beberapa anak yang lain dapat menyebutkan tangan untuk 
pekerjaan yang buruk, di antaranya yaitu untuk mencubit, memukul, mencuri, dan 
sebagainya. 
Anak diajak untuk berdiskusi bersama tentang berbagai macam tangan 
untuk pekerjaan baik, anak antusias menyebutkan berbagai macam pekerjaan baik 
yang dilakukan tangan di antaranya yaitu untuk menulis, membantu, memasak, 
makan, dan sebagainya. Anak juga menyebutkan berbagai macam pekerjaan 
buruk yang dilakukan tangan di antaranya yaitu untuk memukul, mencubit, 
mencuri, dan sebagainya. Anak diajak untuk menyimpulkan bahwa tangan tidak 
boleh digunakan untuk melakukan pekerjaan yang buruk. 
Setelah itu, anak diminta untuk meniru/menjiplak telapak tangan. Anak 
segera mengambil buku gambar, spidol, pensil, dan crayon. Kemudian anak 
mencari tempat duduk dan mulai menjiplak tangan. Anak terlihat melakukan 
kegiatan dengan baik dan kreatif ketika menambahkan beberapa gambar maupun 
warna pada jiplakan tangan yang anak buat. Ada salah satu anak yang merasa 
bahwa gambar yang anak buat jelek, sehingga anak tidak mau melanjutkan 
gambar tersebut. Fasilitator menghampiri anak tersebut dan memberikan motivasi 
hingga anak mau melanjutkan gambarnya. Anak yang sudah selesai menggambar 
segera menghampiri fasilitator untuk menceritakan pekerjaan yang dilakukan 
tangan. Ada anak yang bercerita bahwa tangan anak tersebut untuk melakukan  
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perbuatan baik yaitu membantu ibu memasak, menulis, menggambar dan 
membawakan keranjang. Kegiatan pembelajaran di atas terinci dalam Tabel 13. 
Tabel 13. Kegiatan Story Telling  Tanganku 
Kegiatan Saintifik Deskripsi Kegiatan Kecerdasan Naturalis 
yang Muncul 
Kegiatan Mengamati Mendengarkan ciri-ciri 
teman satu kelas yang 
disebutkan fasilitator.  
- 
Kegiatan Menanya Anak bertanya mengenai 





Anak berdiskusi mengenai 
pekerjaan tangan yang baik 






Kegiatan Mengomunikasi Anak menggambar telapak 
tangan dan menceritakan 
pekerjaan tangan yang anak 
gambar. 
- 
Kegiatan pada tanggal 3 Agustus 2017 adalah senam bersama (CL.06). 
Fasilitator membagi anak ke dalam empat kelompok, masing-masing kelompok 
membuat barisan dan merentangkan tangan. Fasilitator mempersiapkan dua 
gerakan senam yaitu senam sehat ceria dan senam penguin. Anak dan fasilitator 
melakukan senam sehat ceria terlebih dahulu. Anak diminta untuk melihat  
gerakan senam yang dicontohkan fasilitator, kemudian anak mengikuti gerakan 
senam yang sudah dicontohkan.  
Anak mengikuti gerakan senam yang sudah dicontohkan fasilitator. Anak 
aktif melakukan senam, namun ada empat anak yang terlihat tidak mau ikut 
bergerak. Fasilitator mencoba untuk membujuk anak tersebut, namun anak masih 
tetap tidak mau bergabung bersama dengan teman yang lainnya. Selanjutnya, 
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fasilitator memberikan contoh gerakan senam penguin. Anak mengikuti gerakan 
senam tersebut, anak terlihat senang dan tertarik dengan senam penguin. Anak 
yang sebelumnya tidak mau mengikuti senam, menjadi tertarik untuk bergabung 
bersama teman yang lainnya. Anak terlihat aktif bergerak mengikuti irama musik, 
ada pula anak yang terlihat menari bebas. Kegiatan pembelajaran di atas terinci 
dalam Tabel 14. 








Kegiatan Mengamati Anak melihat gerakan 
senam yang dicontohkan 
fasilitator. 
- 
Kegiatan Menanya - - 
Kegiatan Mengumpulkan 
Informasi/Mencoba 
Anak mencoba untuk 
mengikuti gerakan senam 
yang sudah dicontohkan 
fasilitator yaitu senam 
“Sehat Ceria” dan senam 
“Pinguin”. 
Mampu menirukan 





Kegiatan Mengomunikasi - - 
Kegiatan pada tanggal 8 Agustus 2017, adalah belajar gerak dan lagu 
“Memandang Alam” (CL.09). Setelah berdoa, anak diminta untuk membuat 
lingkaran. Fasilitator menjelaskan mengenai kegiatan hari ini yaitu belajar gerak 
dan lagu “Memandang Alam”. Fasilitator memberikan contoh lagu yang akan 
dinyanyikan. Beberapa anak masih terlihat belum mengenal lagu tersebut, 
kemudian fasilitator mengajarkan lagu kapada anak dengan cara meminta anak 
untuk mengikuti lirik yang diucapkan fasilitator. Anak dapat mengikuti lagu 
secara perlahan, fasilitator mengajak anak untuk mengulang-ulang lagu tersebut. 
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Kegiatan selanjutnya yaitu belajar gerakan dari lagu “Memandang Alam”. 
Fasilitator memberikan contoh gerakan terlebih dahulu dan meminta anak untuk 
mengikuti. Gerakan yang dicontohkan fasilitator adalah gerakan yang sangat 
sederhana sehingga anak dapat mengikutinya dengan baik. Anak aktif mengikuti 
setiap gerakan yang dicontohkan, setelah menghafal semua gerakan  anak diminta 
untuk kembali memperagakannya. Kegiatan pembelajaran di atas terinci dalam 
Tabel 15. 








Kegiatan Mengamati - Anak mendengarkan lirik 
lagu yang dicontohkan 
fasilitator. 
- Anak melihat gerakan 
lagu yang dicontohkan 
fasilitator. 
- 




Anak mencoba bernyanyi 
lagu “Memandang Alam” 








Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan, berikut adalah rekap 
data implementasi pendekatan saintifik dalam mengembangkan kecerdasan 
naturalis anak usia 5-6 tahun di TA SALAM terinci dalam Tabel 16. 
Tabel 16. Rekap data implementasi pendekatan saintifik dalam mengembangkan 





Kecerdasan Naturalis yang Muncul pada Anak  











1 2 3 4 
a b c a b c d e a b c d e a b c d e f 
27 Jul √ √ √ √ √ - - - √ - - - - - √ - - - - - - - - - 
28 Jul √ √ √ √ √ - - - √ - - - - - √ - √ - - - √ √ - - 
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Kecerdasan Naturalis yang Muncul pada Anak  











1 2 3 4 
a b c a b c d e a b c D e a b c d e f 
31 Jul √ √ √ - √ - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 
2 Ags √ √ √ √ √ √ √ - - - - - - - √ √ - - - - - - - - 
3 Ags √ - √ - √ - - - - - - - - - - - √ - - - - - - - 
7 Ags √ √ √ √ √ - - - √ - - - - - - - - - - - √ - √ - 
8 Ags √ √ √ √ √ - - - - - - - - - - - - - - - - - - √ 
9 Ags √ - √ - - - - - - - - - - - - - - - - - √  √ √ 
Total 8 6 8 5 7 1 1 - 3 - - - - - 3 1 2 - - - 3 1 2 2 
Keterangan: 
Kegiatan saintifik 
A= kegiatan mengamati 
B= kegiatan menanya 
C= kegiatan mengumpulkan informasi/mencoba 
D= kegiatan mengomunikasi 
 
Kecerdasan Naturalis 
1= Anak berminat mengamati proses alamiah percampuran benda berbeda sifat. 
a= Anak terlihat aktif dalam permainan. 
b= Anak tertarik melihat perubahan zat. 
c= Anak mau menyatakan pendapatnya setelah melihat proses percampuran benda  
padat dan cair. 
2= Menyenangi kegiatan di alam terbuka 
a= Mau terlibat langsung dalam kegiatan di alam terbuka. 
b= Tertarik mengamati fenomena-fenomena yang ada di alam sekitar anak, seperti  
perubahan cuaca, hujan, awan, tanah, batu-batuan, dan sebagainya. 
c= Suka mengumpulkan bahan-bahan alam (seperti batu, daun-daun kering,  
kerang,  
dan sebagainya). 
d= Menunjukkan kesadaran dalam merawat lingkungan sekitar (seperti  
membuang sampah pada tempatnya). 
3= Mengidentifikasi dan mengklasifikasi binatang 
a= Berbicara atau bercerita tentang binatang/binatang kesayangan. 
b= Mengenal berbagai jenis binatang. 
c= Mampu membedakan dan menyebutkan ciri-ciri binatang. 
d= Mampu menirukan suara atau gerakan binatang. 
e= Senang mengamati binatang yang ada di lingkungan sekitar. 
4= Mengidentifikasi dan mengklasifikasi tumbuhan. 
a= Menunjukkan sikap menyayangi tumbuhan. 
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b= Suka berkebun. 
c= Mengenali berbagai jenis tumbuhan. 
d= Suka mengumpulkan bunga atau daun kering. 
e= Dapat mencocokkan daun dari jenis yang sama (kering dan segar). 
f= Dapat menunjukkan perbedaan daun kering dan segar dari jenis yang sama.   
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan di atas, dari 8 kegiatan 
saintifik yang terlaksana, ada 5 kegiatan yang sudah memenuhi seluruh kegiatan 
saintifik di antaranya yaitu kegiatan pengenalan lingkungan sekolah, kegiatan 
jelajah alam, games asah indra, eksperimen warna dan playdough, serta 
eksperimen rasa. Ada 3 kegiatan yang belum memenuhi kegiatan saintifik, di 
antaranya yaitu kegiatan senam, kegiatan story telling, dan kegiatan gerak dan 
lagu. Hal ini dikarenakan tidak semua kegiatan pembelajaran yang terlaksana 
dapat dilaksanakan dengan pendekatan saintifik. Kegiatan saintifik yang sering 
tidak terlaksana adalah kegiatan menanya dan kegiatan mengasosiasi/menalar.                                                                       
d) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup yang dilakukan di  TA SALAM adalah mengevaluasi 
kegiatan yang telah dilaksanakan selama sehari, kemudian fasilitator 
menyampaikan rencana kegiatan esok hari dan berdoa sebelum pulang. Anak juga 
dilibatkan dalam membuat rencana kegiatan selanjutnya. Sebagaimana hasil 
wawancara dengan fasilitator berikut ini: 
“Berdoa sebelum pulang, terus mengevaluasi kegiatan yang telah dilakukan 
mbak, kemudian mengajak anak untuk menentukan kegiatan yang akan 
dilakukan besok. Contohnya bertanya kepada anak “besok kita mau belajar 
apa ya?” biasanya anak akan menyampaikan ide-idenya” (CW.02). 
Kegiatan penutup yang dilaksanakan pada tanggal 8 Agustus 2017 adalah 
menyampaikan kepada anak mengenai rencana kegiatan untuk esok hari. Anak 
diminta untuk mengambil undian yang berisi nama-nama buah yang akan dibawa 
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anak untuk esok hari. Kemudian fasilitator mengajak anak untuk berdoa bersama 
sebelum pulang. 
Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran yang dilaksanakan di TA SALAM sudah berlangsung baik. 
Kegiatan pembelajaran sudah berpusat pada anak, fasilitator selalu memberikan 
kesempatan kepada anak untuk ikut aktif dalam setiap kegiatan. Selama kegiatan 
berlangsung, fasilitator berperan sebagai fasilitator dan motivator. Media 
pembelajaran yang digunakan oleh fasilitator juga berupa benda konkret dan 
bermakna. 
e) Penilaian Pembelajaran 
Aspek perkembangan yang dinilai adalah sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan. Penilaian pembelajaran yang digunakan oleh fasilitator adalah 
catatan perkembangan anak, hasil karya, dan foto atau video dokumentasi. 
Sebagaimana hasil wawancara dengan fasilitator berikut ini. 
“Kami menggunakan catatan anekdot, hasil karya, dan dokumentasi berupa 
foto atau video. Ketika di akhir semester, catatan dan hasil karya anak akan 
kami laporkan kepada orangtua” (CW. 02). 
Fasilitator selalu membuat catatan perkembangan anak setiap harinya baik 
ketika anak sedang bermain bebas maupun ketika anak sedang mengikuti kegiatan 
pembelajaran (CD.04). Catatan tersebut dikumpulkan dan akan dimasukkan dalam 
laporan hasil pembelajaran anak (rapor) (CD.05). Fasilitator juga mengumpulkan 
hasil karya anak yang dimasukkan dalam sebuah map masing-masing anak.  Hasil 
karya tersebut juga akan diberikan kepada orangtua ketika pembagian rapor. 
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Fasilitator juga mengumpulkan semua hasil foto atau video dokumentasi kegiatan 
anak yang dikumpulkan dalam sebuah CD. 
b. Perilaku Kecerdasan Naturalis yang Muncul Pada Anak  
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, berikut adalah rekap data 
perilaku kecerdasan naturalis yang muncul pada anak usia 5-6 tahun di TA 
SALAM terinci dalam Tabel 17. 
Tabel 17. Rekap Data Kecerdasan Naturalis yang Muncul pada Anak Usia 5-6 



























a. Anak terlihat aktif dalam permainan.    √     1 
b. Anak tertarik melihat perubahan zat.    √     1 
c. Anak mau menyatakan pendapatnya 
setelah melihat proses percampuran 
benda padat dan cair.  







a. Mau terlibat langsung dalam 












b. Tertarik mengamati fenomena-
fenomena yang ada di alam sekitar 
anak, seperti perubahan cuaca, 
hujan, awan, tanah, batu-batuan, dan 
sebagainya. 
        - 
c. Suka mengumpulkan bahan-bahan 
alam (seperti batu, daun-daun 
kering, kerang, dan sebagainya). 
        - 
d. Menunjukkan kesadaran dalam 
merawat lingkungan sekitar (seperti 
membuang sampah pada 
tempatnya). 






a. Berbicara atau bercerita tentang 
binatang/binatang kesayangan. 
        - 




    2 
c. Mampu membedakan dan 
menyebutkan ciri-ciri binatang. 
   √ 
 
    1 




  √    1 
e. Senang mengamati binatang yang 
ada di lingkungan sekitar. 
        - 
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a. Menunjukkan sikap menyayangi 
tumbuhan.  
        - 
b. Suka berkebun.         - 
c. Mengenali berbagai jenis tumbuhan.  √ 
 










      1 
e. Dapat mencocokkan daun dari jenis 
yang sama (kering dan segar). 






f. Dapat menunjukkan perbedaan daun 
kering dan segar dari jenis yang 
sama 







Kegiatan 1= tanggal 27 Juli 2017 
Kegiatan 2= tanggal 28 Juli 2017 
Kegiatan 3= tanggal 31 Juli 2017 
Kegiatan 4= tanggal 2 Agustus 2017 
Kegiatan 5= tanggal 3 Agustus 2017 
Kegiatan 6= tanggal 7 Agustus 2017 
Kegiatan 7= tanggal 8 Agustus 2017 
Kegiatan 8= tanggal 9Agustus 2017 
Berdasarkan rekap data perilaku kecerdasan naturalis yang muncul pada 
anak usia 5-6 tahun di TA SALAM, ditemukan hasil bahwa dari 18 indikator 
kecerdasan naturalis, ada 10 perilaku naturalis yang muncul pada anak usia 5-6 
tahun di TA SALAM. Indikator naturalis yang paling sering muncul adalah 
keterlibatan anak dalam kegiatan di alam terbuka, mengenali berbagai jenis 
tumbuhan, mencocokkan daun dari jenis yang sama (kering dan segar), dan 
menunjukkan perbedaan daun kering dan segar dari jenis yang sama. Perilaku 
kecerdasan naturalis tersebut muncul sebanyak 3 kali, ada 8 kecerdasan naturalis 
yang tidak muncul selama kegiatan pembelajaran, hal ini dikarenakan tidak ada 




c. Faktor Pendukung dan Penghambat serta Upaya Mengatasinya  
1) Faktor Pendukung 
Faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik adalah lingkungan sekitar. Lingkungan TA SALAM yang menyatu 
dengan alam sangat menguntungkan. Anak dapat dengan bebas mengeksplorasi 
lingkungan sekitar, seperti mengamati binatang di sawah, mengamati berbagai 
pohon, bermain di sungai, dan sebagainya. Faktor pendukung lainnya adalah 
fasilitator. Fasilitator TA SALAM selalu mendampingi dan memantau anak 
selama kegiatan pembelajaran berlangsung sehingga fasilitator dapat menggali 
pemahaman anak, fasilitator juga selalu merespon segala ungkapan yang 
diungkapkan anak untuk mengetahui tingkat perkembangan anak. Sebagaimana 
hasil wawancara dengan fasilitator berikut ini: 
“Kalau faktor pendukungnya yaitu lingkungan SALAM yang sangat 
menyatu dengan alam mbak, anak bisa bebas bereksplorasi di sawah, sungai.  
Kami juga memiliki halaman yang luas. Fasilitator juga harus menjadi 
motivator dan provokator anak. Harus eksploratif, selalu memantau setiap 
kegiatan yang dilakukan anak, fasilitator juga menggali pemahaman anak. 
Kami juga merespon segala bentuk ungkapan yang diungkapkan anak dari 
situ kan kami dapat mengetahui bagaimana perkembangannya”(CW.03). 
Faktor lingkungan yang mendukung juga memudahkan fasilitator dalam 
menyediakan media pembelajaran. Media pembelajaran sudah tersedia secara 
nyata di lingkungan sekitar, sehingga fasilitator dapat dengan mudah menyiapkan 
media pembelajaran yang akan digunakan. Media pembelajaran yang sudah 
tersedia juga mendukung dan menarik minat anak dalam kegiatan pembelajaran. 
Sebagaimana hasil wawancara dengan fasilitator berikut ini. 
“Media belajar dapat diperoleh dari lingkungan sekitar anak, karena 
SALAM memiliki letak geografis yang berada pada situasi yang sangat 
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mendukung, jadi kami menjadikan lingkungan sekitar sebagai sumber dan 
media belajar. Di alam kan lebih banyak media yang menarik ya mbak, 
dalam hal ini pintar-pintarnya fasilitator saja dalam melakukan improvisasi 
untuk membuat media pembelajaran yang mendukung dan menarik minat 
anak dalam mengikuti kegiatan” (CW.01). 
Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung 
pelaksanaan pendekatan saintifik dalam mengembangkan kecerdasan naturalis 
anak usia 5-6 tahun adalah lingkungan TA SALAM, fasilitator dan media 
pembelajaran. 
2) Faktor Penghambat dan Upaya Mengatasi 
Faktor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik adalah anak yang terlalu aktif sehingga sulit untuk dikondisikan. Anak di 
TA SALAM berjumlah sekitar 30 anak. Sebagian besar anak sangat aktif bergerak 
dan setiap anak memiliki keinginan dan tingkah laku yang berbeda sehingga sulit 
untuk dikondisikan. Untuk mengatasinya, sebelum kegiatan pembelajaran dimulai 
fasilitator selalu membagi anak dalam beberapa kelompok kecil sehingga 
fasilitator lebih mudah dalam mengawasi anak. Sebagaimana hasil wawancara 
dengan fasilitator berikut ini. 
“Anak kan masih suka semauannya sendiri ya mbak dan kami di sini juga 
jarang melarang anak untuk melakukan kegiatan yang anak senangi. Tetapi 
kalau kami jadikan itu sebagai kendala berarti ya harus dicari bagaimana 
mengatasinya. Ketika dalam pembelajaran klasikal itu kan ada anak yang 
tidak terjangkau jadi kita membagi anak ke dalam kelompok-kelompok. 
Kalau mereka sudah terbagi kedalam kelompok kan bisa lebih fokus, nanti 
disitu anak akan berdiskusi sendiri” (CW.03). 
 
Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor 
penghambat pelaksanaan pendekatan saintifik dalam mengembangkan kecerdasan 
naturalis di TA SALAM adalah anak yang selalu aktif dengan keinginan, dan 
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tingkah laku anak yang berbeda-beda sehingga sulit untuk dikondisikan. 
Fasilitator mengatasinya dengan membagi anak dalam beberapa kelompok saat 
kegiatan pembelajaran. 
 
B. Pembahasan Penelitian 
1. Implementasi Pendekatan Saintifik dalam Mengembangkan Kecerdasan 
Naturalis Anak Usia 5-6 Tahun di TA SALAM 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti jabarkan di atas dapat 
disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran di TA SALAM sudah 
mengimplementasikan pendekatan saintifik yaitu melalui kegiatan mengamati, 
menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, mengasosiasi/menalar, dan 
mengomunikasikan hasil. 
a. Perencanaan Pembelajaran 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa  
fasilitator TA SALAM membuat rencana pembelajaran saat workshop pada akhir 
semester, yang terlibat dalam pembuatan rencana pembelajaran TA SALAM 
adalah seluruh fasilitator PAUD (KB dan TA), walaupun masih  terdapat  
beberapa kekurangan  seperti  fasilitator belum membuat Rencana Kegiatan 
Harian (RKH) secara rinci yang memuat komponen identitas program, materi, alat 
dan bahan, kegiatan pembukaan, kegiatan inti, kegiatan penutup, dan rencana 
penilaian sebelum melaksanakan aktivitas pembelajaran. Sedangkan Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan (2015: 19) memaparkan bahwa Rencana Kegiatan 
Harian (RKH) merupakan acuan untuk mengelola kegiatan bermain dalam satu 
hari. RKH disusun dan dilaksanakan oleh guru. Format RKH tidak harus baku, 
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tetapi memuat komponen-komponen yang ditetapkan. Komponen RPPH terdiri 
atas: (1) identitas program, (2) materi, (3) alat dan bahan, (4) kegiatan 
pembukaan, (5) kegiatan inti, (6) kegiatan penutup, dan (7) rencana penilaian. 
b. Pelaksanaan Kegiatan Saintifik 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan saintifik  
sudah diimplementasikan di TA SALAM.  Aktivitas  ilmiah  yang  sudah 
diimplementasikan  meliputi  kegiatan mengamati,  menanya,  mengumpulkan 
informasi/mencoba, mengasosiasi/menalar, dan mengomunikasikan. Hal  tersebut 
sesuai dengan Kemendikbud (2015: 17)  yang  memaparkan  bahwa  kegiatan 
pembelajaran  dengan pendekatan saintifik antara  lain  meliputi proses 
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, mengasosiasi/menalar 
dan mengomunikasikan akan membangun kemampuan berpikir saintiﬁk anak.   
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan di atas, dari 8 kegiatan 
saintifik yang terlaksana, ada 5 kegiatan yang sudah memenuhi seluruh kegiatan 
saintifik di antaranya yaitu kegiatan pengenalan lingkungan sekolah, kegiatan 
jelajah alam, games asah indra, eksperimen warna dan playdough, serta 
eksperimen rasa. Ada 3 kegiatan yang belum memenuhi kegiatan saintifik, di 
antaranya yaitu kegiatan senam, kegiatan story telling, dan kegiatan gerak dan 
lagu. Hal ini dikarenakan tidak semua kegiatan pembelajaran yang terlaksana 
dapat dilaksanakan dengan pendekatan saintifik. Kegiatan saintifik yang sering 
tidak terlaksana adalah kegiatan menanya dan kegiatan mengasosiasi/menalar, 
karena anak usia 5-6 tahun masih sulit untuk membuat pertanyaan, dalam hal ini 
anak perlu mendapatkan bimbingan dari fasilitator untuk melakukan kegiatan 
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menanya. Anak juga masih mengalami kesulitan dalam membuat kesimpulan. 
Sebagaimana sesuai dengan Kemendikbud (2015: 30) yang menyatakan bahwa 
sebagian besar anak mengalami kesulitan untuk membuat hubungan satu benda 
dengan benda lain atau satu kejadian dengan kejadian lain. Guru bisa membantu 
membangun pemahaman anak dengan mengajukan pertanyaan. 
Dari hasil penelitian ditemukan bahwa pelaksanaan pembelajaran yang 
dilaksanakan di TA SALAM menggunakan prinsip-prinsip pembelajaran di 
antaranya sebagai berikut: 
1) Sesuai Tingkat Perkembangan dan Kebutuhan Anak 
TA SALAM merancang pembelajaran dengan menyesuaikan tingkat 
perkembangan dan kebutuhan anak. Tema pembelajaran yang akan digunakan 
disesuaikan berdasarkan dengan kebutuhan anak karena kebutuhan bersifat 
kontekstual yang akan membawa anak berhadapan langsung dengan hal-hal yang 
nyata. Sebagaimana sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Suyanto (2005: 
8), bahwa kegiatan pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang disesuaikan 
dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan anak. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran, fasilitator selalu memberikan rangsangan 
atau stimulasi yang sesuai dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan anak 
karena perkembangan anak yang berbeda-beda antara anak yang satu dengan yang 
lain, sehingga membutuhkan penanganan yang berbeda pada masing-masing anak. 
Sebagaimana sesuai dengan teori yang disampaikan Suyadi dan Dahlia (2014: 30) 
bahwa anak memiliki posisi sentral untuk mengembangkan potensinya agar 
menjadi manusia yang seutuhnya, untuk mencapai tujuan tersebut pengembangan 
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pembelajaran anak usia dini disesuaikan dengan potensi, perkembangan, dan 
kebutuhan anak. 
2) Berpusat pada Anak 
Cara  fasilitator mengajar  dengan  pembelajaran saintifik sudah menarik  
dan  bermakna  sehingga  anak merasa  senang  dan  tidak bosan. Anak juga 
menjadi pusat dalam pembelajaran. Hal  ini  sesuai  dengan Hosnan (2014: 36)  
yang memaparkan bahwa salah satu karakteristik pendekatan saintifik adalah 
pembelajaran yang dilakasanakan memusatkan kegiatannya pada anak agar 
mampu mengonstruk konsep secara mandiri dan berlandaskan pada fakta-fakta. 
Anak TA SALAM ikut berperan aktif selama kegiatan pembelajaran. Anak 
selalu aktif ketika melakukan kegiatan mengamati, melakukan tanya jawab, 
diskusi, dan sebagainya. Dengan demikian, anak akan lebih mudah belajar karena 
anak dapat menemukan pengalamannya sendiri dengan melibatkan seluruh 
pancaindra. Sebagaimana teori yang disampaikan Trianto (2013: 75) bahwa 
proses pembelajaran dilakukan secara aktif, kreatif, inovatif, dan efektif untuk 
membangkitkan rasa ingin tahu anak hendaknya dilakukan karena anak 
merupakan subjek dalam proses pembelajaran. 
Fasilitator menyadari bahwa guru bukanlah satu-satunya sumber belajar, 
anak juga merupakan sumber belajar. Sebagaimana teori yang disampaikan Majid 
dan Rochman  (2015: 4) bahwa dalam proses pembelajaran seorang guru hanyalah 
sebagai fasilitator yang membimbing dan mengoordinasikan kegiatan belajar. 
Fadlillah  (2013: 180) juga menyampaikan bahwa yang menjadi subjek belajar 
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adalah anak, sedangkan guru hanya berperan sebagai fasilitator dan salah satu 
sumber belajar bagi anak. 
3) Berbasis Lingkungan Alam 
TA SALAM merupakan salah satu sekolah alternatif berbasis alam. 
Lokasinya sangat menyatu dengan alam, seperti dekat dengan sawah, sungai, 
kebun, dan sebagainya. Fasilitator memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai 
sumber dan media pembelajaran untuk mengembangkan potensi anak. 
Sebagaimana sesuai dengan teori yang  dikemukakan  Armstrong (2013: 100) 
bahwa jendela pembelajaran (lingkungan sekitar) memberikan kesempatan kepada 
anak untuk memelajari  segala hal yang ada di luar jendela/alam sekitar, sebagai 
contoh yaitu memelajari cuaca, memahami waktu, pengaruh musim pada pohon, 
rumput, dan tanaman, serta menulis kreatif tentang apa yang dilihat anak. 
Anak TA SALAM senang melakukan kegiatan eksplorasi di lingkungan 
sekolah, seperti bermain di sawah, sungai, mengamati binatang yang ada di 
sawah, bercocok tanam, dan sebagainya. Anak dapat belajar dan mengembangkan 
kreativitasnya melalui lingkungan sekitar. Sebagaimana sesuai dengan teori yang 
disampaikan oleh Sutrisno dan Harjono (2005: 10), bahwa belajar dengan 
bersumber pada lingkungan alam sekitar akan memberikan pengalaman nyata 
kepada anak. 
4) Menggunakan Esensi Bermain  
Pembelajaran yang dilaksanakan di TA SALAM menggunakan esensi 
bermain, hal ini terlihat pada kegiatan prapembelajaran dan kegiatan pendahuluan 
yang dilaksanakan. Anak selalu mendapatkan kesempatan untuk bebas memilih 
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kegiatan bermain yang akan dilakukan pada saat kegiatan prapembelajaran. 
Fasilitator selalu memberikan kebebasan kepada anak untuk melakukan eksplorasi 
dan bermain bebas sesuai dengan minat anak. Sebagaimana sesuai dengan teori 
yang disampaikan Trianto (2013: 74) bahwa pembelajaran yang dilakukan guru 
hendaknya dilakukan dalam situasi yang menyenangkan, melalui kegiatan 
bermain anak diajak untuk bereksplorasi, menemukan, dan memanfaatkan objek 
yang dekat dengan anak, ketika anak bermain anak akan membangun pengertian 
yang berkaitan dengan pengalamannya. 
Pada saat kegiatan pendahuluan, fasilitator TA SALAM mengondisikan 
suasana belajar yang menyenangkan sebelum kegiatan inti dimulai. Hal ini 
dilakukan untuk membangun perasaan senang dalam diri anak sehingga anak siap 
melakukan kegiatan selanjutnya. Kegiatan yang sering dilakukan adalah 
bernyanyi, melakukan permainan fisik, permainan tebak-tebakan/kuis, dan 
sebagainya. Sebagaimana sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Suyanto 
(2005: 8), bahwa pembelajaran di TK harus menerapkan esensi bermain. Esensi 
bermain meliputi perasaan menyenangkan, merdeka, bebas memilih, dan 
merangsang anak untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. Setiap kegiatan 
pembelajaran harus menyenangkan, aktif, dan demokratis.  
c. Penilaian Pembelajaran Saintifik 
Fasilitator TA SALAM menggunakan teknik penilaian berupa catatan 
perkembangan anak, hasil karya anak, dan foto atau video dokumentasi. 
Sebagaimana sesuai dengan teknik penilaian yang dipaparkan oleh Suyadi dan 
Dahlia (2015: 120), yaitu observasi (catatan anekdot, catatan berkesinambungan, 
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cek list), percakapan, portofolio, alat penilaian terstandar, dan alat penilaian yang 
dikembangkan sendiri. 
Fasilitator membuat catatan perkembangan anak setiap harinya untuk 
mengetahui sejauh mana perkembangan anak, catatan-catatan perkembangan 
tersebut dikumpulkan dan akan digunakan sebagai deskripsi penilaian dalam buku 
rapor anak. Fasilitator juga mengumpulkan hasil karya anak berupa gambar, yang 
kemudian gambar-gambar tersebut akan dikumpulkan dan dimasukkan dalam map 
anak. Selama kegiatan pembelajaran, fasilitator juga melakukan foto atau video 
dokumentasi, foto  atau video tersebut akan dikumpulkan dan dimasukkan dalam 
CD. 
Laporan perkembangan anak di TA SALAM yang akan dilaporkan kepada 
orangtua berisi tentang perkembangan-perkembangan anak. Penilaian 
pembelajaran yang dilakukan fasilitator berupa catatan perkembangan anak yang 
muncul secara alamiah, foto atau video, dan hasil karya anak. Laporan 
perkembangan anak disajikan berupa rapor yang berisi deskripsi catatan 
perkembangan anak yang melipuuti aspek kognitif, motorik kasar, motorik halus, 
afeksi, minat, dan portofolio hasil karya anak. 
d. Perilaku Kecerdasan Saintifik yang Muncul dalam Proses Pembelajaran 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa dari 18 
indikator kecerdasan naturalis, ada 10 perilaku naturalis yang terstimulasi. 
Indikator naturalis yang paling sering muncul adalah keterlibatan anak dalam 
kegiatan di alam terbuka, mengenali berbagai jenis tumbuhan, mencocokkan daun 
dari jenis yang sama (kering dan segar), dan menunjukkan perbedaan daun kering 
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dan segar dari jenis yang sama. Kecerdasan tersebut muncul sebanyak 3 kali. Ada 
8 kecerdasan naturalis yang tidak muncul selama kegiatan pembelajaran, hal ini 
dikarenakan tidak ada kegiatan pembelajaran yang dapat memfasilitasi indikator 
kecerdasan naturalis tersebut.  
Sebagaimana sesuai dengan indikator kecerdasan naturalis anak usia 5-6 
tahun yang dipaparkan oleh Brewer (dalam Musfiroh, 2005: 201), bahwa anak 
usia 5 tahun mulai dapat melakukakan kategorisasi, anak-anak sudah mampu 
mengelompokkan benda-benda tertentu berdasarkan cirinya. Setelah usia 5 tahun, 
anak-anak mulai mengenali ciri menonjol dari suatu jenis yang sama, mereka 
dapat mengidentifikasi suatu objek berdasarkan warna, bentuk, dan ukuran. 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat serta Upaya Mengatasinya dalam 
Implementasi Pendekatan Saintifik dalam Mengembangkan Kecerdasan 
Naturalis Anak Usia 5-6 Tahun di TA SALAM 
a. Faktor Pendukung 
Berdasarkan hasil penelitian, faktor pendukung dalam implementasi 
pendekatan saintifik dalam mengembangkan kecerdasan naturalis anak usia 5-6 
tahun di TA SALAM adalah faktor lingkungan, fasilitator, dan media 
pembelajaran. Sebagaimana sesuai dengan teori yang disampaikan Sutrisno dan 
Harjono (2005: 10), bahwa belajar dengan bersumber pada lingkungan alam 
sekitar akan memberikan pembelajaran lebih bermanfaat dan memberikan 
pengalaman yang nyata kepada anak. Selama kegiatan pembelajaran, fasilitator 
TA SALAM berperan untuk membimbing dan mengoordinasikan kegiatan yang 
dilakukan anak. Sebagaimana teori yang disampaikan Majid dan Rochman (2015: 
4) bahwa dalam proses pembelajaran seorang guru hanyalah sebagai fasilitator 
yang membimbing dan mengoordinasikan kegiatan belajar. 
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b. Faktor Penghambat dan Upaya Mengatasi 
Berdasarkan hasil penelitian, faktor penghambat implementasi pendekatan 
saintifik dalam mengembangkan kecerdasan naturalis anak usia 5-6 tahun di TA 
SALAM adalah anak yang sangat aktif bergerak,  tingkah laku anak yang 
berbeda-beda sehingga sulit untuk dikendalikan, sehingga terkadang anak anak 
tidak dapat terfasilitasi semua. Sebagaimana sesuai dengan teori yang dipaparkan 
oleh Santrock, Hetheringthon, dan Parke (dalam Izzaty, 2005: 53), bahwa secara 
umum fisik anak usia 5-6 tahun semakin berkembang, anak menjadi semakin 
lincah dan aktif bergerak pada usia 5-6 tahun. Untuk mengatasi permasalahan di 
atas, fasilitator selalu membagi anak ke dalam beberapa kelompok kecil agar 
mudah untuk diawasi dan terfasilitasi. 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian  yang  berjudul  “Implementasi  Pendekatan  Saintifik  dalam 
Mengembangkan Kecerdasan Naturalis Anak Usia 5-6 Tahun di TA SALAM 
Nitiprayan Kasihan Bantul”  masih  terdapat  kekurangan  karena  keterbatasan  
peneliti. Kekurangan  tersebut yaitu fasilitator belum membuat Rencana Kegiatan 
Harian (RKH) secara rinci dan fasilitator hanya menjabarkan kegiatan inti yang 
akan dilaksanakan. Selain itu, peneliti tidak dapat mengobservasi kecerdasan 








SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian ini dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Perencanaan Pembelajaran 
Fasilitator membuat perencanaan pembelajaran sendiri untuk satu semester 
yang dilaksanakan saat workshop pada akhir semester. Kegiatan perencanaan 
pembelajaran yang dilakukan adalah menentukan tema yang akan digunakan, 
menyusun Program Semester (Promes), Rencana Kegiatan Mingguan (RKM), dan 
Rencana Kegiatan Harian (RKH). RKM dan RKH disusun dengan menggunakan 
pendekatan saintifik dan menyisipkan kegiatan untuk mengembangkan kecerdasan 
naturalis anak, namun RKH yang disusun fasilitator belum dijabarkan secara rinci, 
fasilitator hanya menjelaskan kegiatan intinya saja. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran di TA SALAM sudah mengimplementasikan 
pendekatan saintifik yaitu kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi/mencoba, mengasosiasi/menalar, dan mengomunikasikan hasil. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan di atas, dari 8 kegiatan saintifik 
yang terlaksana, ada 5 kegiatan yang sudah memenuhi seluruh kegiatan saintifik 
di antaranya yaitu kegiatan pengenalan lingkungan sekolah, kegiatan jelajah alam, 
games asah indra, eksperimen warna dan playdough, serta eksperimen rasa. Ada 3 
kegiatan yang belum memenuhi kegiatan saintifik, di antaranya yaitu kegiatan 
senam, kegiatan story telling, dan kegiatan gerak dan lagu. Hal ini dikarenakan 
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tidak semua kegiatan pembelajaran yang terlaksana dapat dilaksanakan dengan 
pendekatan saintifik. Kegiatan saintifik yang sering tidak terlaksana adalah 
kegiatan menanya dan kegiatan mengasosiasi/menalar karena anak usia dini masih 
mengalami kesulitan dalam menyampaikan pertanyaan dan membuat kesimpulan 
dari suatu hubungan. Pelaksanaan pembelajaran di TA SALAM juga 
menggunakan prinsip-prinsip pembelajaran di antaranya yaitu sesuai dengan 
tingkat perkembangan dan kebutuhan anak, berbasis lingkungan alam, berpusat 
pada anak, dan menggunakan esensi bermain. 
3. Penilaian Pembelajaran 
Penilaian pembelajaran yang digunakan oleh fasilitator adalah catatan 
anekdot, hasil karya anak, dan dokumentasi foto atau video selama kegiatan 
berlangsung. Fasilitator membuat catatan perkembangan anak setiap harinya 
untuk mengetahui sejauh mana perkembangan anak. Catatan-catatan 
perkembangan tersebut dikumpulkan dan akan digunakan sebagai deskripsi 
penilaian dalam buku laporan hasil perkembangan anak (rapor). Fasilitator juga 
mengumpulkan setiap hasil karya anak yang diberi nama dan tanggal kemudian 
dikumpulkan dan dimasukkan dalam map anak. Selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung, fasilitator juga melakukan foto atau video dokumentasi yang akan 
dikumpulkan dan dimasukkan dalam CD. 
4. Perilaku Kecerdasan Naturalis yang Muncul pada Anak TA SALAM 
Selama kegiatan saintifik berlangsung, muncul beberapa perilaku 
kecerdasan naturalis anak, dari 18 indikator kecerdasan naturalis, ada 10 perilaku 
naturalis yang muncul pada anak selama kegiatan pembelajaran. Indikator 
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naturalis yang paling sering muncul adalah keterlibatan anak dalam kegiatan di 
alam terbuka, mengenali berbagai jenis tumbuhan, mencocokkan daun dari jenis 
yang sama (kering dan segar), dan menunjukkan perbedaan daun kering dan segar 
dari jenis yang sama. Kecerdasan tersebut muncul sebanyak tiga kali. 
5. Faktor Pendukung dan Penghambat 
Faktor pendukung pelaksanaan pendekatan saintifik dalam mengembangkan 
kecerdasan naturalis anak usia 5-6 tahun adalah lingkungan, fasilitator dan media 
pembelajaran. Sedangkan faktor penghambatnya anak yang selalu aktif dengan 
keinginan, tingkah laku anak yang berbeda-beda sehingga sulit untuk 




Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan penelitian, maka saran yang  
dapat  disampaikan  oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Bagi praktisi pendidik, sebaiknya melaksanakan pembelajaran yang 
mempertimbangkan kebutuhan dan tahap perkembangan anak, serta 
menjadikan anak sebagai pusat belajar. 
2. Bagi fasilitator TA SALAM hendaknya membuat RKH yang lebih rinci 
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PEDOMAN OBSERVASI PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN SAINTIFIK DI TA SALAM 














PEDOMAN OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN 
PENDEKATAN SAINTIFIK DI TA SALAM NITIPRAYAN KASIHAN 
BANTUL 
 
Nama fasilitator :    Waktu  : 
Hari/tanggal  :    Tema/subtema : 
No Indikator Hasil 
Pelaksanaan Pembelajaran 
1.  Kegiatan Pendahuluan 
 a. Mengondisikan suasana belajar yang 
menyenangkan. 
 
b. Guru menyampaikan garis besaar 
cangkupan materi dan penjelasan tentang 
kegiatan yang akan dilakukan siswa untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan atau 
tugas. 
 
2.  Kegiatan Inti 
 a. Mengamati  
1) Guru memberikan fasilitas kepada anak 
untuk melakukan kegiatan mengamati 
dengan panca indra (membaca, mendengar,  
menyimak,  melihat,  menonton,dan 
sebagainya) dengan atau tanpa alat. 
 
2) Anak melakukan kegiatan mengamati.  
 b. Menanya  
1) Guru memfasilitasi anak untuk melakukan 
kegiatan menanya dengan cara memotivasi 
anak untuk melakukan kegiatan menanya. 
 
2) Anak mengajukan  pertanyaan, atau 
melakukan diskusi tentang  informasi  yang  
belum  dipahami. 
 
 c. Mengumpulkan Informasi/mencoba  
1) Guru memfasilitasi anak untuk 
mengumpulkan informasi 
(mengeksplorasi, berdiskusi, 
mendemonstrasikan, meniru bentuk/gerak, 
melakukan  eksperimen) 
 
2) Anak melakukan kegiatan mengumpulkan 
informasi. 
 
 d. Menalar/mengasosiasi  
1) Guru memberikan fasilitas kepada anak 
untuk menalar/mengasosiasi (mengolah  
informasi  yang  sudah  dikumpulkan, 




kategori, mengasosiasi  atau  
menghubungkan fenomena/informasi yang  
terkait dalam  rangka menemukan  suatu 
pola, dan menyimpulkan). 
2) Anak melakukan kegiatan mengumpulkan 
informasi. 
 
e. Mengomunikasikan   
1) Guru memfasilitasi anak untuk 
mengomunikasikan (bagan/diagram/grafik, 
mengungkapkan secara lisan). 
 
2) Anak melakukan kegiatan 
mengomunikasikan 
 
3.  Kegiatan Penutup 
a. Melakukan evaluasi terhadap kegiatan yang 
sudah dilaksanakan dari awal hingga akhir. 
 
b. Menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya. 
 
4.  Penilaian 
a. Instrumen yang digunakan  






























PEDOMAN OBSERVASI KECERDASAN 
NATURALIS ANAK USIA 5-6 TAHUN  
















PEDOMAN OBSERVASI KECERDASAN NATURALIS YANG MUNCUL 















a. Anak terlihat aktif dalam permainan.  
b. Anak tertarik melihat perubahan zat.  
c. Anak mau menyatakan pendapatnya setelah 
melihat proses percampuran benda padat dan cair.  
 
2.  Menyenangi 
kegiatan di 
alam terbuka 
a. Mau terlibat langsung dalam kegiatan di alam 
terbuka. 
 
b. Tertarik mengamati fenomena-fenomena yang ada 
di alam sekitar anak, seperti perubahan cuaca, 
hujan, awan, tanah, batu-batuan, dan sebagainya. 
 
c. Suka mengumpulkan bahan-bahan alam (seperti 
batu, daun-daun kering, kerang, dan sebagainya). 
 
d. Menunjukkan kesadaran dalam merawat 







a. Berbicara atau bercerita tentang binatang/binatang 
kesayangan. 
 
b. Mengenal berbagai jenis binatang.   
c. Mampu membedakan dan menyebutkan ciri-ciri 
binatang. 
 
d. Mampu menirukan suara atau gerakan binatang.  






kan tumbuhan  
a. Menunjukkan sikap menyayangi tumbuhan.   
b. Suka berkebun.  
c. Mengenali berbagai jenis tumbuhan.  
d. Suka mengumpulkan bunga atau daun kering.  
e. Dapat mencocokkan daun dari jenis yang sama 
(kering dan segar). 
 
f. Dapat menunjukkan perbedaan daun kering dan 




































PEDOMAN WAWANCARA DENGAN FASILITATOR IMPLEMENTASI 
PENDEKATAN SAINTIFIK DALAM MENGEMBANGKAN 
KECERDASAN NATURALIS ANAK USIA 5-6 TAHUN DI TA SALAM 
NITIPRAYAN KASIHAN BANTUL 
 
Nama guru:      
Waktu: 
Hari/tanggal:      
Tempat: 
No Pertanyaan Hasil 
Perencanaan Pembelajaran 
1.  Bagaimana proses menyusun perencanaan 
pembelajaran? 
 
2.  Siapa sajakah yang terlibat dalam pembuatan 
perencanaan pembelajaran? 
 
3.  Bagaimana menentukan tema yang akan 
ddigunakan dan mengapa tema tersebuut 
dipilih? 
 
4.  Bagaimana menentukan media pembelajaran 
yang akan digunakan? 
 
Pelaksanaan Pembelajaran  
5.  a. Bagaimana kegiatan prapembelajaran di 
TA SALAM? 
b. Mengapa kegiatan tersebut dilaksanakan? 
 
6.  a. Bagaimana kegiatan pendahuluan yang 
dilaksanakan di TA SALAM? 
b. Mengapa kegiatan tersebut dilaksanakan? 
 
7.  a. Bagaimana pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran pendekatan saintifik? 
b. Mengapa menggunakan pendekatan 
saintifik dalam proses pembelajaran? 
 
8.  a. Bagaimana kegiatan penutup yang 
dilaksanakan di TA SALAM? 
b. Mengapa kegiatan tersebut dilaksanakan? 
 




















PEDOMAN WAWANCARA DENGAN 
KETUA PROSES KEGIATAN BELAJAR 





















PEDOMAN WAWANCARA KETUA PROSES KEGIATAN BELAJAR 
MENGAJAR (PKBM) SALAM MENGENAI IDENTITAS LEMBAGA 
SALAM NITIPRAYAN KASIHAN BANTUL 
 
Nama:    
Tempat: 
Hari/tanggal:    
Waktu: 
 
No Pertanyaan Hasil 




2.  Bagaimana visi TA SALAM?  
 
3.  Bagaimana misi TA SALAM?  
 
4.  Bagaimana kurikulum yang digunakan TA 
SALAM? 
 
5.  Bagaimana proses perencanaan 
















































PEDOMAN STUDI DOKUMENTASI IMPLEMENTASI PENDEKATAN 
SAINTIFIK DALAM MENGEMBANGKAN KECERDASAN NATURALIS 
ANAK USIA 5-6 TAHUN DI TA SALAM NITIPRAYAN KASIHAN 
BANTUL 
Hari/tanggal:      
Waktu: 








Deskripsi Ada Tidak 
1.  Kurikulum    
a. Program Semester (Promes)    
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Mingguan (RPPM) 
   
c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Harian (RPPH) 
   
2.  Pelaksanaan pembelajaran    
a. Kegiatan pendahuluan    
b. Kegiatan inti    
c. Kegiatan penutup    












































HASIL OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PENDEKATAN 
SAINTIFIK DI TA SALAM NITIPRAYAN KASIHAN BANTUL 
 
Nama Guru  : Bu Widhy 
Hari/tanggal  : Kamis, 27 Juli 2017  
Tema   : Diri sendiri 
No Data Hasil 
Perencanaan 
1.  Media yang akan digunakan Fasilitator tidak menyiapkan 
media karena kegiatan hari 
ini adalah berkeliling 
melihat lingkungan sekolah. 
2.  Penilaian yang akan digunakan Penilaian yang digunakan 
yaitu catatan anekdot, 
fasilitator akan mencatat apa 
saja yang disampaikan oleh 
anak. 
Pelaksanaan 
3.  Kegiatan Pendahuluan  
a. Mengondisikan suasana belajar yang 
menyenangkan. 
Fasilitator mengondisikan 
anak dengan bernyanyi 
“Putri Salju Jadi Patung” 
kemudian meminta anak 
untuk duduk melingkar dan 
mendampingi anak untuk 
berdoa bersama sebelum 
kegiatan dimulai. 
b. Menyampaikan garis besaar cangkupan 
materi dan penjelasan tentang kegiatan 
yang akan dilakukan siswa untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan atau 
tugas. 
Fasilitator menjelaskan 
kepada anak mengenai 
kegiatan yang akan 
dilakukan hari ini yaitu 
memperkenalkan lingkungan 
sekolah kepada anak-anak 
baru. 
4.  Kegiatan Inti  
a. Mengamati  
1) Fasilitator  memberikan fasilitas kepada 
anak untuk melakukan kegiatan 
mengamati dengan panca indra 
(membaca, mendengar,  menyimak,  
melihat,  menonton, dan sebagainya) 
dengan atau tanpa alat. 
Fasilitator mengajak anak 
untuk mengenal lingkungan 
sekolah dengan melihat 
beberapa ruangan yang ada 
di sekolah yaitu kamar 
mandi, perpustakaan, ruang 
kelas 1 dan 2, ruang kelas 
KB, dan mengunjungi salah 
satu rumah warga. 
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 2) Anak melakukan kegiatan mengamati. Anak mengikuti kegiatan 
mengenal lingkungan 
sekolah dengan antusias. 
b. Menanya  
1) Fasilitator memfasilitasi anak untuk 
melakukan kegiatan menanya dengan 
cara memotivasi anak untuk melakukan 
kegiatan menanya. 
Ketika kegiatan mengenal 
lingkungan, fasilitator 
menjelaskan peraturan-
peraturan yang berlaku 
ketika berada di kamar 
mandi dan perpustakaan. 
Fasilitator membimbing 
anak untuk bertanya jika ada 
yang belum dipahami. 
2) Anak mengajukan  pertanyaan, atau 
melakukan diskusi tentang  informasi  
yang  belum  dipahami 
Beberapa anak bertanya 
kepada fasilitator mengenai 
peraturan yang belum 
mereka pahami, salah 
satunya yaitu peraturan 
dalam meminjam buku di 
perpustakaan. 
 c. Mengumpulkan Informasi/mencoba  




bentuk/gerak, melakukan  eksperimen) 
Fasilitator membagi anak ke 
dalam empat kelompok, 
masing-masing kelompok 
didampingi oleh satu 
fasilitator dan mengajak 
anak untuk berdiskusi 
tentang tempat yang sudah 
anak kunjungi. 
2) Anak melakukan kegiatan 
mengumpulkan informasi. 
Anak-anak berdiskusi 
tentang peraturan yang 
sudah dijelaskan oleh 
fasilitator. 
 d. Menalar/mengasosiasi  
1) Guru memberikan fasilitas kepada anak 
untuk menalar/mengasosiasi (mengolah  
informasi  yang  sudah  dikumpulkan, 
menganalisis  data dalam  bentuk  
membuat  kategori, mengasosiasi  atau  
menghubungkan fenomena/informasi 
yang  terkait dalam  rangka menemukan  
suatu pola, dan menyimpulkan). 
Fasilitator memberi 
kesempatan kepada anak 
untuk bercerita dan 
membimbing anak untuk 
melakukan tanya jawab. 
3) Anak melakukan kegiatan 
mengumpulkan informasi. 
Anak dan fasilitator 
melakukan tanya jawab 
tentang peraturan ketika 
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menggunakan kamar mandi, 
perpustakaan, dan peraturan 
ketika anak ingin jajan. 
 2) Mengomunikasikan  









2) Anak melakukan kegiatan 
mengomunikasikan 
Secara bergantian anak 
bercerita, anak terlihat aktif 
meskipun ada beberapa anak 
yang bercerita di luar topik 
pembahasan. 
5.  Kegiatan Penutup  
 a. Melakukan evaluasi terhadap kegiatan 
yang sudah dilaksanakan dari awal 
hingga akhir. 
- 
 b. Menyampaikan rencana pembelajaran 
pada pertemuan berikutnya. 
- 
Penilaian 
6.  Instrumen yang digunakan Instrumen yang digunakan 
yaitu catatan anekdot, 
fasilitator mencatat semua 
yang disampaikan anak 
ketika berdiskusi. Fasilitator 
juga mendokumentasikan 
anak ketika kegiatan 
mengenal lingkungan 
sekolah. 
7.  Waktu penilaian Fasilitator melakukan 















HASIL OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PENDEKATAN 
SAINTIFIK DI TA SALAM NITIPRAYAN KASIHAN BANTUL 
 
Nama Guru  : Bu Hesti 
Hari/tanggal  : Jumat, 28 Juli 2017  
Tema   : Diri sendiri 
No Data Hasil 
Perencanaan 
1.  Media yang akan digunakan Fasilitator tidak menyiapkan 
media karena kegiatan hari ini 
adalah melakukan jelajah alam. 
2.  Penilaian yang akan digunakan Penilaian yang digunakan yaitu 
catatan anekdot, fasilitator akan 
mencatat apa saja yang 
dikatakan oleh anak.  
Pelaksanaan 
3.  Kegiatan Pendahuluan  
a. Mengondisikan suasana belajar yang 
menyenangkan. 
Fasilitator mengondisikan anak 
dengan mengajak anak 
membuat lingkaran sambil 
bernyanyi, setelah anak mulai 
terkondisikan fasilitator mulai 
menjelaskan kepada anak 
tentang kegiatan hari ini yaitu 
jelajah alam. Sebelum 
melakukan kegiatan jelajah 
alam, fasilitator dan anak 
membuat kesepakatan bersama 
untuk menentukan lokasi jelajah 
alam. 
b. Guru menyampaikan garis besaar 
cangkupan materi dan penjelasan 
tentang kegiatan yang akan 
dilakukan siswa untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan 
atau tugas. 
Fasilitator menjelaskan kepada 
anak tentang kegiatan jelajah 
alam. Fasilitator dan anak juga 
membuat kesepakatan bersama 
untuk menentukan lokasi jelajah 
alam dan kesepakatan tentang 
hal-hal yang boleh dan tidak 
boleh dilakukan selama 
kegiatan jelajah alam. 
4.  Kegiatan Inti  
a. Mengamati  
1) Guru memberikan fasilitas kepada 
anak untuk melakukan kegiatan 
mengamati dengan panca indra 
Fasilitator memfasilitasi anak 
untuk melihat dengan 
melakukan kegiatan jelajah 
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(membaca, mendengar, menyimak,  
melihat,  menonton, dan sebagainya) 
dengan atau tanpa alat. 
alam di area perkampungan. 
 2) Anak melakukan kegiatan 
mengamati. 
Anak-anak melakukan kegiatan 
jelajah alam, anak juga ikut 
serta dalam memilih lokasi dan 
arah tujuan dalam kegiatan 
jelajah alam. 
b. Menanya  
1) Guru memfasilitasi anak untuk 
melakukan kegiatan menanya 
dengan cara memotivasi anak untuk 
melakukan kegiatan menanya. 
Fasilitator memfasilitasi anak 
untuk bertanya dengan 
menunjukkan bunga yang 
ditemukan fasilitator di pagar 
rumah orang dan meminta anak-
anak untuk mengamati bunga 
tersebut. 
2) Anak mengajukan  pertanyaan, atau 
melakukan diskusi tentang  informasi  
yang  belum  dipahami 
Anak mengajukan beberapa 
pertanyaan tentang bunga di 
temukan fasilitator. 
 c. Mengumpulkan Informasi/mencoba  




bentuk/gerak, melakukan  
eksperimen) 
Fasilitator memberikan 
kebebasan kepada anak untuk 
mengeksplorasi lingkungan 
perkampungan. 
2) Anak melakukan kegiatan 
mengumpulkan informasi. 
Anak melakukan kegiatan 
mengeksplorasi lingkungan 
perkampungan. 
 d. Menalar/mengasosiasi  
1) Guru memberikan fasilitas kepada 
anak untuk menalar/mengasosiasi 
(mengolah  informasi  yang  sudah  
dikumpulkan, menganalisis  data 
dalam  bentuk  membuat  kategori, 
mengasosiasi  atau  menghubungkan 
fenomena/informasi yang  terkait 
dalam  rangka menemukan  suatu 
pola, dan menyimpulkan). 
Fasilitator memberikan fasilitas 
kepada anak untuk berdiskusi 
bersama setelah kegiatan jelajah 
alam. 
2) Anak melakukan kegiatan 
mengumpulkan informasi. 
Anak terlihat aktif mengikuti 
kegiatan diskusi 
 e. Mengomunikasikan  
1) Guru memfasilitasi anak untuk 
mengomunikasikan (bagan/  
diagram/grafik, mengungkapkan 
Fasilitator meminta anak untuk 
menceritakan pengalaman 




2) Anak melakukan kegiatan 
mengomunikasikan 
Secara bergantian, anak terlihat 
aktif bercerita. 
5.  Kegiatan Penutup  
a. Melakukan evaluasi terhadap 
kegiatan yang sudah dilaksanakan 
dari awal hingga akhir. 
- 
b. Menyampaikan rencana 




6.  Instrumen yang digunakan Instrumen yang digunakan yaitu 
dokumentasi, fasilitator 
mendokumentasikan anak 
ketika melakukan jelajah alam. 
7.  Waktu penilaian Fasilitator melakukan 






























HASIL OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PENDEKATAN 
SAINTIFIK DI TA SALAM NITIPRAYAN KASIHAN BANTUL 
 
Nama Guru  : Bu Hesti 
Hari/tanggal  : Senin, 31 Juli 2017  
Tema   : Mengenal Diri/ Identitas Diri 
No Data Hasil 
Perencanaan 
1.  Media yang akan digunakan Fasilitator menyiapkan buku 
gambar, spidol, dan crayon 
sebelum kegiatan dimulai. 
2.  Penilaian yang akan digunakan Penilaian yang digunakan 
yaitu catatan anekdot dan 
portofolio hasil karya anak. 
Pelaksanaan 
3.  Kegiatan Pendahuluan  




permainan dan mendampingi 
anak-anak untuk berdoa 
bersama. 
b. Guru menyampaikan garis besaar 
cangkupan materi dan penjelasan 
tentang kegiatan yang akan dilakukan 
siswa untuk menyelesaikan suatu 
permasalahan atau tugas. 
fasilitator menjelaskan 
kepada anak tentang tangan. 
Fasilitator mengajak anak 
untuk berdiskusi tentang 
tangan yang berbuat baik 
dan tangan yang berbuat 
buruk. 
4.  Kegiatan Inti  
a. Mengamati  
1) Guru memberikan fasilitas kepada anak 
untuk melakukan kegiatan mengamati 
dengan panca indra (membaca, 
mendengar, menyimak,  melihat,  
menonton,dan sebagainya) dengan atau 
tanpa alat. 
Fasilitator menceritakan 
kepada anak tentang tangan 
yang untuk berbuat baik dan 
tangan yang untuk berbuat 
buruk. 
 2) Anak melakukan kegiatan mengamati. Anak-anak mendengarkan 
cerita fasilitator dengan 
antusias. 
b. Menanya  
1) Guru memfasilitasi anak untuk 
melakukan kegiatan menanya dengan 
cara memotivasi anak untuk melakukan 
kegiatan menanya. 
Fasilitator memfasilitasi 
anak untuk melakukan 
kegiatan bertanya dengan 
memancing anak melalui 




2) Anak mengajukan  pertanyaan, atau 
melakukan diskusi tentang  informasi  
yang  belum  dipahami 
Anak mengajukan 
pertanyaan tentang 
perbuatan yang tidak baik. 
 c. Mengumpulkan Informasi/mencoba  




bentuk/gerak, melakukan  eksperimen) 
Fasilitator meminta anak 
untuk meniru bentuk telapak 
tangan. 
2) Anak melakukan kegiatan 
mengumpulkan informasi. 
Anak menirukan bentuk 
telapak tangan di buku 
gambar. 
 d. Menalar/mengasosiasi  
1) Guru memberikan fasilitas kepada anak 
untuk menalar/mengasosiasi (mengolah  
informasi  yang  sudah  dikumpulkan, 
menganalisis  data dalam  bentuk  
membuat  kategori, mengasosiasi  atau  
menghubungkan fenomena/informasi 
yang  terkait dalam  rangka menemukan  
suatu pola, dan menyimpulkan). 
Fasilitator memfasilitasi 
anak untuk mengumpulkan 
informai dan membuat 
kesimpulan dengan 
menjelaskan tentang 
perbuatan yang baik dan 
buruk. 
2) Anak melakukan kegiatan 
mengumpulkan informasi. 
Anak mengumpulkan 
informasi tentang perbuatan 
yang baik dan buruk dari 
penjelasan yang diberikan 
fasilitator, dengan begitu 
anak dapat menyimpulkan 
sendiri. 
 e. Mengomunikasikan  
1) Guru memfasilitasi anak untuk 
mengomunikasikan (bagan/  
diagram/grafik, mengungkapkan secara 
lisan). 
Fasilitator meminta anak 
untuk menggambar telapak 
tangan dan meminta anak 
untuk menceritakan gambar 
yang dibuat. 
2) Anak melakukan kegiatan 
mengomunikasikan 
Anak menggambar telapak 
tangan dengan mandiri dan 
menambahkan warna pada 
gambar yang dibuat 
kemudian meceritakan 
gambar yang dibuat. 
5.  Kegiatan Penutup  
 a. Melakukan evaluasi terhadap kegiatan 





 b. Menyampaikan rencana pembelajaran 
pada pertemuan berikutnya. 
- 
Penilaian 
6.  Instrumen yang digunakan Fasilitator mencatat cerita 
yang disampaikan anak dan 
mendokumentasikan hasil 
karya anak. 
7.  Waktu penilaian Fasilitator melakukan 
























HASIL OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PENDEKATAN 
SAINTIFIK DI TA SALAM NITIPRAYAN KASIHAN BANTUL 
 
Nama Guru  : Bu Hesti dan Mbak Winda 
Hari/tanggal  : Rabu, 02 Agustus 2017  
Tema   : Mengenal Diri/ Identitas Diri 
No Data Hasil 
Perencanaan 
1.  Media yang akan digunakan Fasilitator menyiapkan bahan-bahan untuk 
membuat playdough diantaranya yaitu 
tepung, minyak goreng,  garam, air, bunga 
taleng, dan daun suji yang akan digunakan 
sebagai pewarna alami. Fasilitator 
menyiapkan bahan-bahan tersebut dihari 
sebelumnya 
2.  Penilaian yang akan 
digunakan 
Penilaian yang digunakan yaitu 
dokumentasi. 
Pelaksanaan 
3.  Kegiatan Pendahuluan  
a. Mengondisikan suasana 
belajar yang 
menyenangkan. 
Fasilitator mendampingi anak berdoa dan 
mengondisikan anak dengan membuat 
permainan memegang panca indera yang 
disebutkan oleh fasilitator. 
b. Guru menyampaikan garis 
besaar cangkupan materi 
dan penjelasan tentang 
kegiatan yang akan 
dilakukan siswa untuk 
menyelesaikan suatu 
permasalahan atau tugas. 
Fasilitator menjelaskan kegiatan yang akan 
dilakukan anak-anak pada hari ini yaitu 
eksperimen membuat playdough, 
fasilitator juga menunjukkan bahan-
bahannya kepada anak. 
4.  Kegiatan Inti  
a. Mengamati  
1) Guru memberikan fasilitas 
kepada anak untuk 
melakukan kegiatan 
mengamati dengan panca 
indra (membaca, 
mendengar,  menyimak,  
melihat,  menonton, dan 
sebagainya) dengan atau 
tanpa alat. 
Fasilitator memfasilitasi anak untuk 
mengamati daun suji, bunga taleng, dan 
kunyit. 
 2) Anak melakukan kegiatan 
mengamati. 
Anak mengamati tumbuhan tersebut 
dengan seksama 
b. Menanya  
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1) Guru memfasilitasi anak 
untuk melakukan kegiatan 
menanya dengan cara 
memotivasi anak untuk 
melakukan kegiatan 
menanya. 
Fasilitator memfasilitasi anak untuk 
melakukan kegiatan menanya dengan 
menunjukkan bunga taleng dan daun sujidi 
depan anak-anak. 
2) Anak mengajukan  
pertanyaan, atau 
melakukan diskusi tentang  
informasi  yang  belum  
dipahami 
Anak-anak mengajukan pertanyaan kepada 
fasilitator tentang kegunaan bunga taleng 
dan daun suji dalam pembuatan 
playdough. 
 c. Mengumpulkan 
Informasi/mencoba 
 







melakukan  eksperimen) 
Fasilitator meminta anak untuk melakukan 
eksperimen membuat pewarna alami dari 
bunga taleng, daun suji, dan kunyit 
2) Anak melakukan kegiatan 
mengumpulkan informasi. 
Anak-anakmelakukan kegiatan eksperimen 
sederhana membuat pewarna alami. 
 d. Menalar/mengasosiasi  
1) Guru memberikan fasilitas 
kepada anak untuk 
menalar/mengasosiasi 
(mengolah  informasi  
yang  sudah  
dikumpulkan, 
menganalisis  data dalam  
bentuk  membuat  
kategori, mengasosiasi  
atau  menghubungkan 
fenomena/informasi yang  
terkait dalam  rangka 
menemukan  suatu pola, 
dan menyimpulkan). 
Ketika proses membuat pewarna alami 
fasilitator meminta anak untuk 
mengumpulkan hasil pewarna alami dalam 
sebuah botol bekas. 
2) Anak melakukan kegiatan 
mengumpulkan informasi. 
Anak-anak menyimpulkan bahwa warna 
yang dihasilkan dari bunga taleng adalah 
ungu, daun suji adalah hijau, dan kunyit 
adalah kuning 
 e. Mengomunikasikan  
1) Guru memfasilitasi anak 
untuk mengomunikasikan 
Setelah anak selesai membuat pewarna 
alami, fasilitator memberikan kesempatan 
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(bagan/  diagram/grafik, 
mengungkapkan secara 
lisan). 
kepada anak untuk mengomunikasikan. 
2) Anak melakukan kegiatan 
mengomunikasikan 
Beberapa anak terlihat aktif menceritakan 
pengalaman anak ketika membuat pewarna 
alami. 
 
5.  Kegiatan Penutup  
 c. Melakukan evaluasi 
terhadap kegiatan yang 
sudah dilaksanakan dari 
awal hingga akhir. 
- 





6.  Instrumen yang digunakan Fasilitator mendokumentasikan anak 
selama proses pembuatan playdough dan 
mendokumentasikan hasil karya anak. 
7.  Waktu penilaian Fasilitator mendokumentasikan hasil karya 


























HASIL OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PENDEKATAN 
SAINTIFIK DI TA SALAM NITIPRAYAN KASIHAN BANTUL 
 
Nama Guru  : Bu Hesti  
Hari/tanggal  : Kamis, 03 Agustus 2017  
Tema   : Mengenal Diri/ Identitas Diri 
No Data Hasil 
Perencanaan 
1.  Media yang akan digunakan Fasilitator menyiapkan 
musik yang akan digunakan 
untuk kegiatan senam. 
2.  Penilaian yang akan digunakan Penilaian yang digunakan 
yaitu dokumentasi. 
Pelaksanaan 
3.  Kegiatan Pendahuluan  
a. Mengondisikan suasana belajar yang 
menyenangkan. 
Fasilitator mendampingi 
anak untuk berdoa dan 
mengondisikan anak dengan 
bernyanyi “Putri Salju Jadi 
Patung” kemudian meminta 
anak untuk duduk 
melingkar. 
b. Guru menyampaikan garis besaar 
cangkupan materi dan penjelasan 
tentang kegiatan yang akan dilakukan 
siswa untuk menyelesaikan suatu 
permasalahan atau tugas. 
Fasilitator menjelaskan 
kepada anak mengenai 
kegiatan yang akan 
dilakukan hari ini yaitu 
senam bersama. Anak-anak 
diminta untuk membuat 
kereta dan mengambil balok 
warna untuk menentukan 
kelompok agar mudah dalam 
pengondisiannya. 
4.  Kegiatan Inti  
a. Mengamati  
1) Guru memberikan fasilitas kepada anak 
untuk melakukan kegiatan mengamati 
dengan panca indra (membaca, 
mendengar,  menyimak,  melihat,  
menonton, dan sebagainya) dengan atau 
tanpa alat. 
Fasilitator meminta anak 
untuk melihat gerakan 
senam yang dicontohkan 
oleh fasilitator. 
 2) Anak melakukan kegiatan mengamati. Anak-anak terlihat sangat 
antusias mengikuti gerakan 
yang sudah dicontohkan 
namun ada beberapa anak 
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yang tidak mau mengikuti 
senam dan memilih untuk 
bermain sendiri 
b. Menanya  
1) Guru memfasilitasi anak untuk 
melakukan kegiatan menanya dengan 
cara memotivasi anak untuk melakukan 
kegiatan menanya. 
- 
2) Anak mengajukan  pertanyaan, atau 
melakukan diskusi tentang  informasi  
yang  belum  dipahami 
- 
 c. Mengumpulkan Informasi/mencoba  




bentuk/gerak, melakukan  eksperimen) 
Fasilitator memfasilitasi 
anak untuk meniru gerakan 
penguin ketika melakukan 
senam penguin. 
2) Anak melakukan kegiatan 
mengumpulkan informasi. 
Anak-anak sangat antusias 
meniru gerakan penguin, 
anak-anak yang sebelumnya 
tidak mau mengikuti senam 
akhirnya tertarik dengan 
gerakan penguin yang 
dicontohkan fasilitator. 
 d. Menalar/mengasosiasi  
1) Guru memberikan fasilitas kepada anak 
untuk menalar/mengasosiasi (mengolah  
informasi  yang  sudah  dikumpulkan, 
menganalisis  data dalam  bentuk  
membuat  kategori, mengasosiasi  atau  
menghubungkan fenomena/informasi 
yang  terkait dalam  rangka menemukan  
suatu pola, dan menyimpulkan). 
- 
2) Anak melakukan kegiatan 
mengumpulkan informasi. 
- 
 e. Mengomunikasikan  
1) Guru memfasilitasi anak untuk 
mengomunikasikan (bagan/  
diagram/grafik, mengungkapkan secara 
lisan). 
- 
2) Anak melakukan kegiatan 
mengomunikasikan 
- 
5.  Kegiatan Penutup  
 a. Melakukan evaluasi terhadap kegiatan 





 b. Menyampaikan rencana pembelajaran 
pada pertemuan berikutnya. 
- 
Penilaian 
6.  Instrumen yang digunakan Fasilitator 
mendokumentasikan anak. 









































HASIL OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PENDEKATAN 
SAINTIFIK DI TA SALAM NITIPRAYAN KASIHAN BANTUL 
 
Nama Guru  : Bu Hesti dan Mbak Winda 
Hari/tanggal  : Senin, 07 Agustus 2017  
Tema   : Mengenal Diri/ Panca Indra 
No Data Hasil 
Perencanaan 
1.  Media yang akan digunakan Fasilitator menyiapkan 
gambar panca indra dan 
daun-daunan sebelum  
kegiatan pembelajaran. 
2.  Penilaian yang akan digunakan Penilaian yang digunakan 
yaitu dokumentasi. 
Pelaksanaan 
3.  Kegiatan Pendahuluan  
a. Mengondisikan suasana belajar yang 
menyenangkan. 
Fasilitator mendampingi 
anak untuk berdoa bersama 
dan mengondisikan anak 
dengan bernyanyi “Kalau 
Kau Suka Hati” sambil 
menunjukkan panca indra 
yang disebutkan fasilitator. 
Selanjutnya fasilitator 
mengajak anak untuk 
bernyanyi “Kapal Api”. 
b. Guru menyampaikan garis besaar 
cangkupan materi dan penjelasan 
tentang kegiatan yang akan dilakukan 
siswa untuk menyelesaikan suatu 
permasalahan atau tugas. 
Fasilitator menjelaskan 
kegiatan hari ini yaitu 
bermain  tebak-tebakan 
panca indera dan 
menemukan pohon . 
4.  Kegiatan Inti  
a. Mengamati  
1) Guru memberikan fasilitas kepada anak 
untuk melakukan kegiatan mengamati 
dengan panca indra (membaca, 
mendengar,  menyimak,  melihat,  
menonton, dan sebagainya) dengan atau 
tanpa alat. 
Fasilitator meminta anak 
untuk mendengarkan 
tantangan yang diberikan 
oleh fasilitator yaitu 
menyebutkan nama panca 
indra sesuai cirinya. 
Fasilitator juga meminta 
anak untuk mengamati daun 
yang anak ambil dan 
menemukan pohon yang 
memiliki daun yang sama 




 2) Anak melakukan kegiatan mengamati. Anak mendengarkan 
tantangan dari fasilitator dan 
mengamati daun serta 
mengamati daun yang anak 
miliki. 
b. Menanya  
1) Guru memfasilitasi anak untuk 
melakukan kegiatan menanya dengan 
cara memotivasi anak untuk melakukan 
kegiatan menanya. 
Fasilitator memfasilitasi 
anak untuk bertanya dengan 
meminta anak menemukan 
pohon yan memiliki daun 
yang sama seperti yang anak 
bawa 
2) Anak mengajukan  pertanyaan, atau 
melakukan diskusi tentang  informasi  
yang  belum  dipahami 
Anak yang bertanya 
mengenai nama daun yang 
anak bawa. 
 c. Mengumpulkan Informasi/mencoba  




bentuk/gerak, melakukan  eksperimen) 
Fasilitator memfasilitasi 
anak untuk mencari pohon 
yang memiliki persamaan 
daun berdasarkan bentuk, 
warna, ukuran, tekstur, dana 
aroma. 
2) Anak melakukan kegiatan 
mengumpulkan informasi. 
Secara berkelompok anak 
mencari pohon yang 
memiliki daun yang sama 
dengan daun yang anak 
miliki. 
 d. Menalar/mengasosiasi  
1) Guru memberikan fasilitas kepada anak 
untuk menalar/mengasosiasi (mengolah  
informasi  yang  sudah  dikumpulkan, 
menganalisis  data dalam  bentuk  
membuat  kategori, mengasosiasi  atau  
menghubungkan fenomena/informasi 
yang  terkait dalam  rangka menemukan  
suatu pola, dan menyimpulkan). 
Fasilitator memfasilitasi 
anak untuk menalar dengan 
meminta anak untuk 
mencocokkan dan 
membandingkan daun yang 
anak miliki dengan daun 
yang ada di pohon. 
2) Anak melakukan kegiatan 
mengumpulkan informasi. 
Anak mencocokkan dan 
membandingkan daun yang 
anak miliki dengan daun 
yang ada di pohon. 
 e. Mengomunikasikan  









2) Anak melakukan kegiatan 
mengomunikasikan 
Anak bercerita kepada 
fasilitator mengenai pohon 
yang ditemukan. 
5.  Kegiatan Penutup  
 a. Melakukan evaluasi terhadap kegiatan 
yang sudah dilaksanakan dari awal 
hingga akhir. 
- 
 b. Menyampaikan rencana pembelajaran 





6.  Instrumen yang digunakan Fasilitator 
mendokumentasikan anak 
selama kegiatan. 



























HASIL OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PENDEKATAN 
SAINTIFIK DI TA SALAM NITIPRAYAN KASIHAN BANTUL 
 
Nama Guru  : Bu Hesti dan Mbak Winda 
Hari/tanggal  : Selasa, 08 Agustus 2017  
Tema   : Mengenal Diri/ Panca Indra 
No Data Hasil 
Perencanaan 
1.  Media yang akan digunakan Fasilitator menyiapkan lirik lagu 
Memandang Alam dan Siapa Yang 
Mengerti? 
2.  Penilaian yang akan digunakan Penilaian yang digunakan yaitu 
dokumentasi. 
Pelaksanaan 
3.  Kegiatan Pendahuluan  
a. Mengondisikan suasana belajar 
yang menyenangkan. 
Fasilitator mengondisikan anak 
dengan tepuk “Anak Hebat” dan 
membuat lingkaran dan 
mendampingi anak untuk berdoa 
bersama. Fasilitator memberikan 
kesempatan kepada anak untuk 
bercerita 
b. Guru menyampaikan garis 
besaar cangkupan materi dan 
penjelasan tentang kegiatan 
yang akan dilakukan siswa 
untuk menyelesaikan suatu 
permasalahan atau tugas. 
Fasilitator menjelaskan kepada anak 
tentang kegiatan bernyanyi lagu 
baru. 
4.  Kegiatan Inti  
a. Mengamati  
1) Guru memberikan fasilitas 
kepada anak untuk melakukan 
kegiatan mengamati dengan 
panca indra (membaca, 
mendengar,  menyimak,  
melihat,  menonton, dan 
sebagainya) dengan atau tanpa 
alat. 
Fasilitator meminta anak untuk 
mendengarkan lagu baru yang akan 
dinyanyikan oleh fasilitator. Anak 
juga diminta untuk melihat gerakan-
gerakan tubuh yang dicontohkan 
ketika menyayikan lagu. 
 2) Anak melakukan kegiatan 
mengamati. 
Secara perlahan anak  menyanyikan 
lagu baru yang dicontohkan 
fasilitator,anak juga terlihat sangat 





b. Menanya  
1) Guru memfasilitasi anak untuk 
melakukan kegiatan menanya 
dengan cara memotivasi anak 
untuk melakukan kegiatan 
menanya. 
Fasilitator memancing anak untuk 
bertanya ketika fasilitator 
menjelaskan kepada anak tentang 
lagu baru yang akan anak hafalkan. 
2) Anak mengajukan  pertanyaan, 
atau melakukan diskusi tentang  
informasi  yang  belum  
dipahami 
Beberapa anak sangat antusias 
bertanya kepada fasilitator  tentang 
lagu yang akan dinyanyikan dan 
gerakannya. 
 c. Mengumpulkan 
Informasi/mencoba 
 




bentuk/gerak, melakukan  
eksperimen) 
Fasilitator memfasilitasi anak untuk 
meniru gerakan tubuh yang sudah 
dicontohkan. 
2) Anak melakukan kegiatan 
mengumpulkan informasi. 
Anak-anak meniru gerakan tubuh 
dengan antusias. 
 d. Menalar/mengasosiasi  
1) Guru memberikan fasilitas 
kepada anak untuk 
menalar/mengasosiasi 
(mengolah  informasi  yang  
sudah  dikumpulkan, 
menganalisis  data dalam  
bentuk  membuat  kategori, 
mengasosiasi  atau  
menghubungkan 
fenomena/informasi yang  
terkait dalam  rangka 
menemukan  suatu pola, dan 
menyimpulkan). 
- 
2) Anak melakukan kegiatan 
mengumpulkan informasi. 
- 
 e. Mengomunikasikan  
1) Guru memfasilitasi anak untuk 




2) Anak melakukan kegiatan 
mengomunikasikan 
- 
5.  Kegiatan Penutup  
 a. Melakukan evaluasi terhadap - 
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kegiatan yang sudah 
dilaksanakan dari awal hingga 
akhir. 
 b. Menyampaikan rencana 
pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 
Fasilitator menyampaikan kepada 
anak tentang rencana kegiatan yang 
akan dilaksanakan esok hari. Anak 
diminta untuk membawa buah-
buahan sesuai dengan undian yang 
didapat. 
Penilaian 
6.  Instrumen yang digunakan Fasilitator mendokumentasikan anak 
selama kegiatan. 
7.  Waktu penilaian Fasilitator mendokumentasikan anak 

































HASIL OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PENDEKATAN 
SAINTIFIKDI TA SALAM NITIPRAYAN KASIHAN BANTUL 
 
Nama Guru  : Mbak Winda 
Hari/tanggal  : Rabu, 09 Agustus 2017  
Tema   : Mengenal Diri/ Panca Indra 
No Data Hasil 
Perencanaan 
1.  Media yang akan digunakan Fasilitator mempersiapkan buah-
buahan yang sudah dibawa anak, 
gula jawa, garam, asam, dan 
beberapa perlengkapan lainnya 
seperti pisau, cobek, baskom, dan 
piring di pagi hari. 
2.  Penilaian yang akan digunakan Penilaian yang digunakan yaitu 
dokumentasi. 
Pelaksanaan 
3.  Kegiatan Pendahuluan  
a. Mengondisikan suasana belajar 
yang menyenangkan. 
Fasilitator mengondisikan anak 
dengan bernyanyi “Putri Salju 
Jadi Patung” kemudian meminta 
anak untuk membuat lingkaran. 
Fasilitator mendampingi anak 
untuk berdoa bersama, setelah itu 
fasilitator meminta anak untuk 
menebak nama buah berbasarkan 
cirinya. 
b. Guru menyampaikan garis besaar 
cangkupan materi dan penjelasan 
tentang kegiatan yang akan 
dilakukan siswa untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan 
atau tugas. 
Fasilitatormenjelaskan kepada 
anak mengenai kegiatan hari ini 
yaitu estafet buah dan eksperimen 
membuat sambal rujak. 
4.  Kegiatan Inti  
a. Mengamati  
1) Guru memberikan fasilitas kepada 
anak untuk melakukan kegiatan 
mengamati dengan panca indra 
(membaca, mendengar, menyimak,  
melihat,  menonton, dan 
sebagainya) dengan atau tanpa alat. 
Fasilitator meminta anak untuk 
mendengarkan nama buah yang 
dibisikkan dan meminta anak 
untuk melihat kembali apakah 
buah tersebut benar atau tidak. 
Kemudian fasilitator meminta 
anak untuk mengamati garam, 
cabai, asam jawa, dan gula jawa. 
 2) Anak melakukan kegiatan 
mengamati. 
Anak melakukan kegiatan tersebut 
meskipun ada beberapa anak yang 
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terlihat kurang fokus. 
b. Menanya  
1) Guru memfasilitasi anak untuk 
melakukan kegiatan menanya 
dengan cara memotivasi anak 
untuk melakukan kegiatan 
menanya. 
Fasilitator memfasilitasi anak 
untuk melakukan kegiatan 
menanya dengan menunjukkan 
garam, gula jawa, dan buah asam 
kepada anak. 
2) Anak mengajukan  pertanyaan, atau 
melakukan diskusi tentang  
informasi  yang  belum  dipahami 
Anak merasa penasaran dengan 
bahan-bahan yang dibawa 
fasilitator, kemudian beberapa 
anak bertanya kepada fasilitator 
tentang nama bahan tersebut dan 
akan digunakan untuk apa. 
 c. Mengumpulkan Informasi/mencoba  




bentuk/gerak, melakukan  
eksperimen) 
Fasilitator memfasilitasi anak 
untuk mencoba membuat sambal 
rujak dengan mencampur dan 
menghaluskan bahan-bahan yang 
disiapkan. 
2) Anak melakukan kegiatan 
mengumpulkan informasi. 
Anak-anak melakukan kegiatan 
membuat sambel rujak dengan 
sangat antusias. 
 d. Menalar/mengasosiasi  
1) Guru memberikan fasilitas kepada 
anak untuk menalar/mengasosiasi 
(mengolah  informasi  yang  sudah  
dikumpulkan, menganalisis  data 
dalam  bentuk  membuat  kategori, 
mengasosiasi  atau  
menghubungkan 
fenomena/informasi yang  terkait 
dalam  rangka menemukan  suatu 
pola, dan menyimpulkan). 
Fasilitator meminta anak untuk 
menyusun buah-buahan yang 
sudah dikupas berdasarkan 
persamaannya. 
2) Anak melakukan kegiatan 
mengumpulkan informasi. 
Anak menyusun buah-buahan 




e. Mengomunikasikan  
1) Guru memfasilitasi anak untuk 
mengomunikasikan (bagan/  
diagram/grafik, mengungkapkan 
secara lisan). 
Fasilitator memfasilitasi anak 
untuk mengomunikasikan. 
2) Anak melakukan kegiatan 
mengomunikasikan 
Ketika sedang mencoba rujak, 
beberapa anak terlihat aktif 
bercerita tentang pengalaman anak 
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ketika membuat sambal rujak. 
5.  Kegiatan Penutup  
 a. Melakukan evaluasi terhadap 
kegiatan yang sudah dilaksanakan 
dari awal hingga akhir. 
- 
 b. Menyampaikan rencana 




6.  Instrumen yang digunakan Fasilitator mendokumentasikan 
anak selama kegiatan. 
7.  Waktu penilaian Fasilitator mendokumentasikan 





































Kode  :CL. 01 
Hari/tanggal : Kamis, 27 Juli 2017   Tema  : Diri sendiri 
Waktu  : 08.00-11.00 WIB   Nama Guru : Bu Widhy 
No Kegiatan Deskripsi 
1.  Kegiatan pra 
pembelajaran 
Jam 08.00 anak-anak sampai di sekolah, meletakkan sepatu ke rak kemudian anak-anak salim dengan fasilitator 
dan meletakkan tas di tempat yang sudah disediakan. Anak-anak segera bergegas bermain, ada beberapa anak 
yang bermain lego, balok, menggambar, sepak bola, dan perosotan. Fasilitator mendampingi anak-anak ketika 
kegiatan pra pembelajaran. 
2.  Kegiatan 
pendahuluan  
Jam 09.00 anak-anak dan fasilitator masuk kelas, fasilitator mengondisikan anak dengan bernyanyi “Putri Salju 
Jadi Patung” kemudian meminta anak untuk duduk melingkar. Fasilitator mendampingi anak untuk berdoa 
bersama sebelum kegiatan dimulai, kemudian fasilitator menjelaskan kepada anak mengenai kegiatan yang 
akan dilakukan hari ini yaitu memperkenalkan lingkungan sekolah kepada anak-anak baru. Untuk 
mengondisikan anak-anak, fasilitator meminta anak untuk membuat kereta dan bernyanyi “Naik Kereta Api” 
sambil mulai berjalan. 
3.  Kegiatan inti Pertama anak-anak diajak untuk melihat lokasi kamar mandi, bu Widhy menjelaskan kepada anak kalau ingin 
buang air besar atau kecil anak-anak harus pergi ke kamar mandi jangan di sungai. Bu Widhy juga menjelaskan 
aturan pemakaian kamar mandi seperti setelah pipis harus disiram sebanyak lima kali, dan sebagainya. 
Selanjutnya anak-anak di ajak untuk mengunjungi perpustakaan, mereka segera mencari-cari buku yang 
menarik untuk dibaca. Bu Widhy juga menjelaskan kepada anak tentang perarturan di perpustakaan, salah 
satunya yaitu tidak boleh berisik ketika di perpustakaan 
Anak A:  “bu, berarti bukunya boleh dibawa pulang?” 
Bu Widhy: “boleh sekali mas, tapi harus dicatat dulu ya dan jangan lupa untuk dikembalikan” 
Setelah dari perpustakaan, anak diajak untuk melihat kelas KB dan hanya melihat kondisi ruangan dari luar 
karena anak-anak KB sedang melakukan kegiatan. Setelah itu anak-anak diajak untuk mengunjungi salah satu 
rumah warga yang berjualan. Bu Widhy memperkenalkan bapak dan ibu Yanto kepada anak-anak dan membuat 
kesepakatan kalau anak-anak ingin jajan  harus membawa uang dan setelah berdoa pulang. Setelah selesai 
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mengelilingi lingkungan sekolah, anak-anak kembali ke kelas. Fasilitator membagi anak ke dalam empat 
kelompok, masing-masing kelompok didampingi oleh satu fasilitator. Fasilitator mengajak anak untuk 
berdiskusi tentang tempat yang sudah anak kunjungi dan memberikan kesempatan kepada anak untuk bertanya 
Mbak Ayu: “tadi kita sudah kemana aja ya?” 
Anak A: “kamar mandi, perpustakaan” 
Anak B: “rumahnya mbah Yanto” 
Mbak Ayu: “terus kalau di kamar mandi itu kita ngapain sih?” 
Anak C: “ya pipis lah” 
Mbak Ayu: “terus kalau habis pipis harus gimna?” 
Anak A: “disiram, tapi mbak kalau udah disiram tapi masih bau gimana? 
Mbak Ayu: “ya berarti itu belum bersih mbak” 
Anak C: “ya disiram pake air yang banyak” 
Mbak Ayu: “kita buat kesepakatan yok, kalau habis pipis harus disiram lima kali ya pokonya sampai bersih” 
4.  Istirahat Setelah anak melakukan kegiatan, anak-anak beristirahat dan segera mencuci tangan kemudian siap untuk 
berdoa sebelum makan. Setelah selesai makan, anak mencuci piring sendiri dan membuang sisa makanan 
ditempat sampah. Kemudian anak-anak diberi kesempatan untuk bermain bebas. 
5.  Kegiatan 
akhir 
Jam 11.00 anak-anak dan fasilitator berkumpul untuk berdoa sebelum pulang namun ada beberapa anak yang 














Kode  : CL. 02 
Hari/tanggal : Jumat, 28 Juli 2017   Tema  : Diri sendiri 
Waktu  : 08.00-11.00 WIB   Nama Guru : Bu Hesti 
No Kegiatan Deskripsi 
1.  Kegiatan pra 
pembelajaran 
Jam 08.00 anak-anaksampai di sekolah, meletakkan sepatu ke rak kemudian anak-anak salim dengan fasilitator 
dan meletakkan tas di tempat yang sudah disediakan. Anak-anak segera bergegas bermain, beberapa anak laki-
laki terlihat sedang membuat pedang dan pesawat dari lego sedangkan anak-anak perempuan memilih untuk 
menggambar. Anak-anak menggunakan pedang yang sudah dibuat untuk bermain perang-perangan melawan 
dinosaurus 
Anak A: “ayo kita main perang-perangan” 
Anak B: “aku yang jadi raksasa ya” 
Anak C: “aku mau jadi dinosaurusnya” 
Ketika anak sedang bermain bebas fasilitator selalu mendampingi anak-anak baik di dalam kelas maupun di 
luar kelas. 
2.  Kegiatan 
pendahuluan  
Jam 09.00 anak-anak dan fasilitator masuk kelas dan mulai berdoa bersama. Fasilitator mengondisikan anak 
dengan mengajak anak membuat lingkaran sambil bernyanyi, setelah anak mulai terkondisikan fasilitator mulai 
menjelaskan kepada anak tentang kegiatan hari ini yaitu jelajah alam. Sebelum melakukan kegiatan jelajah 
alam, fasilitator dan anak membuat kesepakatan bersama untuk menentukan lokasi jelajah alam. Anak-anak 
memilih melakukan jelajah alam di perkampungan. Setelah itu fasilitator juga mengajak untuk untuk membuat 
kesepakatan tentang hal-hal yang boleh dan tidak boleh dilakukan selama kegiatan jelajah alam contohnya anak 
tidak boleh berlarian, anak boleh menyebarang jika didampingi orang dewasa, dan sebagainya.   
3.  Kegiatan inti Setelah anak dan fasilitator sepakat, anak mulai mempersiapkan bekal yang akan dibawa saat jelajah alam. 
Fasilitator meminta anak untuk membuat dua baris, sebelum mulai berjalan fasilitator kembali mengingatkan 
kepada anak-anak mengenai kesepakatan yang telah dibuat bersama sebelumnya. Ketika hendak berjalan, ada 
salah satu anak yang khawatir akan melewati pematang sawah 
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GN: “nanti jalannya enggak lewat sana (pematang sawah) kan?” 
Peneliti: “mbak juga kurang tau, memangnya kenapa?” 
GN: “aku nggak mau kalau lewat sana” 
Peneliti: “nggak papa, nanti kalau lewat sana jalannya hati-hati aja” 
GN: “ya” 
Selama perjalanan, anak-anak terlihat sangat antusias mereka dapat memperhatikan lingkungan di area 
perkampungan, anak-anak bertemu dengan anjing, burung, memperhatikan ikan di kolam, dan sebagainya. 
Fasilitator juga memberikan kebebasan kepada anak ketika kegiatan berlangsung untuk mengetahui apakah 
anak sudah memahami kesepakatan yang sudah dibuat sebelumnya tentang sesuatu yang boleh dan tidak boleh 
dilakukan selama kegiatan jelajah alam. Fasilitator selalu melibatkan anak untuk menentukan arah perjalanan 
selanjutnya 
Bu Hesti: “anak-anak ini ada dua arah, kita mau ke kanan atau ke kiri ya?”   
Anak-anak: “ke kiri aja bu” 
Di tengah perjalanan bu Hesti menemukan bunga di pagar rumah orang dan meminta anak-anak untuk 
mengamati bunga tersebut 
SY: “bu itu bunga apa namanya?” 
Bu Hesti: “ini namanya bunga kantung, coba anak-anak perhatikan” 
CT: ”kok baunya kayak mangga ya bu” 
Bu Hesti: “tapi jangan dipetik ya, ini ibu tidak memetik lho tadi sudah ada dip agar terus ibu ambil”.  
Anak-anak kembali melanjutkan perjalanan hingga sampai di sekolah, anak-anak mengeluh kelelahan tapi 
mereka merasa senang. 
4.  Istirahat Setelah anak melakukan kegiatan, anak-anak beristirahat dan segera mencuci tangan kemudian siap untuk 
berdoa sebelum makan. Setelah selesai makan, anak mencuci piring sendiri dan membuang sisa makanan 
ditempat sampah. Kemudian anak-anak diberi kesempatan untuk bermain bebas. 
5.  Kegiatan 
akhir 






Kode  :  CL. 03 
Hari/tanggal : Senin, 31 Juli 2017   Tema  : Diri sendiri 
Waktu  : 08.00-11.00 WIB   Nama Guru : Bu Hesti 
No Kegiatan Deskripsi 
1.  Kegiatan pra 
pembelajaran 
Jam 08.00 anak-anaksampai di sekolah, meletakkan sepatu ke rak kemudian anak-anak salim dengan 
fasilitator dan meletakkan tas di tempat yang sudah disediakan. Anak-anak segera bergegas bermain, ada 
beberapa anak yang bermain lego, mewarnai, sepak bola, dan perosotan. Anak-anak yang sedang bermain 
perosotan bercerita dengan bu Ririn tentang ikan alligator 
Anak A: “bu, besok aku mau beli alligator lho” 
Bu Ririn: “itu binatang yang seperti apa ya?” 
Anak A: “itu ikan tapi kepalanya kayak buaya” 
Anak B: “kok alligator to, ikan alligator ya” 
Anak A: “iya maksudnya ikan alligator” 
2.  Kegiatan 
pendahuluan  
Jam 09.00 anak-anak dan fasilitator masuk kelas dan mulai berdoa bersama. Fasilitator mengondisikan anak 
dengan membuat lingkaran dan permainan yaitu menebak nama-nama teman menggunakan lagu, anak yang 
berhasil menebak nama teman akan mendapat hadiah dari fasilitator. Setelah kondisi anak mulai tenang, 
fasilitator dan anak membuat kesepakatan sebelum melakukan kegiatan salah satu contohnya yaitu apabila 
fasilitator sedang berbicara, anak-anak sebaiknya mendengarkan. Setelah sepakat, fasilitator menjelaskan 
kepada anak tentang tangan. Fasilitator mengajak anak untuk berdiskusi tentang tangan yang berbuat baik dan 
tangan yang berbuat buruk 
Bu Hesti: “ada yang tahu tidak, kalau tangan kita ini bisa berbuat baik namun juga bisa berbuat buruk lho, 
coba siapa yang tahu contoh tangan yang berbuat baik itu seperti apa ya?” 
Anak A: “menolong teman bu” 
Anak B: “untuk makan, menulis” 
Anak C: “mengambil barang” 
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Bu Hesti: “hebat semuanya, kalau tangan yang untuk berbuat buruk apa ya?” 
Anak D: “memukul teman, mencubit” 
Anak E:  “kalau memukul tapi tidak sengaja bu?” 
Bu Hesti: “berarti harus minta maaf ya” 
3.  Kegiatan inti Fasilitator menjelaskan kepada anak bahwa kegiatan hari ini yaitu menggambar tangan yang berbuat baik, 
fasilitator sudah menyiapkan buku gambar yang akan digunakan anak. Sebelum memulai kegiatan, fasilitator 
membagi anak ke dalam empat kelompok agar anak mudah dikondisikan. Setelah memahami penjelasan 
fasilitator, dengan cepat anak-anak mengambil pastel dan spidol. Anak-anak segera menjiplak tangan mereka 
dan mewarnai gambar tersebut. Salah satu anak yaitu PI merasa bahwa gambar yang ia buat jelek dan tidak 
mau dilanjutkan 
Bu Hesti: “mbak PI sudah selesai?” 
PI: “gambar ku jelek, aku nggak mau ngelanjutin” 
Bu Hesti: “coba sini ibu lihat” 
PI: “jelek bu” 
Bu Hesti: “ini udah bagus mbak, coba kita tambahi kuku ya terus kukunya di kasih warna pasti tambah bagus” 
Anak-anak yang sudah selesai menggambar segera menghampiri fasilitator untuk difoto hasil karyanya. 
Fasilitator juga meminta anak untuk menceritakan gambar tangan yang yang dibuat untuk berbuat baik atau 
buruk 
Mbak Ayu: “mas SD, ini tangannya untuk berbuat baik atau buruk ya?” 
SD: “baik yo mbak” 
Mbak Ayu: “terus untuk berbuat apa?” 
SD: “untuk menolong teman dan membantu ibu” 
Mbak Ayu: “sip pinter” 
Anak-anak dapat menceritakan gambar yang mereka buat dengan sangat baik. 
4.  Istirahat Setelah anak melakukan kegiatan, anak-anak beristirahat dan segera mencuci tangan kemudian siap untuk 
berdoa sebelum makan. Setelah selesai makan, anak mencuci piring sendiri dan membuang sisa makanan 
ditempat sampah. Kemudian anak-anak diberi kesempatan untuk bermain bebas. 





Kode  :CL. 05 
Hari/tanggal : Rabu, 02 Agustus 2017  
Tema  : Diri sendiri 
Waktu  : 08.00-11.00 WIB   
Nama Guru : Bu Hesti dan Mbak Winda 
No Kegiatan Deskripsi 
1.  Kegiatan pra 
pembelajaran 
Jam 08.00 anak-anaksampai di sekolah, meletakkan sepatu ke rak kemudian anak-anak salim dengan fasilitator 
dan meletakkan tas di tempat yang sudah disediakan. Anak-anak segera bergegas bermain, ada beberapa anak 
yang bermain lego, balok, menggambar, sepak bola, dan perosotan. Beberapa anak laki-laki sedang bermain 
lego dan bimbox, ada juga anak-anak yang sedang bermain peran sebagai penjual es krim dan berperan sebagai 
bajak laut. Setelah bosan bermain di kelas, anak-anak memilih untuk bermain pasir di halaman. Ada salah satu 
anak yang meminta kepada Bu Ririn untuk menemaninya berjalan di pematang sawahh, akhirnya beberapa 
anak yang lain menyusul berjalan-jalan di area pematang sawah.  
 
2.  Kegiatan 
pendahuluan  
Jam 09.00 anak-anak dan fasilitator masuk kelas dan mulai berdoa bersama. Fasilitator mengondisikan anak 
dengan membuat permainan memegang panca indera yang disebutkan fasilitator, anak-anak terlihat sangat 
antusias mengikuti permainan tersebut. Setelah itu, fasilitator menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan anak-
anak pada hari ini yaitu eksperimen membuat playdough. Fasilitator menunjukkan kepada anak bahan-bahan 
yang akan digunakan untuk membuat playdough diantaranya yaitu tepung, minyak sayur, air, dan pewarna 
alami yang terbuat dari dan suji, kunyit, dan bunga taleng. 
3.  Kegiatan inti Sebelum membuat playdough, anak-anak dibagi dalam empat kelompok agar mudah untuk dikondisikan. Anak-
anak diminta untuk meremas daun suji dan bunga talengan untuk mengeluarkan warna yang akan dijadikan 
sebagai pewarna alami playdough, setelah itu fasilitator membagikan bahan-bahannya pada setiap kelompok. 
Anak-anak masih belum mengetahui bagaimana cara membuatnya, fasilitator selalu memberikan kesempatan 
kepada anak untuk bertanya 
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Bu Hesti: “hari ini kan kita mau membuat playdough, sudah bisa bagaimana membuatnya kan?” 
Anak A: “bagaimana bu caranya? Tepungnya dikasih apa aja?” 
Bu Hesti: “nah, nanti dengarkan aba-aba bu Hesti, bu, Ririn, mbak Ayu dan mbak Winda ya. Kita akan 
mencampurkan beberapa ramuan agar playdougnya bisa jadi” 
Fasilitator membimbing anak dalam mencampurkan semua bahan tersebut hingga menjadi playdough, selama 
proses kegiatan fasilitator juga mendokumentasikan kegiatan anak. Ada dua anak yaitu RY dan TR yang tidak 
mau mengikuti kegiatan ini, RY tidak mau ikut mengaduk-aduk adonan playdough karena merasa jijik 
sedangkan TR tidak mengikuti kegiatan karena sibuk bermain sendiri. Teman-teman RY dan TR sudah 
berusaha mengajak mereka namun mereka tetap tidak mau mengikuti kegiatan membuat playdough. Setelah 
playdough sudah jadi, anak-anak diperbolehkan untuk membentuk playdough sesuai dengan kreativitas anak 
ada anak yang membentuk playdough menjadi donat, tumpeng, bakso, rumah, dan sebagainya. Fasilitator juga 
meminta anak untuk menceritakan bentuk yang anak buat. 
4.  Istirahat Setelah anak melakukan kegiatan, anak-anak beristirahat dan segera mencuci tangan kemudian siap untuk 
berdoa sebelum makan. Setelah selesai makan, anak mencuci piring sendiri dan membuang sisa makanan 
ditempat sampah. Kemudian anak-anak diberi kesempatan untuk bermain bebas. 
5.  Kegiatan 
akhir 
Jam 11.00 anak-anak dan fasilitator berkumpul untuk berdoa sebelum pulang namun ada beberapa anak yang 














Kode  : CL. 06 
Hari/tanggal : Rabu, 03 Agustus 2017  Tema  : Diri sendiri 
Waktu  : 08.00-11.00 WIB   Nama Guru : Bu Hesti  
No Kegiatan Deskripsi 
1.  Kegiatan pra 
pembelajaran 
Jam 08.00 anak-anaksampai di sekolah, meletakkan sepatu ke rak kemudian anak-anak salim dengan fasilitator 
dan meletakkan tas di tempat yang sudah disediakan. Anak-anak segera bergegas bermain, ada beberapa anak 
yang bermain lego, balok, menggambar, sepak bola, dan perosotan. Beberapa anak laki-laki memilih untuk 
bermain sepak bola di halaman yang didampingi oleh bu Ririn. Ada lima anak yang sedang bermain peran 
menjadi koki dan ada salah satu anak yang menyusun lego menjadi pemotong pohon 
SD: “mbak, lihat aku bikin yang besar banget” 
Mbak Ayu:”ini apa mas?” 
SD: “ini pemotong pohon, coba mbak dipake buat potong pohon” 
Mbak Ayu: “oke, mbak coba ya” 
2.  Kegiatan 
pendahuluan  
Jam 09.00 anak-anak dan fasilitator masuk kelas, fasilitator mengondisikan anak dengan bernyanyi “Putri Salju 
Jadi Patung” kemudian meminta anak untuk duduk melingkar. Fasilitator mendampingi anak untuk berdoa 
bersama sebelum kegiatan dimulai, kemudian fasilitator menjelaskan kepada anak mengenai kegiatan yang 
akan dilakukan hari ini yaitu senam bersama. Anak-anak diminta untuk membuat kereta dan mengambil balok 
warna untuk menentukan kelompok agar mudah dalam pengondisiannya. Setelah anak-anak terbagi dalam 
empat kelompok, fasilitator mengajak anak untuk berdiri dan merentangkan tangan untuk membuat jarak. 
3.  Kegiatan inti Anak-anak merentangkan tangan untuk membuat jarak sebelum kegiatan senam dimulai. Fasilitator 
menyalakan musik dan memberikan contoh gerakan senam kepada anak-anak. Anak-anak terlihat sangat 
antusias mengikuti gerakan yang sudah dicontohkan. Ada beberapa anak yang tidak mau mengikuti senam, bu 
Ririn berusaha untuk membujuk anak-anak tersebut namun mereka tetap tidak mau mengikuti senam. Senam 
yang terakhir yaitu senam Pinguin, anak-anak yang sebelumnya tidak mau mengikuti senam  akhirnya tertarik 
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dengan gerakan senam pingun anak juga dapat menirukan gerakan tersebut denga baik.  
4.  Istirahat Setelah anak melakukan kegiatan, anak-anak beristirahat dan segera mencuci tangan kemudian siap untuk 
berdoa sebelum makan. Setelah selesai makan, anak mencuci piring sendiri dan membuang sisa makanan 
ditempat sampah. Kemudian anak-anak diberi kesempatan untuk bermain bebas. 
5.  Kegiatan 
akhir 
Jam 11.00 anak-anak dan fasilitator berkumpul untuk berdoa sebelum pulang namun ada beberapa anak yang 


















CATATAN LAPANGAN  
 
Kode  : CL. 07 
Hari/tanggal : Senin, 07 Agustus 2017   
Tema  : Diri sendiri 
Waktu  : 08.00-11.00 WIB    
Nama Guru : Bu Hesti dan Mbak Winda 
No Kegiatan Deskripsi 
1.  Kegiatan pra 
pembelajaran 
Jam 08.00 anak-anak sampai di sekolah, meletakkan sepatu ke rak kemudian anak-anak salim dengan 
fasilitator dan meletakkan tas di tempat yang sudah disediakan. Anak-anak segera bergegas bermain. SY dan 
GN terlihat sedang membuat pedang dari lego, setelah selesai mereka menggunakan pedang tersebut untuk 
bermain perang-perangan di halaman sekolah. 
2.  Kegiatan 
pendahuluan  
Jam 09.30 anak-anak dan fasilitator masuk kelas, fasilitator mengondisikan anak dengan bernyanyi Kalau Kau 
Suka Hati sambil menunjukkan panca indera yang disebutkan fasilitator. Selanjutnya fasilitator mengajak 
anak untuk  bernyanyi “Kapal Api”, setelah selesai bernyanyi ada beberapa anak yang bercerita tentang kapal 
api 
BN: “mbak, aku pernah melihat kapal api dikantor ibuku lho” 
GN: “aku juga pernah naik kapal api” 
Anak-anak mulai tidak terkondisikan karena mereka semua ingin bercerita, akhirnya fasilitator membuat 
kesepakatan yaitu kalau mau bercerita harus mengangkat tangan dahulu baru boleh bicara. Fasilitator bercerita 
kepada anak tentang makanan kesukaan, anak-anak diberikan kesempatan untuk saling berbagi cerita 
GN: “mbak, aku suka makan ayam lho, tapi rasanya asin banget” 
Mbak Winda: “kok bisa asin ya” 
GN: “berarti itu terlalu banyak garam” 
BN: “ibuku juga suka masak telur goreng pakai garam, tapi rasanya manis banget” 
Mbak Winda: “loh dikasih garam kok malah manis ya” 
OZ: “ibuku masak ayamnya pakai bumbu manis” 
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Mbak Winda: “terus bumbunya apa aja mas?” 
OZ: “pake kunyit, gula,  sama garam” 
Setelah fasilitator mendengarkan semua cerita anak, fasilitator menjelaskan bahwa hari ini akan ada tantangan.  
3.  Kegiatan inti Fasilitator memiliki tantangan menebak panca indera, bu Hesti membacakan ciri-ciri panca indera hidung 
Bu Hesti: “coba tebak siapa aku, aku berguna untuk mencium bau wangi, memiliki dua lubang, dan untuk 
bernafas. Siapakah aku?” 
Anak A: “hidung” 
Selanjutnya mbak Ayu membacakan ciri-ciri panca indera mata 
Mbak Ayu: “aku memiliki bulu-bulu di atas dan di bawah, aku berguna untuk melihat, aku terletak di bawah 
alis. Siapakah aku?” 
Anak B: “mata mbak” 
Selanjutnya mbak Winda membacakan ciri-ciri panca indera kulit 
Mbak Winda: “aku merupakan bagian tubuh dan berada di seluruh tubuh, aku berguna untuk merasakan 
lembut, kasar, bergelombong. Siapakah aku?” 
Anak C: “kulit” 
Kemudian bu Ririn membacakan ciri-ciri panca indera telinga 
Bu Ririn: “aku ada dua, berguna untuk mendengarkan suara musik, berbisik, letaknya di bagian kepala. 
Siapakah aku?” 
Anak D: “telinga” 
Selama kegiatan tebak-tebakan, ada tiga anak yang tidak mau mengikuti kegiatan tersebut, anak-anak justru 
bermain lego dan bermain di halaman. 
Setelah semua anak berhhasil menjawab tantangan fasilitator, fasilitator memberikan tantangan lagi untuk 
anak. Anak-anak diminta untuk membuat kereta dan mengambil daun yang sudah ada, anak-anak yang 
memiliki ciridaun yang sama berkumpul menjadi satu. Fasilitator meminta anak untuk menemukan pohon 
yang memiliki daun yang sama dengan yang anak bawa. Beberapa anak dapat menemukan pohon dengan 
mudah, dan beberapa lainnya perlu bantuan dari fasilitator. 
GN: “pohonnya bener yang ini bukan bu?” 
Bu Ririn: “daunnya mana? Coba dilihat sama tidak” 
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GN: “eh iya, sama bu” 
Anak yang sudah berhasil menemukan pohon dengan cepat akan di foto oleh fasilitator sebagai dokumentasi.  
RY: “ini namanya pohon apa?” 
Mbak Ayu: “coba tebak ya, buahnya itu rasanya asam sekali, biasanya kalau masak ibu suka memakai 
buahnya ini. Apa coba?” 
RY: “jeruk bukan?” 
Mbak Ayu: “iya, benar sekali”  
4.  Istirahat Setelah anak melakukan kegiatan, anak-anak beristirahat dan segera mencuci tangan kemudian siap untuk 
berdoa sebelum makan. Setelah selesai makan, anak mencuci piring sendiri dan membuang sisa makanan 
ditempat sampah. Kemudian anak-anak diberi kesempatan untuk bermain bebas. 
5.  Kegiatan akhir Jam 11.00 anak-anak dan fasilitator berkumpul untuk berdoa sebelum pulang namun ada beberapa anak yang 

















Kode  : CL. 08 
Hari/tanggal : Selasa, 08 Agustus 2017   
Tema  : Diri sendiri 
Waktu  : 08.00-11.00 WIB    
Nama Guru : Bu Hesti dan Mbak Winda 
No Kegiatan Deskripsi 
1. 1.  Kegiatan pra 
pembelajaran 
Jam 08.00 anak-anak sampai di sekolah, meletakkan sepatu ke rak kemudian anak-anak salim dengan 
fasilitator dan meletakkan tas di tempat yang sudah disediakan. Anak-anak segera bergegas bermain, ada 
yang bermain lego, balok, menggambar, dan bermain di halaman sekolah. SN dan MM  terlihat sedang 
menggunting gambar mobil yang sudah digambarkan oleh fasilitator, kemudian SN dan MM segera 
mewarnainya. Setelah selesai, mereka segera mengumpulkan hasil karya mereka. 
2. 2.  Kegiatan 
pendahuluan  
Jam 10.00 anak-anak dan fasilitator masuk kelas, fasilitator mengondisikan anak dengan tepuk “Anak 
Hebat” dan membuat lingkaran  kemudian berdoa bersama. Fasilitator memberikan kesempatan kepada anak 
untuk bercerita dan anak-anak yang lain untuk mendengarkan agar anak-anak tidak berebut dalam berbicara, 
fasilitator dan anak membuat kesepakatan bahwa anak yang mendapatkan tongkat suaralah yang berhak 
untuk bercerita 
Mbak Winda: “yang mendapatkan tongkat suara adalah mbak CN” 
CN: “kemaren aku gak sekolah, soalnya aku ikut pergi kakak ku” 
Setelah beberapa anak menceritakan pengalamannya, fasilitator mengajak anak untuk tebak-tebakan “Siapa 
Yang Mengerti?” 
Mbak Winda: “siapa yang tau apa rasa gula?” 
Anak A: “manis” 
Mbak Winda: “siapa yang tau apa rasa bakso?” 
Anak B: “enak mbak” 
Mbak Winda: “siapa yang tau apa rasa es krim?” 
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Anak C: “dingin” 
Mbak Winda: “memang ada ya rasa dingin?” 
Anak C: “eh manis mbak” 
Setelah bermain tebak-tebak rasa, fasilitator menjelaskan kepada anak kalau kegiatan hari ini yaitu bernyanyi 
dan gerak  tubuh.  
3. 3. Kegiatan inti Fasilitator meminta anak untuk berdiri dan mendengarkan lagu baru yang akan dinyanyikan oleh fasilitator  
Mbak Winda: “mbak Winda punya lagu baru judulnya memandang alam, ada yang sudah bisa?” 
Anak A: “belum, lagunya yang kayak gimana mbak?” 
Mbak Winda: “oke, dengerin mbak Winda dulu ya” 
Setelah fasilitator memberikan contoh kepada anak, anak diminta untuk menyanyikan lagu tersebut secara 
perlahan sambil diingat liriknya. Secara perlahan anak menghapalkan lirik lagu Memandang alam. Setelah 
anak mulai bisa menyayikan lagu tersebut, fasilitator mengajarkan gerakan tubuh ketika menyayikan lagu 
Memandang Alam. Anak terlihat sangat antusias mengikuti gerakan yang dicontohkan oleh fasilitator. 
4. 4. Istirahat Setelah anak melakukan kegiatan, anak-anak beristirahat dan segera antri untuk mencuci tangan kemudian 
siap untuk berdoa sebelum makan. Setelah selesai makan, anak diminta untuk mencuci piring sendiri dan 
diberi kesempatan untuk bermain bebas.  
5. 5. Kegiatan akhir Jam 11.00 anak dan fasilitator berkumpul di kelas, kemudian fasilitator menjelaskan kepada anak mengenai 
kegiatan yang akan dilaksanakan esok hari, anak-anak juga diminta untuk mengambil undian yang berisi 
nama-nama buah. Anak diminta untuk membawa buah-buahan sesuai dengan undian yang didapat karena 












Kode  : CL. 09 
Hari/tanggal : Rabu, 09 Agustus 2017    
Tema  : Diri sendiri 
Waktu  : 08.00-11.00 WIB     
Nama Guru : Mbak Winda 
No Kegiatan Deskripsi 
1.  Kegiatan pra 
pembelajaran 
Jam 08.00 anak-anak sampai di sekolah, meletakkan sepatu ke rak kemudian anak-anak salim dengan 
fasilitator dan meletakkan tas di tempat yang sudah disediakan. Anak-anak segera bergegas bermain, ada yang 
bermain lego, balok, menggambar, dan bermain di halaman sekolah. Hari ini anak-anak diminta untuk 
membawa buah-buahan, anak terlihat sangat antusias mengecek buah-buahan yang dibawa oleh teman-
temannya 
BN: “mbak lihat aku bawa buah ini” 
Mbak Ayu: “ini namanya apa mbak BN?” 
BN: “buah labu, kemaren lihat di supermarket bentuknya lucu jadi aku beli aja”. 
2.  Kegiatan 
pendahuluan  
Jam 09.30 anak-anak dan fasilitator masuk kelas, fasilitator mengondisikan anak dengan bernyanyi “Putri 
Salju Jadi Patung” kemudian meminta anak untuk membuat lingkaran. Fasilitator mendampingi anak untuk 
berdoa bersama, setelah itu fasilitator meminta anak untuk menebak nama buah yang ciri-cirinya disebutkan 
oleh fasilitator 
Mbak Winda: Siapa yang tahu apa nama buah yang berwarna merah?” 
Anak A: “apel” 
Anak  B: “semangka” 
Mbak Winda: “berarti jawabannya apel dan semangka ya” 
Fasilitator meminta anak untuk membuat kereta dan membagi anak ke dalam tiga kelompok masing-masing 
kelompok terdiri dari 8-9 anak. Setelah itu fasilitator menjelaskan kepada anak mengenai kegiatan hari ini 
yaitu estafet buah. Aturan mainnya yaitu fasilitator akan membisikkan nama buah yang akan diambil oleh 
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anak yang berada paling belakang kemudian anak tersebut melakukan hal yang sama kepada teman yang 
lainnya dan tugas anak yang berada di depan yaitu mengambil buah yang dibisikan kemudian menyalurkan 
kepada temannya sampai belakang. Setelah semua anak sudah mengambil buah, fasilitator mengecek benar 
atau tidak buah yang diambil anak.  
3.  Kegiatan inti Setelah fasilitator menjelaskan aturan mainnya, anak diminta untuk bersiap-siap mendengarkan nama buah 
yang dibisikkan oleh fasilitator. Buah pertama yang dibisikkan adalah buah salak,  anak-anak kelompok 2 dan 
3 terlihat sudah bisa memahami permainan namun anak-anak dikelompok 1 sedikit sudah untuk dikondisikan 
sehingga lebih lama dari temaan lainnya. Anak kelompok 3 dan 2 sudah bergegas untuk mengambil buah yang 
dimaksud, sedangkan kelompok 1 masih belum selesai berbisik. Setelah semua kelompok sudah mengambil 
buah yang telah dibisikkan fasilitator segera menecek benar atau tidak buah  yang diambil oleh anak. Anak di 
kelompok 2 dan 3 benar mengambil buah salak, sedangkan kelompok 1 justru tidak mengambil buah. Anak 
kelompok 1 kembali mulai ttidak terkondisikan, beberapa dari mereka ada yang lari ke luar kelas, berbaring, 
dan bercerita dengan teman lainnya sehingga membuat anak kelompok 2 dan 3 juga mulai tidak terkondisikan. 
Fasilitator kemudian mengganti permainan yaitu mengambil buah berdasarkan ciri yang disebutkan 
Mbak Winda: “buah apa yang berwarna merah, bentuknya lonjong, ada yang berbiji tetapi buah yang ini tidak 
ada bijinya” 
Setelah mendengarkan fasilitator, anak-anak segera berlari mengambil buah yang dimaksud. Hanya kelompok 
2 yang berhasil mengambil buah yang disebutkan oleh fasilitator yaitu buah jambu, sedangkan kelompok 1 
dan 3 mengambil buah salak. 
Mbak Winda: “selanjutnya, coba tebak buah apakah ini. Kulitnya coklat, memiliki sisik, dan berbentuk bulat. 
Ambil duah buah ya” 
Anak-anak segera berlari mengambil buah salak, semua kelompok sudah berhasil mengambil dua buah salak. 
Setekah itu anak-anak diminta untuk duduk membuat lingkaran sesuai dengan kelompoknya, fasilitator 
membawa gula jawa, garam, dan asam. Anak diminta untuk mencoba dan menebak namanya 
Bu Widhy: “ini apa namanya? Coba dirasakan dulu” 
Anak A: “manis bu” 
Anak B: “ini gula ya” 
Bu Widhy: “gula apa namaya ada yang tahu?” 
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Anak A: “gula manis” 
Bu Widhy: ini namanya gula jawa. Kalau ini (buah asam) apa namaya?” 
Anak C: “ini apa e bu, kok asin?” 
Bu Widhy: “kok asin, coba dirasain lagi” 
Anak C: “ini apa to bu?” 
Bu Widhy: “teman-teman yang lain ada yang tahu?” 
Anak D: “enggak bu” 
Bu Widhy: “ini namanya buah asam, nah ada yang tahu kita mau buat apa hari ini?” 
Anak A:  “ini semua buat apa emangnya bu?” 
Bu Widhy: “kita mau mencoba membuat sambel rujak, nanti anak-anak coba mengulek ya” 
Setiap anak mendapatkan giliran untuk mengulek sambal dengan didampingi bu Widhy, fasilitator yang 
lainnya mengupas buah-buahan yang sudah dibawa anak. Selama kegiatan berlangsung, bu Hesti selalu 
mendokumentasikan kegiatan anak. 
4.  Istirahat Setelah anak melakukan kegiatan, anak-anak segera antri untuk mencuci tangan kemudian siap untuk berdoa 
sebelum makan. Anak-anak mencicipi rujak sudah mereka buat, anak-anak terlihat sangat menikmati rujak 
tersebut. Setelah selesai makan, anak-anak kembali bermain bebas. 



















Kode Data  : CW. 01 
Hari/tanggal  : Senin, 29 Mei 2017       
Waktu   :11.30-12.00 WIB 
Tempat  : Ruang kelas       
Sumber  : Bu Hesti (fasilitator) 
Pokok Pertanyaan : Perencanaan Pembelajaran 
No Pertanyaan Hasil wawancara Kesimpulan 
1.  Bagaimanakah proses penyusunan 
rencana pembelajaran di TA 
SALAM? 
Penyusunan rencana pembelajaran itu kami susun 
sendiri mbak. Kami melakukan workshop di akhir 
semester, gunanya untuk mengevaluasi apa yang 
telah dilakukan pada semester sebelumnya dan 
menyusun perencanaan pembelajaran untuk 
semester yang akan datang. Penyusunannya secara 
global terlebih dahulu, seluruh fasilitator dari KB, 
TA, SD, SMP dikumpulkan kemudian membahas 
tema-tema yang akan digunakan, membuat 
kerangka belajar selama dua bulan, kemudian 
seluruh fasilitator jenjang PAUD (KB dan TA) 
membuat rencana kegiatan mingguan dan harian 
serta membuat perencanaan penilaian. Biasanya itu 
kami melakukan workshop selama satu minggu 
mbak, itu jadwalnya dibagi-bagi. Hari pertama 
kami semua fasilitator melakukan evaluasi di 
semester sebelumnya, hari ke dua menentukan 
tema-tema yang akan digunakan dulu mbak, terus 
selanjutnya membahas promes TA sendiri. 
a. Perencanaan pembelajaran 
dibuat saat workhshop di akhir 
semester. 
b. Seluruh fasilitator (KB-SMP) 
menentukan tema secara 
bersama. 
c. Fasilitator jenjang PAUD (KB 




2.  Siapa saja yang terlibat dalam 
pembuatan perencanaan 
pembelajaran? 
Yang terlibat dalam penyusunan perencanaan 
pembelajaran ini adalah seluruh fasilitator mulai 
dari KB-SMP dengan didampingi oleh pemilik 
SALAM. Kemudian masing-masing tingkatan itu 
membuat sendiri perencanaannya, untuk TA 
SALAM yang terlibat dalam penyusunan 
perencanaan pembelajaran ini adalah seluruh 
fasilitator TA SALAM. Kami juga melibatkan anak 
dalam menentukan kegiatan apa yang akan 
dilaksanakan esok hari. 
Yang terlibat dalam penyusunan 
perencanaan pembelajaran ini 
adalah seluruh fasilitator TA 
SALAM dan anak. 
3.  a. Bagaimana cara menentukan 
tema yang akan digunakan? 
b. Mengapa tema tersebut 
dipilih? 
Tema disesuaikan dengan kebutuhan kita mbak, 
kebutuhan itu kan bersifat kontekstual karena 
berhadapan langsung dengan hal-hal yang real dan 
faktual agar tidak terjebak pada kekakuan dan salah 
fokus terhadap perspektif SALAM. Untuk fokus 
empat perspektif SALAM itu tetap menjadi point 
yang pokok. 
Tema itu dipilih sebagai media untuk mengenalkan, 
memahami, dan menghidupkan empat perspektif 
SALAM lewat proses belajar yang berlangsung. 
Tema juga sebagai media untuk mengenal diri dan 
lingkungan yang melingkupinya. 
a. Tema yang akan digunakan 
disesuaikan dengan kebutuhan 
anak. 
b. Tema yang akan digunakan 
dipilh sebagai media untuk 
mengenalkan, memahami, dan 
menghidupkan empat 
perspektif SALAM lewat 
proses belajar yang 
berlangsung, dan untuk 
mengenal diri dan lingkungan 
sekitar. 
4.  Bagaimana media pembelajaran 
yang digunakan  setiap 
pertemuan? 
 
Media belajar dapat diperoleh dari lingkungan 
sekitar anak, karena SALAM memiliki letak  
geografis yang berada disituasi yang sangat 
mendukung, jadi kami menjadikan lingkungan 
sekitar sebagai sumber belajar untuk anak. Sumber 
belajar dapat diperoleh dari siapapun bahkan anak-
Media belajar bisa diperoleh dari 







anak bisa belajar dari temannya, fasilitator atau 
orang dewasa pun bisa belajar dari anak. Kami 
prosenya mengalir saja, tetapi kami juga 
mempunyai acuan/garis besar program 
pembelajaran karena tanpa rencana program tidak 
akan terarah. Tapi itu hanya sebagai panduan dan 
tidak menargetkan bahwa fasilitator harus 
melaksanakannya. Fasilitator juga menciptakan 
sebuah peristiwa yang ada disekitar anak. 
Kemudian penyusunan rencana pembelajaran 
tersebut menjadi sebuah media untuk 
menyampaikan, prosesnya bersama disetiap 
harinya. Fasilitator juga selalu merespon peristiwa 



























Kode Data  : CW. 02 
Hari/tanggal  : Selasa, 30 Mei 2017      
Waktu   :11.30-12.00 WIB 
Tempat  : Ruang kelas      
Sumber  : Bu Widhy (fasilitator) 
Pokok Pertanyaan : Pelaksanaan Pembelajaran 
 
No Pertanyaan Hasil wawancara Kesimpulan 
1.  a. Bagaimana kegiatan 
prapembelajaran di TA 
SALAM? 
b. Mengapa kegiatan tersebut 
dilaksanakan? 
Kegiatan yang dilakukan yaitu mengeksplor 
keluar kelas, bermain bebas seperti bermain 
lego, balok, menggambar atau mewarnai. 
Biasanya dipagi hari anak-anakkan masih 
memiliki banyak energi, kegiatan mengeksplor 
tersebut berguna untuk menuntaskan energi 
anak yang masih kuat.  
a. Anak diberikan kesempatan 
untukmengeksplorasi di luar kelas 
dan bermain bebas. 
b. Kegiatan ini dilaksanakan untuk 
menyalurkan energi anak yang 
masih kuat. 
2.  a. Bagaimana kegiatan 
pendahuluan di TA SALAM? 
b. Mengapa kegiatan tersebut 
dilaksanakan? 
Kegiatannya itu berdoa sebelum belajar, 
mengondisikan anak melalui permainan, 
contohnya fasilitator membuat sebuah 
permainan fisik, mengajak anak bernyanyi, 
bermain tebak-tebakan, dan sebagainya. Dalam 
membuat kegiatan ini pintar-pintarnya fasilitator 
saja bagaimana cara mengatur energi anak. 
Kegiatan yang seperti ini kan bisa membuat 
perasaan anak menjadi senang ya mbak, kalau 
a. Kegiatan pendahuluan yang 
dilaksanakan adalah mengajak 
anak untuk bernyanyi, melakukan 
permainan fisik, bermain tebak-
tebakan, dan sebagainya. 
Fasilitator juga menjelaskan 
kepada anak mengenai tema dan 
kegiatan yang akan dilaksanakan. 
b. Kegiatan bernyanyi, melakukan 
173 
 
anak merasa senang anak bisa mengikuti semua 
kegiatan yang akan dilaksanakan dengan baik. 
Tapi kalau dari awal perasaan anak sudah tidak 
senang ya kemungkinan besar sampai kegiatan 
akhir nanti anak menjadi tidak konsentrasi 
dengan kegiatan yang dilaksanakan. 
Setelah itu biasanya kita melakukan kegiatan 
aperspesi dulu yaitu menjelaskan kepada anak 
tentang tema hari ini dan kegiatan yang akan 
dilakukan agar anak sudah memahami kegiatan 
apa yang harus mereka lakukan. Apabila ada 
anak yang belum paham, kami mendampingi 
dan memberikan penjelasan lagi kepada anak” 
permainan fisik, bermain tebak-
tebakan, dan sebagainya 
dilaksanakan untuk menciptakan 
suasana belajar yang 
menyenangkan. 
Kegiatan apersepsi dilaksanakan 
agar anak memahami tentang 
tema dan kegiatan yang akan 
dibahas dan dilaksanakan. 
3.  Bagaimana pelaksanaan kegiatan 
dengan pendekatan saintifik? 
 
Terkadang sudah bisa terlaksana semua, 
terkadang tidak bisa semua kegiatan 
dilaksanakan dalam satu hari.  
Kalau kegiatan mengamati itu anak bisa  
mengamati  lingkungan  sekitar,  membaca  
buku  di  perpustakaan, bisa juga mendengar 
cerita.  Terus, kadang setelah mengamati anak 
diajak untuk tanya jawab tentang semua hal 
yang sudah diamati. Jadi, belajar dengan cara 
mengamati itu akan lebih dipahami anak dari 
pada hanya sekedar menghapal dan mendengar. 
Orientasi pembelajaran yang benar adalah anak 
yang harus belajar, anak yang harus membentuk 
dan mengkonstruksi konsepnya, dan yang harus 
menarik kesimpulan tentang sebuah konsep, 
Pelaksanaanya masih belum 
maksimal. Lima langkah dalam 
pendekatan saintifik terkadang sudah 
dapat terlaksana semua terkadang 
belum bisa semua terlaksana. 
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maka anak harus belajar menjadi seorang 
peneliti, investigator, penyelidik, detektif. Dari 
kegiatan mengamati akan lahir komunikasi, 
yang diawali dengan menanya, menjawab, 
merespon, dan tentu saja sebagai penyelidik, 
muncul kecurigaan, dan penasaran. 
Kalau menanya itu anak perlu dibimbing  untuk 
bertanya, biasanya dipancing dengan 
pertanyaan-pertanyaan. kegiatan menanya ini 
kan dapat  melatih anak untuk mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk 
pikiran kritis mbak.  Fasilitator juga 
membimbing anak untuk dapatmenanya 
dengancara mengajukan pertanyaan terlebih 
dahulu kepada anak. 
Kegiatan mencoba itu ya saat anak berdiskusi, 
mengeksplorasi di luar kelas, membuat hasil 
karya, dan kegiatan eksperimen sederhana. 
Kegiatan ini untuk melatih anak dalam 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat orang lain, kemampuan 
berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara 
yang dipelajari. Fasilitator juga membimbing 
anak dengan cara mengajak anak untuk 
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berdiskusi, memberikan pertanyaan yang 
merangsang anak, memberikan contoh 
bentuk/gerak, dan menjelaskan langkah-langkah 
dalam melakukan eksperimen. 
Menalar  itu membimbing anak untuk 
melakukan  tanya  jawab dan untuk 
menyimpulkan informasi  yang  didapatkan  
anak. Misalnya  itu  ya  pas  satuan baku  dan  
tidak  baku. “kegiatan menalar ini dilaksanakan 
untuk melatih anak dalam mengembangkan 
sikap teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, 
kemampuan menerapkan prosedur dan 
kemampuan berpikir induktif serta 
deduktif dalam menyimpulkan. Selama 
kegiatan, kami juga membimbing anak untuk 
menghubungkan informasi yang sudah 
diperoleh, biasanya dengan melakukan tanya 
jawab. 
  
Mengkomunikasikan itu  anak menceritakan 
hasil  pekerjaannya secara lisan. Kegiatan 
mengomunikasi ini dapat melatih anak untuk 
mengungkapkan pendapatnya dengan singkat 
dan jelas mbak, anak juga dapat belajar 
mengembangkan kemampuan berbahasa yang 




4.  Mengapa TA SALAM 
menggunakan pendekatan 
saintifik dalam proses 
pembelajaran? 
Pendekatan saintifik itu yang lebih dekat dengan 
lingkungan anak mbak. Jadi lebih mudah 
mengajak anak belajar dari pengalaman sendiri 
daripada anak hanya membayangkan sendiri. 
Konsep dasar pendekatan saintifik itu adalah 
tentang memandang anak dari segi bakat alam 
yang unik/personal dan proses belajar yang 
memberikan kebebasan kepada anak untuk 
bermain. Anak-anak dapat belajar dari 
pengalaman dengan melakukan observasi yang 
melibatkan inderanya. Anak-anak akan lebih 
kritis melakukan kegiatan menanya, namun 
fasilitator juga harus tetap memberikan motivasi 
kepada anak. 
a. Pendekatan saintifik yang lebih 
berpusat pada anak 
b. Fasilitator memberikan motivasi 
kepada anak 
5.  Bagaimana kegiatan penutup di 
TA SALAM? 
Ada kegiatan mengevaluasi kegiatan yang telah 
dilakukan, kemudian merencanakan kegiatan 
untuk esok hari. Kami juga melibatkan anak 
untuk menyusun jadwal kegiatan selama 
seminggu, contohnya pada hari Jumat anak-anak 
akan melakukan kegiatan menjelajah, mereka 
bisa memilih menjelajah di sawah atau di 
perkampungan, fasilitator dan anak juga 
membuat kesepakatan bersama. 
a. Anak-anak dan fasilitator 
mengevaluasi kegiatan yang telah 
dilakukan. 






6.  Bagaimana penilaian  
pembelajaran di TA SALAM? 
Kami menggunakan catatan anekdot, hasil karya 
anak, dan mengambil foto untuk dokumentasi. 
Setiap harinya fasilitator selalu membuat catatan 
tentang perkembangan anak, kami juga 
mengumpulkan karya-karya yang sudah dibuat 
Fasilitator menggunakan catatan 
anekdot, hasil karya anak, dan foto 
atau video untuk menilai 
pekembangan dan pembelajaran anak. 
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anak.  Ketika akhir semester, foto dan hasil 
karya anak dikumpulkan dan dimasukkan 
kedalam map yang nantinya akan kami laporkan 
kepada orangtua murid 
Kami melakukan penilaian yang berbeda kepada 
anak setiap anak, karena anak memiliki 
karakteristik yang berbeda-beda sehingga 
penilainnya pun juga berbeda antara anak satu 
dengan anak yang lain sesuai dengan usia dan 












Kode   : CW. 03 
Hari/tanggal  : Rabu, 26 Juli 2017  
Tempat  : Ruang kelas     
Waktu   :11.30-12.00 WIB      
Sumber  : Bu Widhy dan Bu Hesti (fasilitator) 
Pokok pertanyaan : Kecerdasan Naturalis Anak Usia 5-6 Tahun di TA SALAM 
 
No Pertanyaan Hasil wawancara Kesimpulan 
1.  Bagaimana pelaksanaan kegiatan-
kegiatan  pembelajaran untuk 
mengembangkan kecerdasan 
naturalis anak usia 5-6 tahun di 
TA SALAM? 
Fasilitator juga terkadang melakukan kegiatan 
pembelajaran untuk mengembangkan kecerdasan 
naturalis anak. Contohnya setiap hari jumat anak-
anak selalu diajak untuk melakukan jelajah alam, 
anak-anak dapat memilih lokasi mana yang akan 
mereka jelajah terkadang di area persawahan dan di 
area perkampungan, dengan begitu mereka 
memiliki kesempatan untuk mengeksplor 
lingkungan sekitar selain lingkungan sekolah. Kami 
juga terkadang melakukan eksperimen yang 
sederhana contohnya kami pernah melakukan 
eksperimen sampah. Anak-anak mengubur tiga 
sampah yang berbeda yaitu daun, plastik, dan 
kertas. Beberapa hari kemudian, anak-anak 
membuka sampah tersebut dan mereka dapat 
melihat sampah yang masih tetap utuh dan sampah 
yang sudah menjadi tanah. Jadi mereka juga dapat 
mengalami dan mengambil kesimpulan sendiri 
Fasilitator juga melaksanakan 
kegiatan pembelajaran yang dapat 
mengembangkan kecerdasan 
naturalis anak, diantaranya yaitu 





terhadap apa yang sudah mereka lakukan. 
Fasilitator juga pernah membuat simulasi tentang 
gunung meletus dengan beberapa bahan.  
2.  Bagaimana cara mengembangkan 
kecerdasan naturalis anak usia 5-6 
tahun di TA SALAM? 
Dengan cara mendengar ungkapan-ungkapan anak 
karena didalam ungkapan itu mereka memiliki 
imajinasi kemudian fasilitator dapat melihat 
bagaimana komunikasi anak dengan begitu 
fasilitator dapat mengetahui bagaimana logika 
anak. Fasilitator juga memberikan ruang untuk 
menyampaikan banyak hal terhadap peristiwa apa 
pun yang mereka alami.Kami juga tidak boleh 
memandang apa yang disampaikan anak itu sesuatu 
yang tidak bermakna, jangan sampai menyepelekan 
apa yang diungkapkan anak.  
Cara yang dilakukan fasilitator 
untuk membantu anak dalam 
mengembangkan kecerdasan 
naturalis anak usia 5-6 tahun yaitu 
dengan cara mendengar ungkapan-
ungkapan anak yang mana 
ungkapan tersebut merupakan 
pemikiran anak yang harus 
didengar sehingga fasilitator 
mengetahui seberapa jauh 
perkembangan anak. 
 
3.  Bagimana faktor pendukung dan 
faktor penghambat  dalam 
implementasi pendekatan saintifik 
dalam mengembangkan 
kecerdasan naturalis anak? 
Kalau  faktor pendukungnya yaitu lingkungan 
SALAM yang sangat menyatu dengan alam mbak, 
anak bisa bebas bereksplorasi di sawah, sungai. 
Kami juga memiliki halaman yang luas.  
Anak kan masih suka semauannya sendiri tetapi 
kalau kami jadikan itu sebagai kendala berarti ya 
harus dicari bagaimana mengatasinya. Ketika 
dalam pembelajaran klasikal itu kan ada anak yang 
tidak terjangkau makanya kita membagi anak ke 
dalam kelompok-kelompok. Kalau mereka sudah 
terbagi kedalam kelompok kan bisa lebih fokus, 
nanti disitu anak akan berdiskusi sendiri. Untuk 
hambatannya sendiri justru terkadang berasal dari 
a. Faktor pendukung dalam 
adalah lingkungan TA 
SALAM yang sangat menyatu 
dengan alam. 
b. Faktor penghambatnya lebih 
kepada orangtua anak yang 
kurang memahami kegiatan 
bermain sambil belajar. 
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orang tua, memang tidak semua orang tua ya mbak, 
hanya ada beberapa yang komplain tentang 
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan anak di TA 
SALAM ini. Anak-anak memang lebih banyak 
melakukan kegiatan eksplor di luar kelas dan 
orangtua menganggap bahwa kegiatan tersebut 
kurang bermakna. Orangtua menganggap bahwa 
ketika anak berada di sekolah, mereka akan 
diajarkan menulis, berhitung, dan membaca. Tapi 
ini kan namanya saja TA ya mbak, Taman Anak 
jadi kegiatannya ya banyak bermain dan fasilitator 
juga lebih banyak memberikan kebebasan kepada 
anak untuk melakukan eksplor karena dengan 
begitu anak kan dapat belajar sendiri melalui apa 
yang sudah mereka lihat. Anak-anak juga akan 
lebih memahami tentang segala sesuatu apabila 
mereka dapat mengamati sendiri dan 










Kode   : CW. 04 
Hari/tanggal  : Rabu, 31 Juli 2017       
Tempat  : Ruang kelas 
Waktu   :11.30-12.00 WIB       
Sumber  : Bu Widhy (fasilitator) 
Pokok Pertanyaan : Sejarah SALAM 
No Pertanyaan Hasil wawancara Kesimpulan 
1.  Bagaimana sejarah berdirinya 
TA SALAM? 
Awalnya kan dulu itu belum pendidikan lebih pada 
pendampingan anak-anak remaja membuat koran, 
membuat pementasan-pementasan, kesenian, dan 
sebagainya. Sekitar tahun 2004 itu kan ada keprihatinan 
melihat anak-anak kecil yang diasuh ibunya terus 
ibunya pada ngerumpi sendiri terus anaknnya dibiarkan 
main-main karena kan kalau dulu itu di kampung belum 
ada PAUD kan mbak. Terus bu Wahya dan saya 
kepikiran untuk memberikan ruang kepada ibu-ibu 
supaya mereka menjadi bagian dari pembelajaran 
anaknya, nanti anak-anaknya bisa dikasih permainan 
yang untuk memaksimalkan perkembangan anak, jadi 
ada edukasi untuk orangtua seperti memberikan buku 
bacaan. Dari perkumpulan orangtua itulah muncul 
kelompok bermain yang berbeda dari sekolah yang 
regular itu dan kemudian terus berkembang. Orangtua 
juga berinisiatif untuk membuat Taman Anak (TA) dan 
sampai sekarang terdapat SD, SMP, dan SMA. 
a. Berawal dari rasa keprihatinan 
bu Wahya selaku pendiri 
SALAM terhadap 
perkembangan anak-anak.  
b. Dari hasil musyawarah yang 
dilakukan orangtua berdirilah 
Kelompok Bermain (KB), 
Taman Anak (TA), Sekolah 
Dasar (SD), Sekolah 
Menengah Petama (SMP), dan 
Sekolah Menengah Atas 
(SMA). 
 
2.  Mengapa diberi nama TA TK itu kan Taman Kanak-kanak, menurut kami kanak- SALAM berpendapat bahwa 
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SALAM bukan TK SALAM? kanak itu kan menimbulkan kata sifat ya mbak berarti 
anak hanya akan menjadi obyek apapun. Padahal anak 
kan juga bisa menjadi subyek belajar bahkan bisa 
menjadi bagian dari proses belajar itu, kita orangtua 
bisa belajar dari mereka. Kalau Taman Kanak-kanak itu 
kan sebetulnya kebutuhan itu belajar juga bermain, 
yang dekat dengan anak itu kan taman sehingga 
muncullah Taman Anak usia 4-6 tahun yang mana anak 
akan melanjutkan ke SD. Kalau di SD yang normal 
dengan kurikulum yang seperti itu pastilah akan 
menjadi kendala bagi anak sudah terbiasa dengan 
proses pembelajaran di TA ini, kemudian orangtua 
berinisiatif untuk membuat SD, SMP, dan sekarang 
terdapat SMA. 
kanak-kanak itu merupakan sifat 
yang hanya akan menjadi obyek 
sehingga SALAM disebut Taman 
Anak karena anak juga menjadi 
subyek dalam proses 
pembelajaran.  
3.  Bagaimana kurikulum yang 
digunakan TA SALAM? 
Kami memiliki kurikulum sendiri mbak, kurikulum TA 
SALAM mengacu pada empat perspektif yaitu pangan 
lingkungan, social budaya, dan kesehatan. Jadi kami 
mengembangkan kurikulum berdasarkan empat 
perspektif itu. Kami diutungkan dengan lingkungan 
sekolah yang sangat menyatu dengan alam dan alam 
tersebut dapat dijadikan sebagai media untuk anak 
belajar. Anak-anak kan dapat belajar sendiri melalui 
peristiwa yang mereka alami sendiri. 
a. Kurikulum TA SALAM 
mengacu pada empat 
perspektif yaitu pangan 
lingkungan, social budaya, dan 
kesehatan. 
b. Pembelajaran di TA SALAM 
memberikan kebebasan anak 
untuk melakukan eksplor dan 








Kode   : CW. 05 
Hari/tanggal  : Selasa, 08 Agustus 2017      
Tempat  : Ruang kantor 
Waktu   :11.30-12.00 WIB       
Sumber  : Pak Yudhis (Ketua PKBM) 
Pokok Pertanyaan : Kelembagaan SALAM 
No Pertanyaan Hasil wawancara Kesimpulan 
1.  Bagaimana sejarah berdirinya TA 
SALAM? 
Sanggar Anak Alam (SALAM) berdiri pada 17 
Oktober 1988 di Desa Lawen, Pandanarum, 
Banjarnegara, pada saat itu bu Wahya sedang 
berdomisili di Kampung Kelahiran pak Toto 
Rahardjo, karena sesuatu hal bu Wahya dan pak 
Toto hijrah ke Jogja lagi. Lalu dalam 
perkembangannya SALAM Lawen metamorfose 
menjadi wadah kegiatan pemuda yakni ANANE 29 
sampai saat ini. Pada tahun 2000, SALAM Sebagai 
Laboratorium Pendidikan Dasar yang dihidupkan 
lagi oleh bu Sri Wahyaningsih dan pak Toto 
Rahardjo di Kampung Nitiprayan, Kasihan, Bantul, 
Yogyakarta.  SALAM fokus menyelenggarakan 
sarana Taman Belajar untuk anak-anak Taman 
Bermain (usia 2-4 tahun), Taman Anak (usia 4-6 
tahun), Sekolah Dasar (usia 6 tahun ke atas), 
Sekolah Menengah Pertama, dan Sekolah 
Menengah Atas. SALAM melakukan desain ulang 
untuk menyesuaikan kondisi di Nitiprayan, 
 Awalnya SALAM berdiri di 
desa Lawen, Banjarnegara 
pada tanggal 17 Oktober 1988. 
 Tahun 2000, SALAM memulai 
aktifitasnya dengan melakukan 
pembimbingan kepada anak 
usia sekolah di sore hari. 
 Tahun 2004, berdasarkan hasil 
musyawarah dengan orangtua, 
SALAM mendirikann 
Kelompok Bermain (KB) yang 
diselengarakan di pagi hari. 
 Tahun 2006, orangtua 
berinisiatif untuk mengadakan 
kegiatan pembelajaran di 
Taman Anak (TA). 
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terutama karena tingkat kesadaran orangtua 
terhadap pendidikan anak terutama anak usia dini 
yang masih rendah. Dibantu oleh beberapa relawan, 
SALAM mengadakan pendampingan belajar untuk 
anak usia sekolah di sore hari dengan mengenalkan 
nilai-nilai lokal melalui pembelajaran langsung dari 
lingkungan sekitar. Tahun 2004, berdasarkan hasil 
musyawarah dengan orangtua anak, SALAM 
mendirikan Kelompok Bermain (KB) untuk anak 
usia 2-4 tahun yang diselenggarakan di pagi hari. 
Fasilitator KB berasal dari orangtua dan beberapa 
relawan. Kemudian tahun 2006, orangtua 
berinisiatif untuk mengadakan kegiatan di Taman 
Anak (TA) yang juga diselenggarakan di pagi hari. 
2.  Bagaimana visi misi TA 
SALAM? 
Visinya yaitu terwujudnya sebuah komunitas 
sebagai wadah pemberdayaan masyarakat dalam 
mengoptimalkan tumbuh kembang anak dengan 
pendekatan alam lingkungan serta sosial budaya 
setempat. SALAM memiliki dua misi yaitu 
menyelenggarakan pendidikan alternatif yang 
berbasis alam lingkungan sosial dan budaya 
setempat, serta menyelenggarakan pendidikan 
keterampilan yang berbasis kehidupan yang 
disesuaikan dengan kondisi lingkungan setempat. 
 Visi SALAM: Terwujudnya 




kembang anak dengan 
pendekatan alam lingkungan 
serta sosial budaya setempat. 
 Misi SALAM: 
1. Menyelenggarakan 
pendidikan alternatif yang 
berbasis alam lingkungan 





yang berbasis kehidupan 
yang disesuaikan dengan 
kondisi lingkungan setempat. 
3.  Bagaimana kurikulum yang 
digunakan TA SALAM? 
Kurikulum TA SALAM mengacu pada empat 
perspektif yaitu pangan, lingkungan, sosial budaya, 
dan kesehatan. SALAM berupaya untuk 
menciptakan ruang bagi anak untuk melakukan 
eksperimen, eksplorasi dan mengekspresikan 
berbagai temuan pengetahuan dengan 
memanfaatkan lingkungan di sekitarnya sebagai 
media belajar. Dalam hal ini fasilitator berperan 
untuk mendengar dan mencatat berbagai ungkapan 
yang dikeluarkan anak dari hasil eksplorasinya 
anak, inilah proses yang paling penting. Prinsipnya 
yaitu belajar berbasis peristiwa, jadi peristiwa 
apapun yang ditemui anak bisa dijadikan sebagai 
pembelajaran dan kita sebagai fasilitator berperan 
untuk mendengar cerita yang diungkapkan anak 
 Kurikulum TA SALAM 
mengacu pada empat 
perspektif yaitu pangan, 
lingkungan, sosial budaya, dan 
kesehatan. 
 Pembelajaran di TA SALAM 
berbasis peristiwa. Setiap 
peristiwa yang ditemui oleh 




4.  Bagaimana pelaksanaan kelas 
minat di TA SALAM? 
Kelas minatnya itu ada badminton, menari, 
menggambar, fotografi, menulis, perkusi, dan 
footsal. Pengajarnya sendiri itu dari orang tua, 
fasilitator dan relawan.  
 Kegiatan kelas minat 
(ekstrakurikuler) diantaranya 
yaitu badminton, menari, 
menggambar, fotografi, 
menulis, perkusi, dan footsal. 
 Didampingi oleh orangtua, 
fasilitator, dan relawan. 
5.  Bagaimana dengan pelatihan 
untuk fasilitator? 
Kami ada workshop sesama fasilitator. Jadi semua 
fasilitator saling berbagi keterampilan-keterampilan 
yang dikuasai. Terkadang kalau ada teman yang 
berkunjung dan kebetulan memiliki keterampilan 
ya kami sama-sama saling belajar  atau terkadang 
juga mengikuti beberapa pelatihan yang diadakan 
di luar nanti didata siapa yang akan mewakili untuk 
mengikuti kegiatan tersebut cotohnya kemaren 
kami mengikuti pelatihan mendongeng. 
Fasilitator saling berbagi 
keterampilan-keterampilan yang 
dikuasai. 
6.  Bagaimana status sekolah 
SALAM? 


























PERENCANAAN PEMBELAJARAN TA SALAM 
 










































PERENCANAAN PEMBELAJARAN TA SALAM 

















PERENCANAAN PEMBELAJARAN TA SALAM 
 
Kode data : CD.03 
 
JADWAL KEGIATAN TA SALAM  
Tanggal 31 Juli-4 Agustus 2017 
Tema: Mengenal Diri 
Subtema: Identitas Diri 
Senin 



















































































JADWAL KEGIATAN TA SALAM  
Tanggal 7-11 Agustus 2017 
Tema: Mengenal Diri 
Subtema: Panca Indera 
Senin 
7 Agustus 2017 
Selasa 
8 Agustus 2017 
Rabu 
















- perabaan  

































































Untuk hari Rabu sebagai media eksperimen anak diharapkan bisa membawa 
buah sejumlah 1 biji, sesuai dengan “undian” yang diambil anak. 






Kode data : CD.04 










































LAPORAN PERKEMBANGAN ANAK  





































































































































































Anak bercerita denga fasilitator 








































Anak mengamati garam, cabai, gula 











































REDUKSI DATA IMPLEMENTASI PENDEKATAN SAINTIFIK DI TAMAN ANAK SANGGAR ANAK ALAM  
Data Informasi Sumber Kesimpulan  
Perencanaan Pembelajaran 
b. Penyusunan Program semester 
c. Penyusunan Rencana Kegiatan 
Mingguan (RKM) 
d. Penyusunan Rencana Kegiatan 
Harian (RPPH) 
Penyusunan rencana pembelajaran itu 
kami disusun sendiri mbak. Kami 
melakukan workshop pada akhir 
semester, gunanya untuk 
mengevaluasi apa yang telah 
dilakukan pada semester sebelumnya 
dan menyusun perencanaan 
pembelajaran untuk semester yang 
akan datang. Penyusunannya secara 
global terlebih dahulu, seluruh 
fasilitator dari KB, TA, SD, SMP 
dikumpulkan kemudian membahas 
tema-tema yang akan digunakan, 








saat workhshop di 
akhir semester. 




 Fasilitator jenjang 
PAUD (KB dan TA) 
membuat rencana 
kegiatan mingguan 
dan harian serta 
membuat 
perencanaan 
penilaian. Kemudian seluruh fasilitator jenjang 
PAUD (KB dan TA) membuat rencana 
kegiatan mingguan dan harian serta 
membuat perencanaan penilaian. 
Biasanya itu kami melakukan 
workshop selama satu minggu mbak, 
itu jadwalnya dibagi-bagi. Hari 
pertama kami semua fasilitator 
melakukan evaluasi di semester 










tema-tema yang akan digunakan dulu 
mbak, terus selanjutnya membahas 
promes TA sendiri.  
Media dan sumber belajar yang 
digunakan 
Fasilitator selalu mempersiapkan 
media yang akan digunakan dihari 
sebelumnya atau sebelum kegiatan 
dimulai. 





b. Media belajar bisa 
diperoleh dari 
lingkungan sekitar. 





Sumber dan media belajar dapat 
diperoleh dari lingkungan sekitar anak, 
karena letak geografis SALAM yang 
sangat mendukung, jadi kami 
menjadikan lingkungan sekitar sebagai 
sumber dan media belajar untuk anak.  
Wawancara 
(Bu Hesti). 
Sumber belajar dapat diperoleh dari 
siapapun bahkan anak-anak bisa 
belajar dari temannya, fasilitator atau 
orang dewasa pun bisa belajar dari 
anak. Fasilitator juga menciptakan 
sebuah peristiwa yang ada disekitar 
anak. Kemudian penyusunan rencana 
pembelajaran tersebut menjadi sebuah 
media untuk menyampaikan, 
prosesnya bersama disetiap harinya. 
Fasilitator juga selalu merespon 
peristiwa apa yang dialami anak. 
Wawancara 
(Bu Widhi). 
Penilaian yang akan digunakan Fasilitator menggunakan catatan 
perkembangan anak, portofolio hasil 
karya anak, dan foto atau video 






karya, dan foto atau 
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Fasilitator menggunakan catatan 
anekdot, hasil karya anak dan 
mengambil dokumentasi ketika 
kegiatan berlangsung. Hasil catatan 
perkembangan anak, hasil karya, foto 
atau video dokumentasi dikumpulkan 
dan pada akhir semester akan kami 
laporkan kepada orangtua tentang 
bagaimana perkembangan anaknya 




untuk menilai anak.  
 Melalui catatan perkembangan, hasil 
karya anak, dan foto. Melalui hasil 
karya anak, kami dapat mengetahui 
bagaimana kemampuan anak dan apa 
yang sedang anak pikirkan saat itu. 
Kami melakukan penilaian yang 
berbeda kepada setiap anak, karena 
masing-masing anak memiliki 
karakteristik yang berbeda sehingga 
penilaiannya pun juga berbeda-beda 
antara anak yang satu dengan yang 
lainnya sesuai dengan usia dan latar 
belakang anak. 
Wawancara 
(Bu  Widhi ) 
 
 Fasilitator membuat catatan 
perkembangan anak. 
Dokumentasi.   
Pelaksanaan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan 
Fasilitator mengondisikan suasana 
belajar yang menyenangkan. 
Fasilitator selalu mengondisikan 








mengawali  kegiatan  dengan 
mendampingi  anak untuk berdoa  
bersama. Setelah  itu  fasilitator 
mengajak anak untuk bernyanyi, 
tepuk, dan melakukan presensi dengan 
bernyanyi serta melakukan 
kesepakatan dengan anak.  Terkadang  
fasilitator juga memberikan tantangan 
atau kuis untuk membuat anak lebih 
fokus dan siap mengikuti kegiatan 
selanjutnya. 





 Kegiatan pendahuluan yang dilakukan 
yaitu mengeksplor keluar kelas. 
Biasanya di pagi hari anak-anak masih 
memiliki banyak energi, kegiatan 
mengeksplor tersebut berguna untuk 
menuntaskan energi anak yang masih 
kuat. Contohnya fasilitator membuat 
sebuah permainan fisik untuk 
menyalurkan energi anak, dalam 
membuat kegiatan ini pintar-pintarnya 
fasilitator saja bagaimana cara 
mengatur energi anak. Mungkin secara 
kasat mata kegiatan ini terlihat tidak 
begitu bermakna, namun suatu saat 
nanti anak dapat belajar melalui 
kegiatan yang sudah mereka lakukan. 
Wawancara 
(Bu Widhi). 
Guru menyampaikan garis besaar Fasilitator selalu menyampaikan garis Observasi. Fasilitator selalu 
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cakupan materi dan penjelasan tentang 
kegiatan yang akan dilakukan siswa 
untuk menyelesaikan suatu 
permasalahan atau tugas. 
besaar cangkupan materi dan 





yang akan anak pelajari 
dan menjelaskan tentang 
kegiatan yang akan anak 
laksanakan.  Sebelum pembelajaran dimulai 
biasaya kita melakukan kegiatan 
apersepsi dulu yaitu menjelaskan 
kepada anak mengenai tema hari ini 
dan kegiatan yang akan dilaksanakan 
anak agar anak sudah memahami 
kegiatan apa yang akan mereka 
lakukan. Apabila ada anak yang belum 
paham, kami mendampingi anak 




a. Kegiatan Mengamati Fasilitator  selalu  membimbing  anak 
dalam kegiatan mengamati, contohnya 
fasilitator    mengajak anak untuk 
melihat  lingkungan sekitar, 
mendengarkan lagu baru, dan 
menyimak cerita, mengamati daun, 
dan sebagainya. 




anak juga aktif dan 
senang ketika sedang 
melakukan pengamatan. 
Kegiatan yang dilakukan anak dalam 
kegiatan  mengamati  antara  lain 
mengamati  lingkungan sekitar,  
menyimak cerita, dan mendengarkan 
lagu baru. Anak aktif dan senang 






 Kalau kegiatan mengamati itu anak 
bisa mengamati lingkungan sekitar, 
membaca  buku  di  perpustakaan, bisa 
juga mendengar cerita.  Terus, kadang 
setelah mengamati anak diajak untuk 
tanya jawab tentang semua hal yang 
sudah diamati. Jadi, belajar dengan 
cara mengamati itu akan lebih 
dipahami anak dari pada hanya 
sekedar menghapal dan mendengar. 
Orientasi pembelajaran yang benar 
adalah anak yang harus belajar, anak 
yang harus membentuk dan 
mengkonstruksi konsepnya, dan yang 
harus menarik kesimpulan tentang 
sebuah konsep, maka anak harus 
belajar menjadi seorang peneliti, 
investigator, penyelidik, detektif. Dari 
kegiatan mengamati akan lahir 
komunikasi, yang diawali dengan 
menanya, menjawab, merespon, dan 
tentu saja sebagai penyelidik, muncul 









Fasilitator selalu memberikan 
kesempatan kepada anak untuk 
melakukan  kegiatan menanya 








kegiatan menanya, anak 





Selama kegiatan mengamati, anak 
aktif bertanya mengenai informasi 
yang belum dipahami. Anak juga 
bertanya untuk mengklarifikasi 
informasi yang anak dapat 




Kalau menanya itu anak perlu 
dibimbing  untuk bertanya, biasanya 
dipancing dengan pertanyaan-
pertanyaan. kegiatan menanya ini kan 
dapat  melatih anak untuk 
mengembangkan kreativitas, rasa 
ingin tahu, kemampuan merumuskan 
pertanyaan untuk membentuk pikiran 
kritis mbak.  Fasilitator juga 
membimbing anak untuk 
dapatmenanya dengancara 
mengajukan pertanyaan terlebih 




c. Kegiatan Mengumpulkan 
Informasi/Mencoba 
Fasilitator selalu memberikan 
kesempatan kepada anak untuk 
mengumpulkan informasi/mencoba, 
contohnya seperti melakukan kegiatan 
mengeksplorasi, diskusi, meniru 










anak juga aktif 
mengumpulkan 
Informasi/mencoba. Anak aktif melakukan kegiatan 
mengumpulkan informasi/mencoba, 
contohnya yaitu mengeksplor 






bentuk yang dicontohkan fasilitator, 
melakukan eksperimen sederhana, dan 
berdiskusi. 
Kegiatan mencoba itu ya saat anak 
berdiskusi, mengeksplorasi di luar 
kelas, membuat hasil karya, dan 
kegiatan eksperimen sederhana. 
Kegiatan ini untuk melatih anak dalam 
mengembangkan sikap teliti, jujur, 
sopan, menghargai pendapat orang 
lain, kemampuan berkomunikasi, 
menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui 
berbagai cara yang dipelajari. 
Fasilitator juga membimbing anak 
dengan cara mengajak anak untuk 
berdiskusi, memberikan pertanyaan 
yang merangsang anak, memberikan 
contoh bentuk/gerak, dan menjelaskan 




d. Kegiatan Mengasosiasi/Menalar Fasilitator memfasilitasi anak untuk 
mencocokkan, membandingkan, 
mengelompokkan, dan menyimpulkan 









anak juga aktif 
melakukan kegiatan 
tersebut. Selama 
Anak aktif melakukan kegiatan 
mencocokkan, membandingkan, 
mengelompokkan, dan menyimpulkan 






Menalar  itu membimbing anak untuk 
melakukan  tanya  jawab dan untuk 
menyimpulkan informasi  yang  
didapatkan  anak. Misalnya  itu  ya  
pas  satuan baku  dan  tidak  baku. 
“kegiatan menalar ini dilaksanakan 
untuk melatih anak dalam 
mengembangkan sikap teliti, disiplin, 
taat aturan, kerja keras, kemampuan 
menerapkan prosedur dan kemampuan 
berpikir induktif serta deduktif dalam 
menyimpulkan. Selama kegiatan, kami 
juga membimbing anak untuk 
menghubungkan informasi yang sudah 











e. Kegiatan Mengomunikasi Fasilitator memfasilitasi anak untuk 
melakukan kegiatan 
mengomunikasikan, contohnya seperti 










contohnya bercerita dan 
menggambar. Anak juga 
aktif melakukan 
kegiatan tersebut.  
Anak melakukan kegiatan 
mengomunikasikan hasil dengan 





Mengkomunikasikan itu anak 
menceritakan hasil  pekerjaannya 
secara lisan. Kegiatan mengomunikasi 





mengungkapkan pendapatnya dengan 
singkat dan jelas mbak, anak juga 
dapat belajar mengembangkan 
kemampuan berbahasa yang baik dan 
benar. 
Kegiatan penutup    
a. Melakukan evaluasi terhadap 
kegiatan yang sudah dilaksanakan 
dari awal hingga akhir. 
b. Menyampaikan rencana 
pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 
 
Fasilitator jarang melakukan evaluasi 
kegiatan yang sudah dilaksanakan. 




dan anak berdoa 
bersama kemudian 
pulang atau anak 
kembali bermain bebas.  
Untuk kegiatan akhirnya yaitu 
mengevaluasi kegiatan yang telah 
dilakukan, kemudian merencanakan 
kegiatan untuk esok hari. Kami juga 
melibatkan anak untuk menyusun 
jadwal kegiatan selama seminggu, 
contohnya pada hari Jumat anak-anak 
akan melakukan kegiatan menjelajah, 
mereka bisa memilih menjelajah di 
sawah atau di perkampungan, 





a. Instrumen yang digunakan 
b. Waktu penilaian 
Instrument yang sering digunakan 
fasilitator adalah catatan anekdot, 




Fasilitator lebih sering 
menggunakan foto 
dokumentasi selama 
kegiatan pembelajaran. Fasilitator selalu melakukan penilaian 
selama kegiatan berlangsung. 
Observasi 
Fasilitator menggunakan catatan 
anekdot, hasil karya anak dan 





kegiatan berlangsung. Ketika di akhir 
semester, foto-foto dan hasil karya 
anak akan dikumpulkan dan 
dimasukkan kedalam CD dan map 
milik anak yang nantinya akan kami 
laporkan kepada orangtua tentang 
bagaimana perkembangan anaknya 
selama ini.  
Melalui hasil karya anak, fasilitator 
juga dapat mengetahui bagaimana 
kemampuan anak dan apa yang sedang 
anak pikirkan saat itu. Fasilitator juga 
membuat rencana penilaiannya diawal 
semester, namun dalam 
pelaksanaannya fasilitator menilai 
anak secara fleksibel karena masing-
masing anak memiliki karakteristik 
yang berbeda sehingga penilaiannya 
pun juga berbeda-beda antara anak 
yang satu dengan yang lainnya sesuai 
dengan usia dan latar belakang anak. 
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